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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembuangan sampah yang tidak diurus dengan baik, akan
mengakibatkan masalah besar. Karena penumpukan sampah atau
membuangnya sembarangan ke kawasan terbuka akan
mengakibatkan pencemaran tanah yang juga akan berdampak ke
saluran air tanah. Demikian juga pembakaran sampah akan
mengakibatkan pencemaran udara, pembuangan sampah ke sungai
akan mengakibatkan pencemaran air, tersumbatnya saluran air dan
banjir Pembuangan limbah yang tidak tepat menyebabkan banyak
masalah. Lagi pula, tumpukan sampah dan pembuangan
sembarangan menyebabkan pencemaran tanah dan mempengaruhi
saluran air bawah tanah. Demikian pula, membakar sampah
menyebabkan polusi udara, dan membuang sampah di sungai
menyebabkan polusi air, saluran air tersumbat dan banjir (Sicular,
1989). Selain itu, eksploitasi lingkungan adalah menjadi isu yang
berkaitan dengan pengurusan terutama sekitar kota. Oleh sebab itu,
banyak negara besar melakukan incineration atau pembakaran,
yang menjadi alternatif dalam pembuangan sampah. Sementara itu,
permasalahan yang dihadapi untuk proses ini adalah biaya
pembakaran lebih mahal dibandingkan dengan sistem pembuangan
akhir (sanitary landfill). Apabila sampah ini digunakan untuk
pertanian dalam jumlah yang besar, maka akan menimbulkan
masalah karena mengandung logam berat Selain itu, eksploitasi
lingkungan merupakan masalah terkait pengelolaan, terutama di
perkotaan. Oleh karena itu, banyak negara besar menggunakan
insinerasi atau insinerasi sebagai alternatif pembuangan limbah.
Namun, masalah dengan metode ini adalah biaya pembakaran yang
lebih mahal daripada metode pembuangan akhir (metode sanitary
landfill). Sejumlah besar limbah ini di pertanian menimbulkan
masalah karena mengandung logam berat (Ross, 1994).
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Sampah adalah bahan yang dibuang atau dibuang dari sumber

yang dihasilkan dari kegiatan manusia atau alam yang belum
memiliki nilai ekonomis. Sampah berasal dari rumah, pertanian,
perkantoran, bisnis, rumah sakit, pasar, dll. Secara garis besar
sampah dapat diklasifikasikan menjadi:
1). Sampah organik/basah, misalnya: Limbah makanan, limbah
restoran, limbah sayuran, rempah-rempah, limbah buah, dan
barang-barang lainnya yang dapat membusuk secara alami 2)
Contoh limbah anorganik dan kering: Benda yang tidak rusak
secara alami, seperti logam, besi, kaleng, plastik, karet, dan botol.
3). Contoh limbah berbahaya: Baterai, botol nyamuk, jarum suntik
bekas, dll.

Permasalahan sampah di Indonesia antara lain meningkatnya
sampah yang dihasilkan oleh masyarakat setempat, kurangnya
tempat pembuangan sampah, sampah sebagai habitat, dan sarang
serangga dan tikus yang menjadi sumber pencemaran yang menjadi
tanah, air, dan udara. Ini menjadi sumber dan habitat bakteri
berbahaya. Lingkungan yang bersih dan sehat merupakan dambaan
setiap orang. Kesehatan dan kesehatan lingkungan bukan hanya
tugas petugas kesehatan lingkungan. Karena setiap orang memiliki
hak dan kewajiban terhadap lingkungan yang bersih. Perwujudan
hak dan kewajiban ini memerlukan kesadaran semua pihak. Salah
satu masalah lingkungan yang belum terpecahkan adalah masalah
sampabh.

Sampah merupakan salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap lingkungan yang kotor dan tidak sehat. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari
manusia atau proses alam, berupa bahan organik atau anorganik
padat atau setengah padat, dapat terurai atau tidak dapat terurai,
dan didefinisikan sebagai sesuatu yang dianggap tidak berguna.
Dibangun ke dalam lingkungan untuk dibuang. Sampah dihasilkan
dari aktivitas lokal sehari-hari seperti rumah, sekolah, industri,
kantor dan jalan. Kebersihan merupakan faktor penting yang
mencerminkan kesejahteraan individu sehari-hari.
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Kebersihan bukan hanya dari kebersihan diri, melainkan
juga kebersihan lingkungan. Kebersihan lingkungan meliputi
kebersihan tempat umum, kebersihan rumah, dan kebersihan
tempat kerja (Irawati et al., 2019). Kebersihan lingkungan dimulai
dari menjaga kebersihan dari sampah di halaman rumah hingga
lingkungan sekitar rumah. Lingkungan dengan keadaan bersih dan
sehat merupakan impian dari semua orang. Menjaga kebersihan
lingkungan bukan hanya tugas petugas kebersihan dan kesehatan
lingkungan, melainkan tanggung jawab semua orang.

Dalam menjaga kebersihan lingkungan, kesadaran setiap
individu sangat diperlukan (Haryanto & Wijaya, 2019). Salah satu
permasalahan lingkungan yang hingga saat ini masih menjadi
sorotan masyarakat adalah masalah mengenai sampah. Sampah
merupakan hal yang melekat dengan kehidupan sehari-hari.
Sampah merupakan hasil buangan dari suatu proses produksi baik
dari industri maupun domestik atau rumah tangga (Kusminah,
2018). Berdasarkan UU No.18 Tahun 2008, sampah didefinisikan
sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang
berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau
anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang
dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan.
Peningkatan jumlah penduduk memberikan berdampak terhadap
peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan (Kurniawan &
Santoso, 2020).

Sampah berasal dari kegiatan masyarakat sehari-hari
seperti rumah tangga, sekolah, industri, perkantoran, jalan, dan lain
sebagainya. Permasalahan sampah berdasarkan pada sistem
pengelolaan sampah yang tidak terstruktur dengan baik
(Rahmaniah et al,,2013). Limbah atau limbah dari alat kesehatan
merupakan penyumbang utama jumlah limbah yang beberapa di
antaranya membutuhkan biaya yang besar untuk dikelola. Namun,
tidak semua limbah medis menular atau berpotensi berbahaya.
Jumlah limbah yang dihasilkan oleh fasilitas kesehatan hampir
sama dengan limbah rumah tangga umum dan limbah kota.
Memilah sampah dari sumbernya adalah cara terbaik untuk
menghindari potensi penularan penyakit dan bahaya dari sampah
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kota. Limbah yang berpotensi menular harus diolah dan dibuang,
dan beberapa teknologi non-insinerasi dapat mendisinfeksi limbah
medis ini. Teknik-teknik ini umumnya lebih murah, tidak terlalu
rumit secara teknis, dan lebih sedikit menimbulkan polusi
dibandingkan insinerator.

Banyak jenis limbah kimia berbahaya, termasuk obat-
obatan, dihasilkan dari fasilitas kesehatan. Limbah ini tidak cocok
untuk dibakar. Hal-hal seperti merkuri harus dihilangkan dengan
mengubah pembelian bahan, dan bahan lain dapat didaur ulang.
Sisanya harus dikumpulkan dengan hati-hati dan dikembalikan ke
pabriknya. Studi kasus menunjukkan seberapa luas prinsip-prinsip
ini dapat diterapkan dalam pengaturan yang beragam seperti
rumah sakit bersalin kecil di India dan rumah sakit umum besar di
Amerika Serikat. Limbah dari proses industri biasanya tidak jauh
berbeda dengan limbah rumah tangga atau medis, tetapi
kebanyakan limbah kimia berbahaya.

Permasalahan sampah bukan hanya terjadi di kota-kota
besar, melainkan termasuk salah satu permasalahan yang besar di
desa seperti Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi
Sumatera Selatan. Desa Pulau Semambu terdiri dari 6 dusun
dengan mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani sayur. Desa Pulau Semambu merupakan desa yang belum
mempunyai Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah.
Sampah rumah tangga menjadi salah satu permasalahan yang
dihadapi selama ini. Untuk mengurangi timbunan sampah,
masyarakat di Desa Pulau Semambu masih melakukan tradisi bakar
sampah. Pembakaran sampah oleh masyarakat di desa dilakukan
sebagai alternatif utama dalam pengelolaan sampah karena cara ini
efisien dan tidak membutuhkan biaya yang banyak (Faridawati &
Sudarti, 2021). Namun, pembakaran sampah memiliki dampak
yang buruk pada lingkungan.

Pembakaran sampah dapat mengakibatkan pencemaran
udara sehingga menyebabkan gangguan kesehatan pada sistem
pernafasan, serta dapat mengakibatkan terjadinya Global Warming
(Rahman, 2021). Akibat dari asap pembakaran sampah bukan
hanya di udara saja, melainkan juga di tanah dan air (Napid et al.,
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2021). Pembuatan TPS sampah di Desa Pulau Semambu merupakan
solusi yang sangat baik dalam menghadapi permasalahan tersebut.
Harapan dengan adanya TPS di Desa Pulau Semambu agar
masyarakat tidak melakukan pembakaran sampah lagi. Pengelolaan
sampah berjalan dengan baik jika masyarakat memanfaatkan TPS
yang disediakan oleh pemerintah secara baik. Oleh karena itu,
penentuan lokasi TPS sampah yang strategis sangat perlu
diperhatikan.

Permasalahan optimasi yang dapat dimodelkan dalam
bentuk Integer Linear Programming adalah Set Covering Problem
(SCP). Pemrograman Linier adalah model matematika yang dapat
digunakan untuk mengoptimumkan fungsi tujuan dengan berbagai
kendala yang tersedia (Idayani et al,, 2020). Dengan berdasarkan
pada jarak tempuh dan jumlah fasilitas minimum, Set Covering
Problem digunakan untuk penentuan lokasi fasilitas yang optimum
sehingga memberikan kemudahan dalam mendapatkan akses ke
fasilitas tersebut (Sitorus et al., 2020). Pengaplikasian Set Covering
Problem (SCP) sudah banyak ditemukan di dalam kehidupan
sehari-hari.

Set Covering Problem (SCP) adalah model utama yang
digunakan untuk beberapa aplikasi penting, seperti penjadwalan
kru di perusahaan kereta api dan angkutan masal (Caprara et al,
2008). Contoh pengaplikasian lain di kehidupan sehari-hari
misalnya dalam menentukan lokasi rumah sakit, pos pemadam
kebakaran, lokasi halte bus, letak sekolah, dan lain sebagainya.
Sudah banyak penelitian lain yang membahas mengenai Set
Covering Problem (SCP). Model Set Covering Problem (SCP) terbagi
menjadi 4, yaitu Location Set Covering Problem (LBCP), Maximal
Covering Location Problem (MLCP), P- Center Problem, dan P-
Median Problem (Sitepu et al.,, 2018).

Location Set Covering Problem (LSCP) bertujuan untuk
menentukan jumlah lokasi fasilitas yang optimum, Maximal
Covering Location Problem (MLCP) bertujuan untuk menentukan
jumlah maksimum dari permintaan yang dilayani dalam waktu
standar. P-Center Problem menyelesaikan persoalan penentuan
lokasi fasilitas yang bertujuan untuk meminimalkan jarak maksimal
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dari semua permintaan dengan sejumlah fasilitas tertentu. P-
Median Problem bertujuan untuk menemukan lokasi fasilitas
sehingga dapat meminimumkan total biaya antara masing-masing
permintaan dan fasilitas terdekat. Salah satu penelitian
sebelumnya, Fadhil et al. (2020) membahas tentang penentuan
lokasi distribution center dengan metode P-Median Problem di PT
Pertamina EP. Permasalahan sampah bukan hanya terjadi di kota-
kota besar saja melainkan merupakan salah satu permasalahan
yang besar di desa seperti Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan
Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Desa Pulau Semambu terdiri dari 6
dusun dan merupakan desa yang belum mempunyai Tempat
Pembuangan Sementara [ TPS) sampah.

Pada saat ini sebuah peningkatan mengenai trend nya oleh
tercemarnya lingkungan dengan berdasarkan waktu.hal ini karena
bermacam hal entah itu bertambahnya populasi manusia yang
menjadikan bahwasannya sampah yang sudah dibuang juga tidak
berkurang melainkan bertambah,dan sangat kurang pemakaian
untuk lokasi pembuangan sampah, ditambah lagi kurangnya
partisipasi dan kesadaran mereka dalam mengelola dan membuang
sampah, untuk memanfaatkan sebuah sampah oleh masyarakat
juga kurang dan enggan bahwasannya mereka tidak bisa
melakukannya dan itulah mereka tidak ada rasa kepedulian karena
kurang dan terbatasnya terhadap pemahaman mengenai sebuah
sampah yang sudah seharusnya dianggap tidak layak dan dibuang
ke bak sampah yang seharusnya.

Mungkin faktor lain tingkat gengsi yang tinggi juga
berpengaruh, dari adanya berbagai penyebab ini jika masyarakat
juga tidak bersama- sama akan kesadaran dan paham terhadap
lingkungan mungkin tidak akan cepat tercemar dan tidak akan
menjadikan kualitas pada lingkungan tersebut menurun dan atau
akan berdampak buruk bagi masyarakat tersebut, maka dari itu
perlu sekali dikelola dan di perhatikan dengan baik. (Adi, 2005).

Bahwasannya dengan adanya sebuah pengelola yang kurang
memahami sampah dalam pengelolaan yang baik seperti kebiasaan
dibakar ini juga akan menimbulkan efek yang semakin tidak bisa
diatasi dan ini dampak nya lanjut terus ke manusia karena timbul
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nya pencemaran udara baik itu asap dan baunya,padahal adanya
sebuah sistem pembuangan sampah harus sampai pada
pembuangan di lokasi seperti TPA (Tempat pembuangan akhir),
dan seringkali terjadi nya sebuah masalah akibat adanya penentuan
dan perpindahan dalam lokasi TPA bahwasannya masyarakat ada
yang tidak mau terima karena akan ketakutan dan menambah
pencemaran di lingkungannya akibat sampah dan efek kedepannya
bagi warga sekitar. Padahal upaya pencegahan ini bisa dapat kita
pahami apabila dalam pencegahan tersebut dilakukan dan
disepakati bahwa ini akan berdampak negatif bagi yang
menelantarkan dan membuang sampah yang masih sembarangan
tempat bahkan tidak itu saja dan semata mata memikir kan
lingkungan karena ini milik bersama kita juga nantinya Kesehatan
akan tetap terjaga. (Adi, 2005).

Penduduk mengelola sampah rumah tangga dengan cara
membakarnya. Pembuangan sampah dengan cara pembakaran
merupakan salah satu upaya yang dapat mencemari lingkungan.
Pembuangan limbah yang tidak tepat dan benar memiliki banyak
konsekuensi. Timbulan sampah TPS merupakan langkah yang
sangat penting bagi masyarakat Desa Pulau Semanbu untuk
mengatasi masalah ini. Kehadiran TPS di Desa Pulau Semanb
diharapkan dapat menghentikan masyarakat membakar sampah
rumah tangga secara sembarangan. Penyediaan fasilitas TPS oleh
pemerintah saja tidak cukup, harus dimanfaatkan dengan baik oleh
masyarakat. Oleh karena itu, penentuan lokasi TPS sampah yang
strategis menjadi hal yang perlu diperhatikan. Salah satu bentuk
masalah optimasi yang dapat dimodelkan dengan program linier
integer adalah masalah set cover (SCP). Model matematika yang
dapat digunakan untuk mengatur berbagai kendala untuk
mengoptimalkan fungsi tujuan adalah pemrograman linier (Idayani
dkk, 2020). Didasarkan pada jarak tempuh dan jumlah fasilitas
minimum, set covering digunakan dalam penentuan lokasi fasilitas
yang optimum sehingga memberikan kemudahan dalam
mendapatkan akses ke fasilitas (Sitorus, Wasni dan Uddin, 2020).

Di dalam kehidupan sehari-hari, pengaplikasian set covering
sudah banyak ditemukan. Misalnya dalam menentukan lokasi
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rumah sakit, pos pemadam kebakaran, lokasi halte bus, letak
sekolah, dan lain sebagainya. Sitorus et al (2020) membahas
masalah dalam penentuan lokasi halte Transjabodetabek Ciputat-
Blok M dengan uji Cochran Q-Test. ldayani et al. (2020) membahas
masalah penentuan lokasi dan jumlah pos pemadam kebakaran
menggunakan Branch and Bound. Sitepu et al. (2018) membahas
masalah dalam pengoptimuman lokasi IGD rumah sakit
menggunakan Covering Based Model. Model SCP dibagi menjadi
beberapa kelompok, antara lain Location Set Covering Problem
(LSCP), Maximal Covering Location Problem (MLCP), P-Center
Problem, dan P-Median Problem (Sitepu, Puspita dan Romelda,
2018). LSCP bertujuan untuk menentukan jumlah lokasi fasilitas
yang optimum, MLCP bertujuan untuk menemukan jumlah
maksimum dari permintaan yang dilayani dalam waktu standar. P-
Median Problem bertujuan untuk menemukan lokasi fasilitas
sehingga dapat meminimumkan total biaya antara masing-masing
permintaan dan fasilitas terdekat.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan alternatif pilihan
TPS dengan jumlah lokasi yang optimal di setiap dusun atau
wilayah kerja di Desa Pulau Semambu. Pengoptimalan lokasi
fasilitas TPS di Desa Pulau Semambu dapat diselesaikan dengan
menggunakan model SCP yaitu LSCP dan P-Median Problem.
Penyelesaian model Optimasi dapat menggunakan algoritma
heuristik. Heuristik adalah suatu konsep yang bisa memberikan
kontribusi penghematan waktu pada saat mencari solusi dari suatu
permasalahan.(Wibowo, 2021)(Wibowo, 2021) Beberapa algoritma
heuristik untuk p-median Problem, diantaranya algotitma benders
decomposition, myopic algorithm, exchange heuristic, greedy
reduction algorithm, neighborhood algorithm.

Algoritma Greedy Heuristic dapat diterapkan dengan
beberapa langkah, salah satunya adalah memperoleh kandidat yang
berada dalam permintaan, kemudian mencari fasilitas yang dapat
melakukan penggantian, tetapi jika dan hanya jika lebih dari satu
fasilitas sudah dilokasikan. Pada dasarnya, algoritma penjumlahan
ini mencoba untuk memilih yang terbaik fasilitas yang terletak di
setiap langkah algoritma. Algoritma pada dasarnya terdiri dari
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empat langkah. Langkah pertama adalah menemukan kandidat
yang mencakup permintaan yang paling tidak tercakup, kemudian
menemukan fasilitasnya. Prosedur substitusi dilakukan hanya jika
lebih dari satu fasilitas telah ditemukan. Setelah tuntutan tertutup
sedang diperbarui. Algoritma berakhir setelah sejumlah yang telah
ditentukan sebelumnya lokasi telah ditemukan atau semua

tuntutan telah dipenuhi. Lebih detail tentang substitusi algoritma
adalah bahwa pada dasarnya mempertimbangkan untuk

menghapus setiap kandidat yang dipilih dan menggantinya dengan
setiap kandidat yang tidak dipilih. Algoritme kemudian memilih
situs terbaik yang dipilih setelah swap prosedur. Varian tanpa
prosedur substitusi disebut Greedy Adding Algorithm (GAA)
(Amarilies et al, 2020). Implementasi algoritma ini didasarkan
pada Daskin dan Maass (2019).

Algoritma ini mempunyai pilihan terbaik setelah penukaran
yang optimal dan juga mempertimbangkan untuk menghapus
setiap bakal calon yang dipilih dan menggantinya beserta setiap
kandidat tempat yang tidak terpilih (Bangun et al., 2022).

Penelitian ini membangun model LSCP dan P-Median Problem
serta menerapkan algoritma greedy heuristic untuk menentukan
kuantitas dan lokasi optimal sampah TPS di Desa Pulau Semambu
Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan sehingga dapat
melayani semua lokasi yang membutuhkan. Masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun model LSCP
dan masalah median P dan menerapkan algoritma greedy heuristic
untuk mengoptimalkan lokasi sampah TPS di Desa Pulau Semambu
Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Batas masalah
dalam penelitian ini adalah jarak minimum antara debit TPS yang
ditentukan, yaitu 500 m dan 1000 m. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan lokasi TPS sampah di Desa Pulau Semambu
Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
memiliki keunggulan sebagai berikut: Sebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah daerah dalam menentukan lokasi TPS sampah di
Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera
Selatan. Sebagai referensi bagi peneliti lain tentang optimasi posisi
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basis menggunakan model masalah P-Median, kemudian
diselesaikan dengan algoritma heuristik yang greedy.
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TEORI LOKASI PADA MASALAH SAMPAH

Pada bab ini dijelaskan mengenai permasalahan optimasi,
teori lokasi, set covering meliputi Location Set Covering Problem
dan P-Median Problem, serta pengaplikasian Greedy Reduction
Algorithm dan heuristic myopic algoritm.

2.1 Permasalahan Optimasi

Optimasi adalah suatu cara untuk mencapai hasil terbaik
dalam situasi tertentu dengan tujuan meminimalkan usaha yang
diberikan atau memaksimalkan manfaat yang diperoleh. Upaya
yang dikeluarkan atau diperoleh adalah proses yang memberikan
nilai minimum atau maksimum dari suatu fungsi(Manik, dkk,
2018).

Saat ini, masalah pengoptimalan menjadi semakin kompleks
karena banyaknya keterbatasan yang dihadapi dalam pemulihan
data. Pencarian data dilakukan dengan jumlah data yang banyak.
Masalah optimasi yang kompleks juga berkembang di banyak
bidang seperti optimasi jadwal ujian, media routing, dan kepuasan
kerja (Angresti, dkk, 2019).

2.2 Teori Lokasi
Penentuan lokasi fasilitas merupakan salah  satu
pertimbangan nyata bagi pengelola karena lokasi fasilitas harus
strategis. Keputusan tersebut sebenarnya perlu
mempertimbangkan beberapa kondisi yang ada seperti jumlah
penduduk, infrastruktur dan kebutuhan layanan(Firmansyah dan
Aprilia, 2018).
Perencanaan dan penempatan ruang adalah elemen kunci dari
analisis spasial. Dalam analisis spasial, teori posisi adalah teori
dasarnya. Teori situs ini memberikan kerangka analisis sistematis
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yang sangat baik wuntuk pemilihan lokasi(Suryani, 2015).
Masyarakat pada dasarnya lebih menyukai tempat-tempat yang
mudah diakses, sehingga penting untuk mengoptimalkan
penempatan fasilitas untuk kemudahan akses.

2.1 Pemrograman Bilangan Bulat

Pemrograman bilangan bulat adalah pemrograman linier
(Linear Programming) dimana variabel memiliki tipe integer.
Penerapan program linear untuk pertama kalinya adalah di bidang
perencanaan militer, yakni pada perang dunia II oleh angkatan
bersenjata Amerika Serikat dan Inggris. Kemudian pada
tahun1930-an ahli matematika seperti Von Neuman dan Leontief
melahirkan teknik-teknik penyelesaian masalah program linear
dengan menggunakan pendekatan aljabar linear (aljabar matriks).
Karya Leontif yang terkenal adalah model input-output. Setelah itu
ahli matematika Dr George B. Dantzig, seorang anggota dari
pasukan Angkatan Udara tersebut, memformulasikan masalah
program linear secara umum dan menemukan penyelesaian
dengan metode simpleks pada tahun 1947. Program linear adalah
suatu metode optimasi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah dengan fungsi sasaran dan kendala-kendala berbentuk
linear. Pemrograman bilangan bulat juga merupakan model
optimasi matematis atau program yang layak di mana beberapa
atau semua variabel dibatasi untuk bilangan bulat dalam banyak
set. [stilah ini mengacu pada pemrograman integer linier yang juga
dikenal sebagai pemrograman integer campuran.

Pemrograman bilangan bulat adalah salah satu bentuk
pemrograman linier dimana variabel keputusan harus memiliki
nilai bilangan bulat. Alasan pemrograman bilangan bulat menjadi
pilihan yang tepat untuk menyelesaikan model optimasi adalah
karena pemodelan dalam masalah dunia nyata seperti masalah
yang melibatkan populasi membutuhkan variabel keputusan yaitu
harus bilangan bulat (Sitepu, Puspita dan Romelda, 2018).
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2.2 Set Covering Problem

Set Covering Problem (SCP) adalah masalah optimasi
kombinatorial terkenal dan juga dikenal dari beberapa penerapan
termasuk penentuan lokasi fasilitas, menugaskan pelanggan ke rute
pengiriman, penentuan awak maskapai penerbangan, dan
pembagian pekerja ke jadwal shift Set Covering Problem (SCP)
adalah satu jenis permasalahan optimasi yang dapat dimodelkan
dalam bentuk Integer Linear Programming (ILP). SCP tidak
dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan,
tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan
pengambil keputusan untuk melakukan berbagai
analisis menggunakan model-model yang tersedia. SCP bertujuan
untuk meminimumkan jumlah titik lokasi fasilitas pelayanan tetapi
dapat melayani semua titik permintaan (Sitepu, Puspita dan
Romelda, 2018).

2.2.1 Location Set Covering Problem (LSCP)

LSCP merupakan permasalahan yang mencakup masalah
lokasi dalam sistem distribusi yang bertujuan untuk
mengoptimumkan jumlah penempatan lokasi fasilitas sehingga
dapat melayani semua titik permintaan (Sitepu, Puspita dan
Romelda, 2018). Deterministik LSCP mencari jumlah minimum
server dan posisi sedemikian rupa sehingga setiap titik permintaan
memiliki setidaknya satu server yang awalnya ditempatkan dalam
waktu atau jarak standar (Marianov & Revelle, 1994). Dalam LSCP
memiliki serangkaian permintaan tertentu yang didistribusikan di
jaringan, meminimalkan jumlah fasilitas, dan mengidentifikasi
lokasinya sehingga semua node permintaan memiliki akses ke
layanan yang disediakan (Rosing et al, 1992). Secara matematis,
model LSCP dituliskan sebagai berikut:

Minimumkan :
Ziscp = 2 Xp (2.1)
beEB
dengan kendala :
Dxp=1; (2.2)
beB

Set Cover Problem dan Aplikasinya | 13



x» € {0,1}, %b € B (2.3)

dengan :
Ziscp :jumlah lokasi fasilitas
B : himpunan lokasi fasilitas

Variabel keputusannya adalah :
1; jika fasilitas ditempatkan pada lokasi b
0; jika fasilitas tidak ditempatkan pada lokasi b

Fungsi Tujuan (2.1) bertujuan untuk meminimumkan
jumlah lokasi fasilitas sehingga semua titik permintaan dapat
dijangkau. Kendala (2.2) dan (2.3) untuk memastikan bahwa setiap
titik permintaan dapat dipenuhi setidaknya satu fasilitas.

Xb = {

2.2.2 P-Median Problem

Masalah berbasis median menempatkan fasilitas di titik
kandidat jadi untuk meminimalkan biaya jarak rata-rata tertimbang
antara titik permintaan dan fasilitas yang ditugaskan. Ini lokasi
adalah median jaringan. Kelas masalah ini dapat disebut sebagai
masalah alokasi lokasi karena mereka menentukan keputusan
lokasi dan alokasi. p-median dan masalah lokasi muatan tetap
adalah masalah penting dalam hal ini kelas. Masalah p-median
adalah salah satu masalah yang paling populer di lokasi fasilitas.
Masalah-masalah ini bertujuan untuk menemukan p fasilitas di
jaringan.

Salah satu masalah mendasar dari teori lokasi diskrit dalam
menentukan titik P di fasilitas sedemikian rupa sehingga jumlah
jaraknya dari titik lain ke titik terdekat yang dipilih P adalah
minimum disebut P-Median Problem dilakukan di seluruh
kumpulan titik-titik tertentu (Bangun et al, 2022). P-Median
Problem bertujuan untuk meminimumkan rata-rata jarak berbobot
antara titik lokasi fasilitas pelayanan dan permintaan sehingga total
biaya antar masing-masing permintaan dan fasilitas terdekat dapat
minimum (Puspita et al,, 2018). Secara matematis model P-Median
Problem dituliskan sebagai berikut:

Minimumkan :

Zp_Median = 22 2 Aab Yab (2.4)
a€A bEB
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dengan kendala :

Yyap=1, a€A (2.5)
beB
> xpb =P (2.6)
beB
Yab < Xp,a € A, b
€B (2.7)
yar € {0,1},a € A, b
€B (2.8)
x» € {0,1},b
€B (2.9)
dengan :
Zp—Median : jarak minimum dari lokasi menuju lokasi fasilitas
A : himpunan lokasi permintaan
B : himpunan lokasi fasilitas
P : banyaknya fasilitas untuk penempatan lokasi
dab : jarak tempuh antara lokasi a dengan lokasi b (meter)

Variabel keputusannya adalah :
1; jika sebuah fasilitas didirikan pada lokasi b

X = 1, jika sebuabh fasilitas tidak didirikan pada lokasi b

Yab =
1; jika permintaan pada lokasi a ditempatkan ke TPS lokasi b

vab = 0;jika permintaan pada lokasi a tidak ditempatkan ke TPS

Berdasarkan formulasi dari Persamaan (2.4) sampai (2.9) dapat

diuraikan bahwa:

1. Persamaan (2.4) akan menghasilkan jarak minimum dari titik
lokasi TPS ke titik TPS sampah terdekat.

2. Kendala (2.5) menyatakan bahwa titik lokasi TPS dari setiap
titik permintaan harus terpenuhi.

3. Kendala (2.6) menetapkan P sebagai maksimum jumlah
fasilitas.

4. Kendala (2.7) menyatakan bahwa setiap titik lokasi TPS
seharusnya diberikan TPS sampah yang sama.

5. Kendala (2.8) dan (2.9) menyatakan bahwa permasalahan
merupakan program bilangan biner.
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2.2.3 p-Center Location Problem

p-Center Location Problem adalah jenis SCP yang
meminimalkan jarak perjalanan maksimum atau waktu di antara
semua titik dan fasilitas yang dialokasikan, sehingga setiap titik
permintaan tercakup (Ahmadi-Javid et al., 2017). Masalah p-center
adalah tipe klasik ketiga berbasis penutup masalah, yang
meminimalkan jarak perjalanan maksimum (atau waktu) antara
semua titik dan fasilitas yang dialokasikan, mengingat setiap titik
permintaan tertutup. Ketika fasilitas tidak berdaya, titik
permintaan ditugaskan ke fasilitas lemari terbuka. masalah pusat p
adalah jenis masalah minmax dan mungkin juga disebut sebagai
masalah alokasi lokasi karena memerlukan lokasi dan alokasi titik-
titik permintaan yang serempak ke fasilitas. Model p-Center
Location Problem dinyatakan sebagai berikut :
Zp—Center = minL (210)

dengan kendala :

Syij=11i€l (2.11)
i€J
2X =p (2.12)
i€
> dijyii <Li€l (2.13)
i€
yvii<xji€l,j€E] (2.14)
yi€{0,1},ielje] (2.15)
xj€{0,1}j €] (2.16)
L>0 (2.17)
dengan :

Zp—center : jumlah lokasi fasilitas

I : himpunan indeks lokasi kecamatan

J : himpunan indeks lokasi fasilitas

p : banyaknya fasilitas untuk penempatan lokasi

xj : fasilitas pada lokasi j

yij : pelanggan pada lokasi i ditempatkan pada fasilitas di lokasi j
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Variabel keputusan :
1; jika fasilitas ditempatkan pada lokasi j
0; jika fasilitas tidak ditempatkan pada lokasi j
. {1 ; jika pelanggan pada lokasi i ditempatkan ke fasilitas di lokasi j
" *0; jika pelanggan pada lokasi i tidak ditempatkan ke fasilitas di lokasi j

X+ {

Fungsi tujuan (2.10) meminimalkan jarak atau waktu antara
titik permintaan dan fasilitas (terdekat) yang dialokasikan. Kendala
(2.11) menetapkan bahwa setiap titik permintaan hanya dicakup
oleh satu fasilitas. Kendala (2.12) menentukan jumlah fasilitas yang
akan dibangun. Kendala (2.13) menentukan jarak permintaan
maksimum atau waktu. Kendala (2.13) menunjukkan bahwa titik
permintaan hanya tercakup oleh fasilitas terbuka. Sedangkan,
Kendala (2.14)-(2.17) adalah domain kendala (Ahmadi-Javid,
Seyedi dan Syam, 2017).

2.2.4 Algoritma Greedy Heuristic
Menurut Katayama (2019), algoritma Greedy Heuristic
merupakan salah satu algoritma yang berfungsi untuk
menyelesaikan persoalan Optimasi. Algoritma ini dieksekusi
dengan mencari titik optimal dalam setiap titik lokasi fasilitas.
Mencari titik optimal didefinisikan sebagai biaya marjinal dari
fungsi tujuan pada saat setiap busur dihilangkan dalam lokasi
fasilitas. Algoritma ini merupakan cara paling tepat untuk
mendapat solusi dari model SCLP dan p-Center Location Problem.
Algoritma Greedy Heuristik bertujuan untuk mencari lokasi fasilitas
tanpa kapasitas yang dikenal dengan penghapusan. Untuk
menggunakan algoritma Greedy Heuristik dapat dibuat dengan
beberapa langkah diantaranya yaitu mencari situs kandidat yang
meliputi permintaan, kemudian menentukan fasilitas untuk
melakukan pertukaran, jika dan hanya jika lebih dari satu fasilitas
sudah dilokasikan. Algoritma ini awalnya mempertimbangkan
untuk menghilangkan setiap kandidat yang dipilih dan menukarnya
dengan setiap kandidat lokasi yang tidak terpilih setelah itu
memilih lokasi pilihan yang tepat sesudah penukaran yang optimal.
Desain fungsi heuristik untuk algoritma Greedy Heuristic
bergantung pada permasalahan. Fungsi ini mempertimbangkan
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perolehan informasi dari fitur dan biaya pengujian fitur tersebut.
Algoritma Greedy Heuristic selalu memilih optimal lokal, yaitu fitur
terbaik dalam setiap tahap (Min dan Xu, 2016). Tahap-tahap pada
algoritma Greedy Heuristic untuk memperoleh solusi yang optimal
yaitu seperti berikut :

1. Jika ¢ = 0 dan x; = 1, *i dimana ¢; merupakan koefisien
fungsi tujuan maka hapus semua kendala yang mana x; yang
mempunyai koefisien 1.

2. Jika ¢i > 0 dan x; tidak mempunyai koefisien 1 pada salah
satu kendala yang tersisa maka x; = 0.

3. Untuk variabel yang tersisa,

menghitung{fi dimana d; merupakan banyaknya

kendala x; yang muncul dengan koefisien 1. Pilih variabel &
minimum serta himpunan x; yang mempunyai koefisien 1.
4. Kemudian jika tidak terdapat lagi kendala, semua himpunan
variabel yang tersisa 0 terhenti dan jika tidak kembali
Langkah (1).
2.4.5. Heuristic Myopic Algorithm

Heuristic Myopic Algorithm adalah algoritma yang berupaya
membuat suatu solusi yang sebaik mungkin dari kondisi acak
dengan tujuan algoritma untuk permasalahan Maximum Covering.
Exchange dan Neighborhood Algoritma adalah jenis Improvement
Algoritma yang tujuannya mengubah dari kondisi berlebihan pada
permasalahan Maximum Covering.
eks Parafrase

Pendekatan untuk memecahkan sebaliknya adalah dengan
menggunakan pendekatan teoritis. Relaksasi lagrangian yang juga
merupakan bagian dari algoritma heuristik dapat digambarkan
secara global sebagai berikut. Menggabungkan ini dengan satu atau
lebih algoritma heuristik akan sering memberikan output yang
ternyata menjadi kondisi optimal atau "mendekati optimal”. Jika
Anda hanya memiliki satu fasilitas di jaringan Anda, Anda dapat
dengan mudah menemukan solusi situs terbaik dengan mencari
(mencacah) satu per satu, mencari peluang di semua situs dan
memilih yang terbaik, saya bisa melakukannya. Secara khusus,
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diketahui bahwa setiap masalah p-median lokasi dalam titik
permintaan memiliki setidaknya satu solusi optimal. Fungsi tujuan
untuk 1-median yaitu 1 — ) hidij, menghasilkan ketika
ditempatkan pada titik permintaan j untuk setiap titik permintaan.
Kemudian pilih situs yang menghasilkan nilai Zjterkecil. Jika ingin
mengidentifikasi satu fasilitas, pendekatan ini jelas menawarkan
solusi terbaik (setelah menguji semua kemungkinan lokasi).

Apabila saat ini diberikan lokasi dari p — 1 fasilitas, yang
disebut sebagai X, — 1 yang diset untuk lokasi pada p — 1 fasilitas.
Juga d(i,X, — 1)yang menjadi jarak terpendek diantara titik
kebutuhan i dan titik terdekat pada setting X, — 1. Hal yang sama,
misal d(i, jUX, — 1) yang menjadi jarak terpendek diantara titik
kebutuhan i dan titik yang terdekat pada aturan X, — 1 yang
diperkuat oleh kandindat lokasi j. Maka lokasi terbaik untuk
menempatkan sebuah fasilitas tunggal yang baru, diberikan pada
fasilitas pertamap —1 yang ditempatkan pada lokasi yang
diberikan pada aturan X,-;, adalah pada lokasi ke-i yang
meminimalkan  Z; = )i hid(i, jU Xp-1). Pendekatan formula ini
akan membawa Heuristic Myopic Algorithm untuk membangun
sebuah solusi bagi permasalahan p-Median. Formulasi sebagai
berikut :

Tahap 1 : Tetapkan k=0 (k dihitung sebagai sejumlah
fasilitas yang ditempatkan) dan Xi = @, untuk
mengatur kosong (X; memberikan lokasi dari k
fasilitas, yang ditempatkan pada setiap tahapan
algoritma).

Tahap 2 : Tambahkan k&, sebagai counter pada sejumlah
fasilitas yang ditempatkan.

Tahap 3 : Hitung nilai Zjx = )i hid(i, jU Xk—1) bagi setiap titik
j yang tidak diatur padaX, — 1, catatan bahwa harga
Zjx memberikan nilai bagi fungsi tujuan p-Median,
kalau ditempatkan k;, fasilitas pada titik j,
memberikan bahwa fasilitas pertama k — 1 adalah
pada lokasi yang diberikan di dalam aturan Xx—1 (dan
titik j adalah tidak menjadi bagian dari aturan).

Set Cover Problem dan Aplikasinya | 19



Tahap 4

Tahap 5

: Temukan titik j°(k) yang meminimalkan Zjx, oleh
sebab itulah maka j (k) = argmin;(Z;;). Catatan
bahwa j"(k) memberikan lokasi terbaik bagi ke
fasilitas, memberikan lokasi pada fasilitas pertama
k —1. Tambahkan titik j°(k) untuk mengatur
Xi—1untuk mendapatkan aturan X; mengatur
X = Xie1U j* (k).

: Jika k = P (misal, ditempatkan P fasilitas) hentikan,
lalu atur X, adalah sebuah solusi bagi Heuristic
Myopic Algorithm. Tetapi jika k < P, maka ulangi lagi
ke Tahap 2. Pada bagan alir dibawah ini,
menunjukkan bahwa satu dari improvement
algoritma yang telah diuraikan di atas dapat dipakai

untuk upaya solusi dengan menggunakan Heuristic
Myopic Algorithm (Kawi & Rudiansyah, 2009).
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SET COVER PROBLEM PADA MASALAH SAMPAH

Bab ini membahas tentang pengaplikasian data yang
digunakan untuk penelitian, penentuan jumlah dan lokasi TPS di
Desa Pulau Semambu dengan penyelesaian masalah menggunakan
model LSCP dan p-median Problem yang diselesaikan dengan
menggunakan Seftware LINGO 13.0 dan myopic algorithm.

3.1  Deskripsi Data TPS di Desa Pulau Semambu

Sub bab ini membahas daftar nama TPS di setiap dusun yang
ada di Desa Pulau Semambu, Kabupaten Ogan Ilir. Desa Pulau
Semambu terdiri dari 6 dusun dengan 12 jumlah TPS. Desa Pulau
Semambu memiliki luas daerah sebesar 1200 Ha. Peta Desa Pulau
Semambu disajikan pada Gambar 3.1 berikut.

Gambar 3. 1. Lokasi Desa Pulau Semambu
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Desa Pulau Semambu terdiri dari 6 dusun yang disajikan pada
Gambar 3.2 berikut.

Gambar 3. 2. Peta Wilayah Desa Pulau Semambu
Tabel 3. 1.Daftar Nama TPS di Setiap Dusun di Desa Pulau

Semambu
No Dusun Daftar Nama TPS
1. Dusun | - TPS1
- TPS2
2. Dusun II - TPS1
- TPS2
3. Dusun III - TPS1
- TPS2
4, Dusun IV - TPS1
- TPS2
5. DusunV - TPS1
- TPS2
6. Dusun VI - TPS1
- TPS2
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Tabel 3.1 mendeskripsikan nama TPS di setiap dusun yang masing-masing terdiri dari 2 TPS.

Tabel 3. 2. Lokasi TPS pada Google Maps dan Koordinat TPS Setiap Dusun di Desa Pulau Semambu

WK Lokasi Garis

Lintang Busur

1. TPS1 -3,181173 104,676079

o ¢ ]

o 0
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TPS 2

-3,1800681

104,6757479

Pag
0ty

TPS1

-3,1738449

104,6846008
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TPS 2 -3,1729129 104,6831876

TPS 1 -3,1619403 104,6871959
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o
-

TPS 2

-3,1607539

104,6856834

TPS 1

-3,1767630

104,6861880
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TPS 2 -3,1787488 104,6879204

TPS1 -3,1705515 104,6878617
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TPS 2

-3,1718306

104,6895525

TPS 1

-3,1625339

104,6878587
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TPS 2 -3,1607539 104,6856834

Google
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Tabel 3.2 mendeskripsikan lokasi TPS dengan menggunakan
Google Maps di setiap dusun di Desa Pulau Semambu.

Tabel 3. 3. Pendefinisian Variabel dan Parameter Untuk Setiap

Model
Variabel Keterangan Variabel
Y1 WK1
Y2 WK 2
Y3 WK 3
Yy WK 4
Ys WK 5
Ys WK 6

Tabel 3.3 merupakan pendefinisian variabel untuk setiap
WK. WK 1 didefinisikan dengan variabel Vi, WK 2 didefinisikan
dengan variabel Y3, dan seterusnya. Tabel 3.4 menjelaskan tentang
pendefinisian variabel TPS di Desa Pulau Semambu di Kabupaten
Ogan Ilir. Berdasarkan Tabel 3.4, X;:1 adalah wvariabel yang
menyatakan TPS 1 WK 1, X1 adalah variabel yang menyatakan TPS
2 WK 1 dan seterusnya hingga X;s adalah variabel yang
menyatakan TPS 2 WK 6.

Tabel 3. 4. Pendefinisian Variabel TPS di Desa Pulau Semambu

No Variabel Daftar Nama TPS
1 X11 TPS 1 WK 1
2 Xo1 TPS 2 WK 1
3 X127 TPS 1 WK 2
4 X502 TPS 2 WK 2
5 X13 TPS 1 WK 3
6 X33 TPS 2 WK 3
7 X1 4 TPS 1 WK 4
8 X24 TPS 2 WK 4
9 X15 TPS 1 WK 5

10 Xy5 TPS 2 WK 5

11 X16 TPS 1 WK 6

12 X206 TPS 2 WK 6
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Data jarak antara TPS didapatkan dengan menggunakan GPS
Speedometer dan diukur pada 10 Februari 2022. Sesuai dengan
ketentuan dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota
Palembang, jarak minimum antara TPS yang digunakan adalah 500
m. Sebagai perbandingan pada penelitian ini akan digunakan jarak
minimum 500 m dan 1000 m. Tabel 3.5 menjelaskan tentang jarak

antara TPS di Desa Pulau Semambu.
Tabel 3. 5. Jarak Antara TPS di Desa Pulau Semambu (dalam
Meter)

dey 1 | 2| 3| 4|5 6| 78] 9101112
1] 03913 ]15 (29 [33 |16 |19 |20 |23 |28 |31
0 |90 |40 [90 |50 |50 |50 |30 [00 |70 |90
2139 0 |15 [17 [31 |35 |18 |21 |22 |24 |30 |33
0 80 |30 |80 [40 |40 |40 |20 |90 |60 |80
311315 | 0 [23 16 |20 [44 |74 |72 |99 |15 | 18
90 | 80 0 |80 |40 |0 [0 |0 |0 |60 |80
4115 |17 |23 ] 0 |18 |21 |59 [89 [87 |11 |17 |20
40 |30 |0 30 |90 |0 |0 [0 |40 |10 |30
5129 |31 |16 |18 | 0 |36 |20 |23 |12 |15 |12 |20
90 |80 |80 |30 0 |40 [40 |60 |30 |0 |O
6133 |35 |20 [21 |36 | 0 [24 |27 |16 |18 |48 | 16
50 |40 |40 [90 |0 00 {00 |20 [90 [0 |O
7116 |18 |44 [59 [20 |24 | 0 |30 |10 |13 |19 |22
50 |40 |0 |0 |40 |00 0 |80 |50 |20 |40
8119 [21 |74 |89 |23 |27 [30 |0 |13 |16 |22 |25
50 |40 |0 [0 |40 |00 |0 80 | 50 |20 |40
920 22|72 |87 |12 |16 |10 [13 |0 |27 |11 |14
30 |20 |0 |0 |60 |20 |80 |80 0 |40 |60
1123 24 ]99 |11 |15 |18 [13 |16 |27 |0 |14 |17
000 |90 |0 |40 |30 |90 |50 |50 |0 10 |30
128 |30 [15 17 [12 |48 |19 |22 |11 [14 |0 |32
1,70 |60 |60 |10 |0 |0 |20 |20 |40 |10 0
1313318 [20 |20 |16 |22 |25 |14 |17 [32 |0
2190 |80 |80 |30 |0 |0 |40 |40 |60 |30 |0
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Tabel 3.5 menyatakan data jarak tempuh dalam satuan
meter (m) dari satu TPS ke TPS lain dan dari satu Dusun ke Dusun
lain. Data diperoleh dengan bantuan google maps, speedometer, dan
survei ke Desa Pulau Semambu. Berdasarkan Tabel 4.6, jarak
tempuh antara TPS 1 Dusun 1 dengan TPS 1 Dusun 1 adalah 0 m
artinya tidak ada perpindahan, jarak tempuh antara TPS 2 Dusun 1
dengan TPS 1 Dusun 2 adalah 1580 m dan seterusnya hingga jarak
tempuh antara TPS 2 Dusun 6 dengan TPS 2 Dusun 6 adalah 0 m
artinya tidak ada perpindahan.

3.1 Penentuan Jumlah dan Lokasi TPS dengan Model LSCP

Langkah selanjutnya adalah menentukan lokasi TPS dengan
jumlah yang optimal. Model penentuan lokasi yang digunakan
adalah LSCP yang bertujuan untuk mengoptimalkan jumlah TPS
yang ada di Desa Pulau Semambu dan bisa melayani semua titik
permintaan.

3.1.1 Penentuan Jumlah dan Lokasi TPS dengan Model LSCP
dengan Jarak Minimum 500 meter
Model persamaan yang digunakan untuk mengoptimalkan
jumlah TPS menggunakan Persamaan (2.1) dan Kendala (2.2) yaitu
dengan jarak minimum 500 m maka diperoleh model LSCP sebagai

berikut:

Minimumkan:
Ziscp = X1,1+ X1 + X2+ Ko + Xy 3+ X3+ Xy g +Xp4 + Xy 5+
Xz5+X16+ X256 (3.1)
dengan kendala:
X1+ X1 >1 (3.2)
Xip+Xp2+X1421 (3.3)
Xig+Xps > 1 (3.4)
Xi3+X3+ X6+ X621 (3.5)
Xip+ X104+ X421 (3.6)
Xia+Xpq>1 (3.7)
Xis+Xps > 1 (3.8)
X3t X3t X6+ X621 (3.9)

X110 X210 X1,2: %22, X1,3, X33, X140 X2, K15, X2 5. X1,6. K26 € {0,1}  (3.10)
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Berdasarkan formulasi yang dibentuk dari Persamaan (3.1)

dan Kendala (3.2) sampai (3.10), maka dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Fungsi Tujuan (3.1) adalah jumlah minimum kandidat untuk

lokasi TPS.

2. Kendala (3.2) sampai (3.9) adalah batasan untuk permintaan

di setiap TPS.

3. Kendala (3.10) menyatakan setiap variabel bernilai biner.

Tabel 3. 6. Penyelesaian Model LSCP 500 Meter Menggunakan

Software LINGO 13.0

MIN = X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7+X8+X9+X10+X11+X12;

X1+X2 >=1;
X3+X4+X7 >=1;
X3+X4 >=1;
X5+X6+X11+X12 >=1;
X3+X74X8 >=1;
X7+X8 >=1;

X9+X10 >=1;
X5+X6+X114X12 >=1;

@BIN(X1);
@BIN(X2);
@BIN(X3);
@BIN(X4);
@BIN(X5);
@BIN(X6);
@BIN(X7);
@BIN(X8);
@BIN(X9);
@BIN(X10);
@BIN(X11);
@BIN(X12);
END
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Dengan bantuan Seftware LINGO 13.0, Model (3.1) dengan
Kendala (3.2) sampai (3.10) didapat solusi seperti pada Tabel 3.6.
Solusi optimal pada Tabel 3.7 yaitu 5 dengan Generated Memory
Unit (GMU) atau jumlah alokasi memori sebesar 21K dan Elapsed
Runtime (ER) atau total waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan model sebesar 0 detik.
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Tabel 3. 7. Solusi Optimal Model LSCP Desa Pulau Semambu

Solver Status
Model Class PILP
State Global Optimal
Objective 5
Infeasibility 0
Iterations 0
Extended Solver Status
Solver Type Branch and Bound
Best Objective 5
Objective bound 5
Steps 0
Active 0
Update Interval 2
GMU (K) 21
ER (sec) 0

Solusi optimal adalah 5, dimana
3.8 berikut:

nilai variabel seperti pada Tabel

Tabel 3. 8. Nilai Variabel Untuk Solusi LSCP

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
X1 0 Xia 0
Xa1 1 X34 1
X1 1 X1 0
X3 0 X35 1
Xi3 0 X16 0
X33 1 X6 0

Dari Tabel 3.8 diperoleh Z =5 dengan solusi

optimal

X21 = X12 = X33 = X24 = X5 = 1. Artinya lokasi kandidat TPS

berada di 5 lokasi yaitu:

1. TPS2WK1
2. TPS1WK?2
3. TPSZWK3
4, TPS2ZWK4
5. TPS2WK5
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3.2.2 Penentuan Jumlah dan Lokasi TPS dengan Model LSCP
dengan Jarak Minimum 1000 meter
Model persamaan yang digunakan untuk mengoptimalkan
jumlah TPS menggunakan Persamaan (2.1) dan Kendala (2.2) yaitu
dengan jarak minimum 1000 m maka diperoleh model LSCP
sebagai berikut:

Minimumkan:

Ziscp=X1,1 + X1+ K12+ Xpp + Xy 3+ Xp3+ Xy g +Xpg + X5+
Xz25 + X1,6 + X26 (3.11)
dengan kendala:

X11+X21 =1 (3.12)
X2+ X22+X23+ X14 + X24+ X152 1 (3.13)
X12+ X22 +X14 + X24 + X15 > 1 (3.14)
X1,3+X23 + X16 + X266 = 1 (3.15)
X12+ X224+ X144+ X224 2> 1 (3.16)
X12 + X22 +X15 +Xo5 2> 1 (3.17)
X2+ X5 +Xo5 =1 (3.18)
X1,3+X23+ X6+ X261 (3.19)

X1, X2, X1,2, X220 X1,3, X2,3 X1,0 X2,00 X1,5, X2 50 X160 X2,6 € {0,1}
(3.20)
Berdasarkan formulasi yang dibentuk dari Persamaan (3.11)

dan Kendala (3.12) sampai (3.20), maka dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Fungsi Tujuan (3.11) adalah jumlah minimum kandidat untuk
lokasi TPS.

2. Kendala (3.12) sampai (3.19) adalah batasan untuk permintaan
di setiap TPS.

3. Kendala (3.20) menyatakan setiap variabel bernilai biner.
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Tabel 3. 9. Penyelesaian Model LSCP 1000 Meter Menggunakan
Software LINGO 13.0

MIN =
X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7+X8+X9+X10+X11+X12;

X1+X2 >=1;
X3+X4+X7+X8+X9+X10 >=1;
X3+X4+X7+X8+X9 >=1;
X5+X6+X11+X12 >=1;
X3+X4+X7+X8 >=1;
X3+X4+X9+X10>=1;
X3+X9+X10 >=1;
X5+X6+X11+X12 >=1;

@BIN(X1);
@BIN(X2);
@BIN(X3);
@BIN(X4);
@BIN(X5);
@BIN(X6);
@BIN(X7);
@BIN(X8);
@BIN(X9);
@BIN(X10);
@BIN(X11);
@BIN(X12);

END

Dengan bantuan Software LINGO 13.0, Model (3.11) dengan
Kendala (3.12) sampai (3.19) didapat solusi seperti pada Tabel 3.9.
Solusi optimal pada Tabel 3.10 yaitu 3 dengan Generated Memory
Unit (GMU) atau jumlah alokasi memori sebesar 21K dan Elapsed
Runtime (ER) atau total waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan model sebesar 0 detik.
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Tabel 3. 10. Solusi Optimal Model LSCP Desa Pulau Semambu

Solver Status
Model Class PILP
State Global Optimal
Objective 3
Infeasibility 0
Iterations 0
Extended Solver Status
Solver Type Branch and Bound
Best Objective 3
Objective bound 3
Steps 0
Active 0
Update Interval 2
GMU (K) 21
ER (sec) 0

Solusi optimal adalah 3, dimana nilai variabel seperti pada Tabel
3.11 berikut:
Tabel 3. 11. Nilai Variabel Untuk Solusi LSCP

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
X114 0 X4 0
X1 1 X34 0
X1z 1 X15 0
X3 0 X25 0
Xi3 0 Xi6 0
X33 1 X26 0

Dari Tabel 3.11 diperoleh Z = 3 dengan solusi optimal
X21 = Xi2 = X33 = 1. Artinya lokasi kandidat TPS berada di 3

lokasi yaitu:

1. TPS2WK1
2. TPS1WK2
3. TPS2WK3
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3.3  Model p-Center Location Problem Desa Pulau Semambu

Berdasarkan lokasi TPS sampah di Desa Pulau Semambu
kandidat terpilih dari penyelesaian model LSCP maka dilanjutkan
model p-Center Location Problem untuk mendapatkan solusi lokasi
TPS yang optimal di Desa Pulau Semambu agar semua titik
permintaan dapat terpenuhi.

3.3.1 Model p-center Problem dengan Jarak Minimum 500
meter di Desa Pulau Semambu
Pendefinisian variabel kandidat lokasi TPS yang optimal di
Desa Pulau Semambu ditampilkan pada Tabel 3.12.

Tabel 3. 12. Lokasi Kandidat TPS yang Terpilih Jarak Minimum

500 Meter
Variabel Lokasi
X231 TPS2 WK1
X12 TPS 1 WK 2
X33 TPS 2 WK 3
X34 TPS 2 WK 4
X25 TPS 2 WK 5

Berdasarkan Tabel 3.12 diketahui bahwa X;: adalah
variabel yang menyatakan TPS 1 yang terletak di WK 1, Xy adalah
variabel yang menyatakan TPS 1 yang terletak di WK 2, dan
seterusnya hingga Xz5 yang menyatakan variabel TPS 2 yang
terletak di WK 5. Jarak TPS dan WK di Desa Pulau Semambu dapat
dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3. 13. Jarak Antara WK dan Kandidat TPS dengan Jarak
Minimum 500 Meter

Ay 2 3 6 8 10
1 290 1290 3250 1850 2200
2 1540 40 2000 700 950
3 2750 1240 800 1900 1090
4 1490 90 2050 650 1000
5 2070 570 1470 1230 420
6 2740 1240 800 1900 1090
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Tabel 3.13 menjelaskan bahwa d12 merupakan jarak antara
TPS 2 ke WK 1 adalah 290 meter, d1,10 merupakan jarak antara TPS
10 ke WK 1 adalah 2200 meter, sampai dengan de10 merupakan
jarak antara TPS 10 ke WK 6 adalah 1090 meter. Kemudian untuk
formulasi fungsi tujuan yang dinotasikan dengan zj dimana
menyatakan permintaan pada WK i dan ditempatkan ke lokasi TPS
di Desa Pulau Semambu ke ;.

Dengan data jarak tempuh yang terdapat pada Tabel 3.13,
fungsi tujuan berbentuk :

Minimumkan L (3.21)
dengan kendala

ZiovZ13+tZ1gtZ1g+Z110=1 (3.22)
Zyy+Zys+Zye+ZygtZyp=1 (3.23)
Z3o+Z33+Z3+Z3gtZ319=1 (3.24)
Zyot+Zyzs+Zyg+ZygtZyp=1 (3.25)
Zsy+Zsz+Zseg+Zsg+Zsig=1 (3.26)
Zoot+Zos+Zoeg+ Zogt Zgig=1 (3.27)
Xo1t+ Xip+ X3+ X0+ Xp5 =5 (3.28)

290Z12 + 1290213 + 3250Z1,6 + 1850218 + 2200Z1,10 < L (3.29)
1540Z22+ 40723+ 2000Z26 + 700Z28 4+ 950Z2,10< L (3.30)
2750Z32 + 1240Z33 + 800Z36 + 1900Z38 + 1090Z3,10 < L (3.31)
1490Z42 4+ 90Z43 4+ 2050Z46 + 650248+ 1000Z410< L (3.32)
2070Zs52+570Z53+1470Zs56+ 1230258 +420Z510< L (3.33)
2740Z62 + 1240Z63 4+ 800Z66 + 1900Z68 + 1090Z6,10 < L (3.34)

Z10 222230, 242,252 26y < Xp1 (3.35)
Z1323:233 243253 263 < X1 2 (3.36)
Z16 226236246256 Lo < Xa3 (3.37)
Z18Z28 238 248 Zsg Zeg < Xpy (3.38)
2110 221002310 2410 25102610 < X5 (3.39)

2120222232 242252262 213223 233 Za3 253 263 Z1,60 22,60 L3.60 L aer L5560
Zoo Z18 228 Z38 Zag Zsg 268 21100 22,100 Z3100 Za100 Z5,100 Ze10 € 10,1} (3.40)
X2,1,X1,2, X2,3, X2,4, X25 = 0 (3.41)
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L=0 (3.42)

Berdasarkan Persamaan (3.21) dan Kendala (3.22) sampai

dengan Kendala (3.42) yang terdapat pada model p-Center Location
Problem, dapat diuraikan yaitu:

1.

10.

11.

12.

Persamaan (3.21) adalah minimum jumlah jarak antara
wilayah kerja ke lokasi TPS sampah di Desa Pulau Semambu.
Kendala (3.22) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 1 yaitu (z1).

Kendala (3.23) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 2 yaitu (z2).

Kendala (3.24) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 3 yaitu (z3).

Kendala (3.25) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 4 yaitu (z4).

Kendala (3.26) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 5 yaitu (zs).

Kendala (3.27) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 6 yaitu (zs).

Kendala (3.28) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas.
Kendala (3.29) sampai (3.34) adalah batasan untuk permintaan
lokasi fasilitas gqij< L dengan i=1,2,3,4,56dan j=
2,3,6,8,10.

Kendala (3.35) sampai (3.39) adalah batasan untuk permintaan
lokasi gij < pjdengani =1,2,3,4,5,6.danj = 2,3,6,8,10.
Kendala (3.40) adalah batasan variabel untuk lokasi TPS tidak
boleh bernilai negatif dan integer-.

Kendala (3.41) dan (3.42) adalah batasan variabel untuk TPS
tidak boleh bernilai negatif dan integer.
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Tabel 3. 14. Penyelesaian Model p-center Problem 500 Meter
Menggunakan Software LINGO 13.0

SETS:
SET_1/1..6/:H;
SET_J/23 68 10/:X;
LINK(SET_LSET_J):Y,D;
ENDSETS

DATA :

P=2;

H=6;

D=

290 129032501850 2200

1540 40 2000 700 950

2750 1240 800 1900 1090

1490 90 2050 650 1000

2070570 1470 1230 420

2740 1240 800 1900 1090;

ENDDATA

MIN=L;

@FOR(SET_I(I) :@SUM(SET_J(J):Y(L]))=1);
@SUM(SETJ() :X()) =1;

@FOR(SET_I(I) :@FOR(SET_J(J)):Y(L))<=X(])));
@FOR(SET_I(I) :L>=@SUM (SET_J(J):H(I)*D(L))*Y(L]));
@FOR(SET_J(J) :@BIN (X(])));

@FOR(SET_I(I) :@FOR(SET_J(J):Y(L))>=0));

END
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Solusi optimum Lingo 13.0 bisa dilihat dalam Tabel 3.15 dan
nilai variabel optimal model p-Center Location Problem di Desa
Pulau Semambu dapat dilihat dalam Tabel 3.15-Tabel 3.16. Pada
Tabel 3.15 dalam Extented Solver Status dimana menunjukkan
metode Branch and Bound, yang mana diperoleh solusi optimal
yaitu 7740 dengan GMU sebesar 31 dan ER sebesar 0 detik. Hal ini
berarti jarak minimum antara permintaan di Desa Pulau Semambu
ke setiap WK yaitu 7740 meter.

Tabel 3. 15. Solusi Optimal Model p-Center Location Problem
Lokasi TPS Sampah di Desa Pulau Semambu

Solver Status
Model Class MILP
State Global Optimal
Objective 7740
Infeasibility 0
Iterations 0

Extented Solver Status

Solver Type Branch and Bound
Best Objective 7740
Objective Bound 7740
Steps 0
Active 0
Update Internal 2
GMU (K) 31
ER (sec) 0
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Tabel 3. 16. Nilai Variabel untuk Solusi Model p-Center
Location Problem di Desa Pulau Semambu

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
Z12 0 Zy2 0
Z13 1 Z43 1
Z16 0 Za6 0
Z18 0 Zy8 0
Z1,10 0 Z4,10 0
Z22 0 Zs 0
Z23 1 Zs3 1
Z26 0 Zs6 0
Z28 0 Zsg 0
23210 0 Z5,10 0
Z32 0 Zg,2 0
Z33 1 Zg3 1
Z36 0 Zg6 0
Z38 0 Zeg 0
Z310 0 Z6,10 0

Berdasarkan Tabel 3.16 diperoleh jarak optimum lokasi TPS
di Desa Pulau Semambu adalah sebesar 24000 meter dengan solusi
optimal z1,3 = z23 = z33 = z43 = Z53 = Z¢3 = 1 yang berarti :
1. Pada permintaan di Wilayah Kerja 1 (z1) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)
2.  Pada permintaan di Wilayah Kerja 2 (z2) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)
3. Pada permintaan di Wilayah Kerja 3 (z3) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)
4,  Pada permintaan di Wilayah Kerja 4 (z4) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)
5. Pada permintaan di Wilayah Kerja 5 (zs) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)
6. Pada permintaan di Wilayah Kerja 6 (zs) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)
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3.3.1 Model p-center Problem dengan Jarak Minimum 1000
meter di Desa Pulau Semambu

Tabel 3. 17. Lokasi Kandidat TPS yang Terpilih Jarak Minimum

1000 m
Variabel Lokasi
X21 TPS2WK 1
X1 TPS 1 WK 2
X23 TPS 2 WK 3

Berdasarkan Tabel 3.17 diketahui bahwa X221 adalah
variabel yang menyatakan TPS 2 WK 1, X1,2 adalah variabel yang
menyatakan TPS 1 WK 2, dan
X23 yang menyatakan variabel TPS 2 WK 3. Jarak antar lokasi
fasilitas dan lokasi permintaan dapat dilihat pada Tabel 3.18.

Tabel 3. 18. Jarak Antara WK dan Kandidat TPS dengan Jarak
Minimum 1000 m

dmn 2 3 6
1 290 1290 3250
2 1540 40 2000
3 2750 1240 800
4 1490 90 2050
5 2070 570 1470
6 2740 1240 800

Tabel 3.18 menjelaskan bahwa di,2 merupakan jarak antara TPS 2
ke WK 1 adalah 290 meter, d1,6 merupakan jarak antara TPS 6 ke
WK 1 adalah 3250 meter, sampai dengan des merupakan jarak
antara TPS 6 ke WK 6 adalah 800 meter. Kemudian untuk formulasi
fungsi tujuan yang dinotasikan dengan zj dimana menyatakan
permintaan pada WK i dan ditempatkan ke lokasi TPS di Desa Pulau
Semambu ke .
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Dengan data jarak tempuh yang terdapat pada Tabel 3.18,
fungsi tujuan berbentuk :

Minimumkan L (3.43)
dengan kendala

Zip+Z13+Z16 =1 (3.44)
Z22+ Z23+ Z26 =1 (3.45)
Z32+ 27233+ Z36=1 (3.46)
Za2+Za3+ Zse =1 (3.47)
Zs2+ Zs3+Zse =1 (3.48)
Ze2 +Ze3 + Zoo =1 (3.49)
X21+ X12+X23=5 (3.50)
290Z12 4+ 1290Z13 + 3250Z16 < L (3.51)
1540Z22 + 40Z23 + 2000Z26 < L (3.52)
2750732 + 1240Z33 + 800Z36 < L (3.53)
1490Z42 + 90Z43 + 2050Z46 < L (3.54)
2070Zs2 + 570Zs53 + 1470756 < L (3.55)
2740Z62 + 1240Z63 + 800Z66 < L (3.56)
L1022 232,242,252, 267 < Xp1 (3.57)
Z1323:233: 243,253,263 < X12 (3.58)
Z16 226236246256 Les < X3 (3.59)
212202 230 Zap D52 Lo 2130 Do 233 23, 25 Lo 2 Do 2o Zao Zser Zos €01} (3.60)
X21,X1,2,X23,X24,X25 =0 (3.61)
L>0 (3.62)

Berdasarkan Persamaan (3.43) dan Kendala (3.44) sampai
dengan Kendala (3.62) yang terdapat pada model p-Center Location
Problem, dapat diuraikan yaitu:

1. Persamaan (3.43) adalah minimum jumlah jarak antara
wilayah kerja ke lokasi TPS sampah di Desa Pulau Semambu.

2. Kendala (3.44) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 1 yaitu (z1).

5. Kendala (3.45) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 2 yaitu (z2).
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10.
11.

12.

13.

14.

Kendala (3.46) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 3 yaitu (z3).

Kendala (3.47) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 4 yaitu (z4).

Kendala (3.48) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 5 yaitu (zs).

Kendala (3.49) adalah batasan untuk titik permintaan pada
Wilayah Kerja 6 yaitu (zs).

Kendala (3.50) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas.
Kendala (3.51) sampai (3.56) adalah batasan untuk permintaan
lokasi fasilitas gij < L dengani = 1,2,3,4,5,6 danj = 2,3, 6.
Kendala (3.57) sampai (3.59) adalah batasan untuk permintaan
lokasi qij < pj dengani =1,2,3,4,5,6.danj = 2,3, 6.

Kendala (3.60) adalah batasan variabel untuk lokasi TPS tidak
boleh bernilai negatif dan integer.

Kendala (3.61) dan (3.62) adalah batasan variabel untuk TPS
tidak boleh bernilai negatif dan integer.
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Tabel 3. 19. Penyelesaian Model p-center Problem 1000 Meter
Menggunakan Software LINGO 13.0

SETS:

SET_1/1..6/:H;
SET_J/236/X;
LINK(SET_LSET_]):Y,D;
ENDSETS

DATA :

P=2;

H=6;

D=

290 1290 3250
1540 40 2000

27501240800

149090 2050

2070570 1470
2740 1240800;

ENDDATA

MIN=L;

@FOR(SET_I(I) :@SUM(SET_]J(J):Y(L]))=1);
@SUM(SET_J(J) :X())) =1;

@FOR(SET_I(I) :@FOR(SET_]J(N:Y(1,))<=X(])));
@FOR(SET_I(I) :L>=@SUM (SET_J(J):H(I)*D(L))*Y(L))));
@FOR(SET_](J) :@BIN (X(])));

@FOR(SET_I(I) :@FOR(SET_J(]):Y(L,]))>=0));

END

Solusi optimum Lingo 13.0 bisa dilihat dalam Tabel 3.19 dan
nilai variabel optimal model p-Center Location Problem di Desa
Pulau Semambu dapat dilihat dalam Tabel 3.20 - Tabel 3.21. Pada
Tabel 3.20 dalam Extented Solver Status dimana menunjukkan
metode Branch and Bound, yang mana diperoleh solusi optimal
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yaitu 7740 dengan GMU sebesar 28 dan ER sebesar 0 detik. Hal ini
berarti jarak minimum antara permintaan di Desa Pulau Semambu
ke setiap WK yaitu 7740 meter.

Tabel 3. 20. Solusi Optimal Model p-Center Location Problem
Lokasi TPS Sampah di Desa Pulau Semambu

Solver Status
Model Class MILP
State Global Optimal
Objective 7740
Infeasibility 0
Iterations 0

Extented Solver Status

Solver Type Branch and Bound
Best Objective 7740
Objective Bound 7740
Steps 0
Active 0
Update Internal 2
GMU (K) 31
ER (sec) 0

Tabel 3. 21. Nilai Variabel untuk Solusi Model p-CenterLocation
Problem di Desa Pulau Semambu

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
Z1,2 0 Z42 0
Z13 1 Z43 1
Z16 0 Z46 0
Z32 0 Zs 0
Z33 1 Zs3 1
Z26 0 Zs6 0
Z3) 0 Z6, 0
Z33 1 Zg3 1
Z36 0 Zg6 0
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Berdasarkan Tabel 3.20-Tabel 3.21 diperoleh jarak optimum
lokasi TPS di Desa Pulau Semambu adalah sebesar 7740 meter
dengan solusi optimal zi3=2z23=233=2z43=253=263=1
yang berarti :

1. Pada permintaan di Wilayah Kerja 1 (z1) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)

2. Pada permintaan di Wilayah Kerja 2 (z2) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)

3. Pada permintaan di Wilayah Kerja 3 (z3) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)

4. Pada permintaan di Wilayah Kerja 4 (z4) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)

5. Pada permintaan di Wilayah Kerja 5 (zs) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)

6. Pada permintaan di Wilayah Kerja 6 (zs) akan ditempatkan di
lokasi fasilitas TPS 3 (y3)

3.4 Model p-median Problem Desa Pulau Semambu
Penyelesaian model p-median Problem menggunakan data

lokasi fasilitas (TPS terpilih) dan lokasi permintaan (setiap dusun
yang ada di Desa Pulau Semambu) yang didapat dari model LSCP.
Y11 didefinisikan dengan permintaan WK 1 yang ditempatkan di
TPS 1, Yi» didefinisikan dengan permintaan WK 1 yang
ditempatkan di TPS 2 dan seterusnya. Tabel 3.12 menunjukkan
data lokasi fasilitas terpilih (TPS terpilih) dan lokasi permintaan
(setiap dusun yang ada di Desa Pulau Semambu) yang didapat dari
model LSCP.

50 | Dr. Fitri Maya Puspita, M.Sc., Sisca Octarina, dkk



3.3.1 Model p-median Problem dengan Jarak Minimum 500
meter di Desa Pulau Semambu
Tabel 3. 22. Jarak Antara WK dan Kandidat TPS dengan Jarak
Minimum 500 m

Amn 2 3 6 8 10
1 290 1290 3250 1850 2200
2 1540 40 2000 700 950
3 2750 1240 800 1900 1090
4 1490 90 2050 650 1000
5 2070 570 1470 1230 420
6 2740 1240 800 1900 1090

Untuk meminimumkan rata-rata jarak antara titik wilayah
kerja dan TPS terdekat diformulasikan dengan model p-median
Problem sesuai Persamaan (2.3) dan Kendala (2.4) sampai dengan
(2.7), sehingga diperoleh sebagai berikut:

Minimumkan:

Zp—median = 290Y12 + 1290Y1,3 + 3250Y1,6 + 1850Y18 +
2200Y1,00 + 1540722 + 40Y23 + 2000Y 26 + 700Y 28 + 950Y 2,10 +
2750Y32 4+ 1240Y33 + 800Y36 + 1900Y38 + 1090Y3,10 + 1490Y4,2 +
90Y43 + 2050Y46 + 650Y48 + 1000Y 410 + 2070Ys2 + 570Y53 +
1470Ys56 + 1230Ys58 + 420Y 510 + 2740Y62 + 1240Y63 + 800Y 66 +

1900Y6s8 + 1090Y 6,10 (3.63)
dengan kendala:

Yiz+Y13+Y1i6+Yig+Yi10=1 (3.64)
Y22+ Y23+Y26+Y28+Y210=1 (3.65)
Y32+Y33+VY36+VY3s8+Y310=1 (3.66)
Ya2+Ya3+Yae+Yag+VYaio=1 (3.67)
Ys2+Ys3+Yse+VYss+VYsi0=1 (3.68)
Ye2+Ye3+Yes+Yes+VYei0=1 (3.69)
X21 + X12 + X23 + X24 + X25 =5 (3.70)
Y12,Y22, Y32, Y42 Y52 Y62 < Xp4 (3.71)
Y13, Y23 Y33 Y43 Y53 Y63 < X; (3.72)
Yi6Y26Y36Y16Y56Ye6 = Xp3 (3.73)
Yi8Y28Y38Ys8Y58Yes <Xp4 (3.74)
Y110 Y210 Y310 Y410 V510 Y610 < Xz5 (3.75)
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Yi2,Y22, Y32 Y42, Y55, Y62 V13, Y23 V33 Y43 Y53, Y63, Y16 Y26 Y36 Yae Vse
Y6,6t Y1,8! Y2,8! Y3,8' Y4-,8' Y5,8' Y6,8' Y1,10' Y2,10' Y3,10! Y4,10! Y5,10! Y6,10 € {0'1} (376)
X2,1, X122, X2,3, X2,4, X2,5 € {0,1} (3.77)

Berdasarkan formulasi yang dibentuk dari Persamaan (3.63) dan
Kendala (3.64) sampai Kendala (3.77) dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Persamaan (3.63) adalah fungsi tujuan  untuk
meminimumkan jumlah jarak tempuh.

2. Kendala (3.64) adalah batasan untuk permintaan di WK 1
).

3. Kendala (3.65) adalah batasan untuk permintaan di WK 2
(Y2).

4. Kendala (3.66) adalah batasan untuk permintaan di WK 3
(¥3).

5. Kendala (3.67) adalah batasan untuk permintaan di WK 4
(Ya).

6. Kendala (3.68) adalah batasan untuk permintaan di WK 5
(¥s).

7. Kendala (3.69) adalah batasan untuk permintaan di WK 6
(Ye).

8. Kendala (3.70) menyatakan penempatan 5 lokasi fasilitas.

9. Kendala (3.71) sampai (3.75) menunjukkan bahwa batasan

untuk permintaan lokasi Yimn < X

10. Kendala (3.76) adalah batasan variabel biner untuk WK.
11. Kendala (3.77) adalah batasan variabel untuk lokasi TPS.

52 | Dr. Fitri Maya Puspita, M.Sc., Sisca Octarina, dkk



Tabel 3. 23. Penyelesaian Model p-median Problem 500 Meter
Menggunakan Software LINGO 13.0

MIN =

290*Y12 + 1290*Y13 + 3250*Y16 + 1850*Y18 + 2200*Y110 +
1540*Y22 + 40*Y23 + 2000*Y26 + 700*Y28 + 950*Y210 +
2750*Y32 +

1240*Y33 + 800*Y36 + 1900*Y38 + 1090*Y310 + 1490*Y42 +
90*Y43 + 2050*Y46 + 650*Y48 + 1000*Y410 + 2070*Y52 +
570*Y53 + 1470*Y56 + 1230*Y58 + 420*Y510 + 2740*Y62 +
1240*Y63 + 800*Y66 + 1900*Y68 + 1090*Y610;

Y12 +Y13+Y16 +Y18+Y110=1;
Y22 +Y23+Y26+Y28+Y210=1;
Y32 +Y33+Y36+Y38+Y310=1;
Y42 + Y43 + Y46+ Y48 + Y410 = 1;
Y52 +Y53+Y56 + Y58 +Y510=1;
Y62 +Y63+Y66+Y68+Y610=1;

X2+ X3 +X6 + X8+ X10 = 5;

Y12<=X2;
Y13<=X3;
Y16<=X6;
Y18<=X8;
Y110<=X10;
Y22<=X2;
Y23<=X3;
Y26<=X6;
Y28<=X8;
Y210<=X10;
Y32<=X2;
Y33<=X3;
Y36<=X6;
Y38<=X8;
Y310<=X10;
Y42<=X2;
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Y43<=X3;
Y46<=X6;
Y48<=X8;
Y410<=X10;
Y52<=X2;
Y53<=X3;
Y56<=X6;
Y58<=X8;
Y510<=X10;
Y62<=X2;
Y63<=X3;
Y66<=X6;
Y68<=X8;
Y610<=X10;

@BIN(Y12);
@BIN(Y13);
@BIN(Y16);
@BIN(Y18);
@BIN(Y110);
@BIN(Y22);
@BIN(Y23);
@BIN(Y26);
@BIN(Y28);
@BIN(Y210);
@BIN(Y32);
@BIN(Y33);
@BIN(Y36);
@BIN(Y38);
@BIN(Y310);
@BIN(Y42);
@BIN(Y43);
@BIN(Y46);
@BIN(Y48);
@BIN(Y410);
@BIN(Y52);
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@BIN(Y53);
@BIN(Y56);
@BIN(Y58);
@BIN(Y510);
@BIN(Y62);
@BIN(Y63);
@BIN(Y66);
@BIN(Y68);
@BIN(Y610);

@BIN(X1);
@BIN(X2);
@BIN(X3);
@BIN(X4);
@BIN(X5);
@BIN(X6);
@BIN(X7);
@BIN(X8);
@BIN(X9);
@BIN(X10);
@BIN(X11);
@BIN(X12);

END

Dengan bantuan Software LINGO 13.0, Model (3.21) dengan
Kendala (3.22) sampai (3.35) didapat solusi seperti pada Tabel
3.24. Solusi optimal pada Tabel 3.24 yaitu 2440 dengan Generated
Memory Unit (GMU) atau jumlah alokasi memori sebesar 34K dan
Elapsed Runtime (ER) atau total waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan model sebesar 0 detik.
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Tabel 3. 24. Solusi Optimal p-median Problem Desa Pulau
Semambu dengan Jarak Minimum 500 m

Solver Status
Model Class PILP
State Global Optimal
Objective 2440
Infeasibility 0
Iterations 0
Extended Solver Status
Solver Type Branch and Bound
Best Objective 2440
Objective bound 2440
Steps 0
Active 0
Update Interval 2
GMU (K) 34
ER (sec) 0

Solusi optimal adalah 2440, dimana nilai variabel seperti
pada Tabel 3.25 berikut:
Berdasarkan Tabel 3.25, maka diperoleh Z,—median probiem =
0 dengan solusi optimal Yi2 =Y23=V36=Va3=V510=VYees=1
yang berarti:
1. Permintaan WK 1 (Y;) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 2 WK 1 (X2,1).
2. Permintaan WK 2 (V3) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 1 WK 2 (X1,2).
3. Permintaan WK 3 (V3) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 2 WK 3 (X3,3).
4. Permintaan WK 4 (V) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 1 WK 2 (X1,2).
5. Permintaan WK 5 (Vs) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 2 WK 5 (X2,5).
6. Permintaan WK 6 (V) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 2 WK 3 (Xz,3).
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Tabel 3. 25. Nilai ym» untuk Solusi p-median Problem
Menggunakan Software LINGO 13.0 dengan Jarak Minimum

500 m
Variabel Nilai Variabel Nilai Variabel Nilai
Variabel Variabel Variabel
Yi2 1 Y3, 0 Y5, 0
Y13 0 Y33 0 Y53 0
Yie 0 Y36 1 Y5 0
Yig 0 Y3 0 Ysg 0
Y110 0 Y310 0 Y510 1
Y2 0 Yio 0 Ye2 0
Y23 1 Y43 1 Ye3 0
Yoo 0 Yie 0 Yoo 1
Y28 0 Y8 0 Yesg 0
Y210 0 Y410 0 Ye 10 0

3.3.2 Model p-median Problem dengan Jarak Minimum 1000
meter di Desa Pulau Semambu

Tabel 3. 26. Jarak Antara WK dan Kandidat TPS dengan Jarak
Minimum 1000 m

Amn 2 3 6
1 290 1290 3250
2 1540 40 2000
3 2750 1240 800
4 1490 90 2050
5 2070 570 1470
6 2740 1240 800

Untuk meminimumkan rata-rata jarak antara titik wilayah
kerja dan TPS terdekat diformulasikan dengan model p-median
Problem sesuai Persamaan (2.4) dan Kendala (2.4) sampai dengan
(2.7), sehingga diperoleh sebagai berikut:
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Minimumkan:

Zp—median Problem = 290Y 15 +1290Y 3 + 3250Y ¢ + 1540Y,, +
40Y23 + 2000Y26 + 2750Y32 + 1240Y33 4+ 800Y36 + 1490Y42 +
90Y43 + 2050Y46 + 2070Y52 + 570Y53 + 1470Y56 + 2740Y62 +

1240Y6,3 + 800Y6,6 (3.78)
dengan kendala:

Yiz+Yi3+Yi6=1 (3.79)
Yoo+ Y23+Y26=1 (3.80)
Y32+Y33+Y36=1 (3.81)
Ya2+Ya3+Yae =1 (3.82)
Ys2+Ys3+Ys6=1 (3.83)
Ye2+Ye3+Yes =1 (3.84)
X21 + X12 + X23 = 3 (3.85)
Y12, Y22, Y32, Y42 Y52 Y62 < Xp4 (3.86)
Y13, Y23 Y33 Y43 Y53 Y63 < X;5 (3.87)
YieY26Y36Y6Ys6Yee < Xo3 (3.88)
Y12, Y22, Y32, Y42, Y52, Y62, Y13 Y23 Y33 Y43 Y53 Y63

Y16,Y26 Y36 Y46, V56 Y66 € {0,1} (3.89)
X2,1,X1,2,X2,3 € {0,1} (3.90)

Berdasarkan formulasi yang dibentuk dari Persamaan (3.78)
dan Kendala (3.79) sampai Kendala (3.90) dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Persamaan (3.78) adalah fungsi tujuan untuk meminimumkan
jumlah jarak tempubh.

Kendala (3.79) adalah batasan untuk permintaan di WK 1 (V).
Kendala (3.80) adalah batasan untuk permintaan di WK 2 (V2).
Kendala (3.81) adalah batasan untuk permintaan di WK 3 (V3).
Kendala (3.82) adalah batasan untuk permintaan di WK 4 (Y4).
Kendala (3.83) adalah batasan untuk permintaan di WK 5 (¥5s).
Kendala (3.84) adalah batasan untuk permintaan di WK 6 (Ys).
Kendala (3.85) menyatakan penempatan 3 lokasi fasilitas.
Kendala (3.86) sampai (3.88) menunjukkan bahwa batasan
untuk permintaan lokasi Vi, < X

10. Kendala (3.89) adalah batasan variabel biner untuk WK.

11. Kendala (3.90) adalah batasan variabel untuk lokasi TPS.

S A Tl
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Tabel 3. 27. Penyelesaian Model p-median Problem 1000 Meter
Menggunakan Software LINGO 13.0

MIN =

290*Y12 + 1290*Y13 + 3250*Y16 + 1540*Y22 + 40*Y23 +
2000*Y26+ 2750*Y32 + 1240*Y33 + 800*Y36 + 1490*Y42 +
90*Y43 + 2050*Y46+ 2070*Y52 + 570*Y53 + 1470*Y56 +
2740*Y62 + 1240*Y63 + 800*Y66;

Y12 + Y13 + Y16=1;
Y22 +Y23+Y26=1;
Y32 +Y33 +Y36=1;
Y42 + Y43 + Y46=1;
Y52 +Y53 +Y56 =1;
Y62 +Y63+Y66=1;

X2+ X3 +X6=3;

Y12<=X2; Y13<=X3; Y16<=X6; Y22<=X2; Y23<=X3;
Y26<=X6; Y32<=X2; Y33<=X3; Y36<=X6; Y42<=X2;
Y43<=X3; Y46<=X6; Y52<=X2; Y53<=X3; Y56<=X6;
Y62<=X2; Y63<=X3; Y66<=X6;

@BIN(Y12);
@BIN(Y13);
@BIN(Y16);
@BIN(Y22);
@BIN(Y23);
@BIN(Y26);
@BIN(Y32);
@BIN(Y33);
@BIN(Y36);
@BIN(Y42);
@BIN(Y43);
@BIN(Y46);
@BIN(Y52);
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@BIN(Y53);
@BIN(Y56);
@BIN(Y62);
@BIN(Y63);
@BIN(Y66);
@BIN(X2);
@BIN(X3);
@BIN(X6);
END

Dengan bantuan Software LINGO 13.0, Model (3.27) dengan
Kendala (3.37) sampai (3.48) didapat solusi seperti pada Tabel
3.28. Solusi optimal pada Tabel 3.28 yaitu 2590 dengan Generated
Memory Unit (GMU) atau jumlah alokasi memori sebesar 26K dan
Elapsed Runtime (ER) atau total waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan model sebesar 0 detik.

Tabel 3. 28. Solusi Optimal p-median Problem Desa Pulau
Semambu dengan Jarak Minimum 1000 m

Solver Status
Model Class PILP
State Global Optimal
Objective 2590
Infeasibility 0
Iterations 0
Extended Solver Status
Solver Type Branch and Bound
Best Objective 2590
Objective bound 2590
Steps 0
Active 0
Update Interval 2
GMU (K) 26
ER (sec) 0

Solusi optimal adalah 2590, dimana nilai variabel seperti
pada Tabel 3.28 berikut:
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Berdasarkan Tabel 3.28, maka diperoleh Z, median probiem =

0 dengan solusi optimal Yi2=Y23=V36=Vs3=V53=Ves=1

yang berarti:

1. Permintaan WK 1 (Y;) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 2 WK 1 (X5,).

2. Permintaan WK 2 (Y3) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 1 WK 2 (X1,2).

3. Permintaan WK 3 (Y3) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 2 WK 3 (Xz2,3).

4. Permintaan WK 4 (Y4) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 1 WK 2 (X1,2).

5. Permintaan WK 5 (VY5) direkomendasikan pada lokasi kandidat
TPS yang terpilih di TPS 1 WK 2 (X1,2).

6. Permintaan WK 6 (Y¢) direkomendasikan pada lokasi kandidat

TPS yang terpilih di TPS 2 WK 3 (Xz,3).

Tabel 3. 29. Nilai ym» untuk Solusi p-median Problem

Menggunakan Software LINGO 13.0 dengan Jarak Minimum

1000 m
Variabel Nilai Variabel Nilai Variabel Nilai
Variabel Variabel Variabel
Yip2 1 Y3, 0 Y5, 0
Yi3 0 Y33 0 Y53 1
Yie 0 Y36 1 Yse 0
Y22 0 Y42 0 Yep 0
Y23 1 Yi3 1 Ye3 0
Yoe 0 Yie 0 Yee 1
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3.4 Implementasi Algoritma Greedy Heuristic pada
Penyelesaian SCP

3.4.1 Implementasi Algoritma Greedy Heuristic pada
Penyelesaian SCP dengan Jarak Maksimum 500 m

Penyelesaian persoalan fasilitas lokasi TPS sampah di Desa
Pulau Semambu dengan algoritma Greedy Heuristic menggunakan
jarak yang telah diperoleh dan diinisialisasi menjadi Tabel 3.30
Tabel 3. 30. Fungsi Tujuan Model LSCP Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksmum 500 m Bagian I

TPS 1,2 (3|4 |5,6|7]8|9/|10]|11

12

Parameterq; | 1 | 1 (1|1 |1 1|1 1]|1]1 1

Baris yang berwarna orange menyatakan lokasi TPS Sampah
di Desa Pulau Semambu. Sedangkan baris yang berwarna biru
menyatakan parameter gi, dimana gi adalah koefisien fungsi tujuan
pada setiap,i=1, 2, 3, ..., 43 yang semuanya bernilai 1.

Tabel 3. 31. Kendala Model LSCP Lokasi TPS Sampah di Desa
Pulau Semambu dengan Jarak Maksimum 500 m
Kendala y1 y2 y3 ys4 ys yYe y7 ys ¥Yo Yio Y11 Y12

1 11 0 O O O O OO0 O 0 0
2 1 1 0 O O O O OO0 O 0 0
3 o o0 1 1 0 O 1 0 0 O 0 0
4 o o0 1 1 0 O O O0 0 O 0 0
5 o o0 o0 o0 1 1 0 O0 0 O 1 1
6 o o0 o0 o0 1 1 0 O0 o0 O 1 1
7 o o0 1.1 0 0 1 1 O0 O 0 0
8 o 0 0 0 O0 O0 1 1 0 O 0 0
9 o o0 o0 o0 o0 o0 o0 o0 1 1 0 0
10 o o0 o0 o o0 O0 o0 o0 1 1 0 0
11 o o0 o0 o0 1 1 0 O0 0 O 1 1
12 o o0 o0 o0 1 1 0 O0 o0 O 1 1

Tabel 3.31 menjelaskan bahwa kendala koefisien yang
bernilai 1 menunjukkan jarak antar lokasi TPS sampah di Desa
Pulau Semambu Kabupaten Ogan llir Provinsi Sumatera Selatan
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kurang dari 500 meter, sedangkan dalam kendala koefisien yang
mempunyai nilai 0 menjelaskan jarak antar lokasi TPS sampah di
Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera
Selatan yang lebih dari 500 meter.

Iterasi 1

Langkah 1

Pada langkah 1 jika ¢i = 0, #*i, y; = 1, dimana g; merupakan
koefisien fungsi tujuan, i = 1, 2, 3, 4,5 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12.
Selanjutnya hilangkan semua kendala dimana y; memiliki koefisien
1. Dalam langkah tersebut tidak berlaku karena semua nilai gj
dalam fungsi tujuan lebih besar dari 0.

Langkah 2

Pada langkah 2 jika gi > 0, #i dan y; tidak mempunyai koefisien 1
pada salah satu kendala yang tersisa jadi x; = 0. Dalam langkah ini
terlebih dahulu menghitung di, dimana d; adalah banyaknya
kendala y; dengan koefisien 1 sehingga diperoleh Tabel 3.32.
Tabel 3. 32. Pembaruan Kendala Desa Pulau dengan Jarak
Maksimum 500 m Tahap Ke-1
Kendala y1 y2 ¥3 y4 ¥s Y6 y7 ys yo Yio Y11 Y12

1 11 0 0 O O O O O O O 0
2 11 0 0 0 O O O O O O 0
3 o 60 1.1 0 0 1 0 0 0 0O 0
4 o 0 1.1 0 0 O O O O O 0
5 o 0 0 01 1 0 O0 0 O 1 1
6 o 0 0 01 1 0 O0 0 O 1 1
7 o 0 1 1 0 0 1 1 0 0 O 0
8 o 0 0 0 000 1 1 0 00 0
9 o 0 0 0 00 0 O 1 1 O 0
10 o 0 0o 0 000 0 O 1 1 O 0
11 o 0 0o 01 1 0 O0 0 O 1 1
12 o 0 0o 01 1 0 O0 0 O 1 1
.di 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4
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Terlihat pada Tabel 3.32 tidak ada kendala Y = 0, maka langkah ini
juga tidak berlaku.

Langkah 3

Pada variabel yang tersisa, kemudian
hitung € dimana d; merupakan banyaknya kendala yi: dengan

koefisien 1. Pilih variabel @ minimum dan himpunan y memiliki
d; 1

koefisien 1. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.33.

Tabel 3. 33. Pembaruan Kendala Model LSCP Lokasi TPS
Sampah di Desa Pulau Semambu dengan Jarak Maksimum 500

m Tahap Ke-2
Kendala ' y1 y2 y3 ya ys Y6 Y7 ys Yo Yio Y11 Y12
1 1 1 0 0 0 0 O O O o0 o0 o0
2 11 0 0 0 0 O O O o0 o0 o0
3 o o0 1 1 0 0 1, 0 0 0 o0 o0
4 o 0 1 1 0 0 O O O O o0 o0
5 O 0 0 0 1 1 0 0 0 O 1 1
6 O 0 0 O 1 1 0 0 0 O 1 1
7 o o0 1 1 0 0 1/ 1 0 0 0 O
8 o 0o o0 o0 o0 O 1/ 1 0 0 o0 O
9 o 0 0 O o O O O 1 1 0 0
10 o 0 0 O o O O O 1 1 0 0
11 o 0 0 0 1 1 0 0 0 O 1 1
12 O 0 0 0 1 1 0 0 0 O 1 1
.di 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4
qi 1 1 1 1 1 1 1 1 1|1 1 1
qi 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
di 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4

Terlihat pada Tabel 4.30, fli_ yang minimum yaitu terdapat

1

pada Y12 sehingga diperoleh solusi untuk Y12 = 1. Hapus semua
kendala pada Y12 yang memiliki koefisien 1 yaitu kendala 5, 6, 11,
dan 12 . Karena ada beberapa kendala yang dihapus, maka untuk
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nilai g, di dan _Zj. juga diperbarui diperoleh Tabel 4.31 dan Tabel

4.32.

Pada Tabel 4.32 dapat dilihat pada kolom warna biru
menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala Vs, Vg, Y11, V12
mengakibatkan nilai padakendala ¥Ys, Ys, Yi1dan Y12 bernilaiO.

Langkah 4

Jika tidak ada lagi kendala, semua himpunan variabel yang tersisa 0
terhenti, jika tidak ulangi Langkah (1). Langkah 4 belum berlaku
karena pada iterasi ke-1 masih banyak memiliki kendala, sehingga
diulangi ke Langkah (1).

Iterasi 2
Langkah 1

Jika g = 0, #i, X= 1, dimana ¢q; adalah koefisien fungsi
tujuan,i=1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12. Hilangkan semua kendala
dimana "y memiliki koefisien 1. Langkah ini tidak berlaku karena
semua nilai g; pada fungsi tujuan lebih besar dari 0.

Tabel 3. 34. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-1

TPS 112(3|4(5|6[7|8[9|10| 11|12
Parameter
qi 1/1/1/1/1(1/1|1]|1 1| 1| 1
Solusi-1 1

Set Cover Problem dan Aplikasinya| 65



Tabel 3. 35. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-3

Kendala | y1 | y2 |y3 | ya|ys|Ye | V7| Y8 | Yo |Yio| Y11 |Y12
1 1100/ 0]O0]O0O|O0O]O0O] O 0 0
2 1100/ 0]O0|]O0O|O0O]O0] O 0 0
3 o/ o0|1(1|/0|0|1]0|0] O 0 0
4 o/ o0|1(1|/0|0|0]O0]|O0] O 0 0
7 o/ o0|1(1(0|0|1]|1]|]0] O 0 0
8 o/ o0|,0(0O|O|O0O|21T]|1]|]0] O 0 0
9 O/ o0|0(O0O|O]O0O]O|O]1]1 0 0
10 oOojo0o|0(0O|O]O0O]O|O]1]1 0 0
di 2121313 312 |2 2
qi 1111 1]1]1] 1
qi 1111 1 /11| 1
di 21233 31222
Langkah 2

Jika gi > 0, #i dan x; tidak memiliki koefisien 1 di salah satu
kendala yang tersisa maka x; = 0. Dilihat pada Tabel 4.29 d; = 0
terdapat pada kendala 5, 6, dan 11 yang bearti bahwa solusi untuk
nilai ¥5= 0, Y¢ = 0 dan Y11 = 0 sehingga nilai pada kolom
Ys, Ys dan Y11 dihapus diperoleh Tabel 4.32 dan Tabel 4.33.
Pada Tabel 4.33 dapat dilihat pada kolom warna biru

menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala Y11 yang bernilai
1.

Langkah 3

Untuk variabel yang tersisa, hitung ji dimana d; adalah banyaknya

kendala y; dengan koefisien 1. Pilih variabeli—i minimum dan

himpunan y; memiliki koefisien 1. Terlihat pada Tabel 431 4

1

yang minimum yaitu terdapat pada y7 , sehingga diperoleh solusi
untuk y7 = 1. Hapus semua kendala pada y; yang memiliki
koefisien 1 yaitu pada kendala 3,7 dan 8. Karena ada beberapa

kendala yang dihapus, maka untuk nilai g; d; dan i—i_ juga

diperbarui, diperoleh Tabel 3.36.
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Tabel 3. 36. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa dan i‘ii juga

Pulau Semambudengan Jarak Maksimum 500

m Tahap Ke-2
TPS 1/2|3|4|5/6|7|8[9|10| 11|12
Parameter
qi 1111|111 (1|1| 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 0|0 0| 1

Tabel 3. 37. Penghapusan Kendala Desa
Pulau Semambudengan Jarak Maksimum 500

m Tahap Ke-4
Kendala | y1 | y2 |y3|ys | ys | Ve | Y7 | Y8 |Yo|Yio | Vi1 | V12
1 1 1/0[0|O0|O0O|]O0O]O0O|0] O 0 0

qi
di

Tabel 4.34 kolom dan baris warna biru menunjukkan

penghapusan koefisien 1 dan pembaruan nilai d; dan gl Terlihat

pada Tabel 4.34, fi-i_ yang minimum yaitu terdapat pada y7,

sehingga diperoleh solusi untuk y7 = 1. Hapus semua kendala
pada y7 yang memiliki koefisien 1 yaitu 3, 7, dan 8. Karena ada

beberapa kendala yang dihapus, maka untuk nilai d; dan f juga

diperbarui, diperoleh Tabel 3.38.
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Tabel 3. 38. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-3

TPS 1/2|3|4|5/6|7|8[9|10| 11|12
Parameter
qi 1111|111 (1|1| 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 0|0 0| 1
Solusi-3 0|01 0| 1

Tabel 3. 39. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-4

TPS 1/2(3/4|5/6[7/8|9|10|11|12
Parameter
qi 1111|1111 |1| 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 0|0 0| 1
Solusi-3 0|01 0] 1
Solusi-4 0 0j0|1]0 0| 1

Tabel 3. 40. Penghapusan Kendala Desa Pulau dengan Jarak
Maksimum 500 m Tahap Ke-6

Kendala | y1 | y2 |y3|ya|Yys|Ye | Y7 | Vs | Yo |Yio| V11| V12
1 1/1,0,0]0]O0O]O]O]O0O] O 0 0
2 1/1/,0,0]0]O0O]O]O0O]O0O] O 0 0

~ 4 Jojofof1fofofofof0o]o 00|
9 o,o0(0|O0O]O0O]O0O|O]|O]1]|1 0 0

10 o|,o0(0|O0O]O0O|O0O|O]|O0O]1]|1 0 0
di 2 | 2 2| 2
qi 1 1 11
qi 1|1 1|1
di 212 21 2
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Tabel 3.40 kolom dan baris warna biru menunjukkan
penghapusan koefisien 1 dan pembaruan nilai di dan ;“;i_- Terlihat

1

pada Tabel 3.40, f- yang minimum yaitu terdapat pada ys,

sehingga diperoleh solusi untuk y4+ = 1. Hapus semua kendala
pada ys4 yang memiliki koefisien 1 yaitu 4. Karena ada beberapa

kendala yang dihapus, maka untuk nilai d; dan fl-i_ juga diperbarui,

diperoleh Tabel 3.41.

Tabel 3. 41. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-5

TPS 1/2(3/4|5/6[7|/8|9|10|11|12
Parameter

qi 1111|111 /11| 1| 1] 1
Solusi-1 1
Solusi-2 0|0 0| 1
Solusi-3 0|01 0| 1
Solusi-4 0 0ojof1]0 0| 1
Solusi-5 0(0{1/0|0|1]0 0| 1

Tabel 3. 42. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-7

Kendala | y1 | y2 |y3 | ya|ys |Ye | Y7 | Vs | Yo |Yio| Y11 | V12
1 1T|/1,0,0]0]O0O]O0O]O0O]O0O] O 0 0
2 1T/1,0,0]0]O0O]O0O]O0O]O0O] O 0 0
9
10
di 2 | 2 2
qi 1|1 1
qi 1|1 1
di 212 2

Tabel 3.42 kolom dan baris warna biru menunjukkan penghapusan
koefisien 1 dan pembaruan nilai d; dan f_- Terlihat pada Tabel

1
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440, 4
d;

yang minimum yaitu terdapat pada yio, sehingga

diperoleh solusi untuk yi0 = 1. Hapus semua kendala pada y7
yang memiliki koefisien 1 yaitu 9 dan 10. Karena ada beberapa

kendala yang dihapus, maka untuk nilai d; dan Z-i_ juga diperbarui,

diperoleh Tabel 3.43.

Tabel 3. 43. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-6

TPS 112|3[4|5(6[7|/8|9|10| 11|12
Parameter

qi 11|11 }1{1{1/1/1| 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 0|0 0 1
Solusi-3 0/0|1 0| 1
Solusi-4 0/|0|1/|0 0 1
Solusi-5 0/0j1{0f0]|1]0 0| 1
Solusi-6 0/0j1{0f0|1]0 1 0 1

Tabel 3. 44. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-8

Kendala | y1 | y2 |y3 |ya|ys |Ye | Y7 | Vs | Yo |Yio| Y11 | V12
1 1/1(0/{0/0]O0OJO0O]|]O|O] OO0/ 0O
2 1{1(0/{0/0]OJO|O|O] OO0/ 0O
di 2 | 2
qi 1|1
qi 1|1
di 2|2
Pada Tabel 3.44 dapat dilihat pada kolom warna biru
menunjukkan  bahwa  penghapusan pada  kendala y9

mengakibatkan nilai kendala y9 bernilai 0.
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Tabel 3. 45. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-7

TPS 1(2(3|/4|5|6|7|8|9|10|11]12
Parameter

q; 1(1(1(1f{1}1|1y1(1} 1 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 00 0] 1
Solusi-3 0(0]|1 0] 1
Solusi-4 0 0(o0|1(0 0] 1
Solusi-5 0|0j1|0]|0f1]0 0] 1
Solusi-6 0|0|1|0|0f1]|0 1] 0] 1
Solusi-7 0{0|1|{0]0f21|0|0O| 1] O] 1

Tabel 3. 46. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-9

Kendala | y1 | y2 |y3|ya|ys | Ve | Y7 |Ys|Yo|Vio| V11| V12

1
2
i 2
qi 1
ai 1
d; 2

Tabel 3.46 kolom dan baris warna biru menunjukkan penghapusan

koefisien 1 dan pembaruan nilai d; dan (’;—il- Terlihat pada Tabel

1

3.46, f yang minimum yaitu terdapat pada yz, sehingga diperoleh

solusi untuk y> = 1. Hapus semua kendala pada y2 yang memiliki
koefisien 1 yaitu 1 dan 2. Karena ada beberapa kendala yang

dihapus, maka untuk nilai d; dan i—i_ juga diperbarui, diperoleh

Tabel 3.47 dan Tabel 3.48.



Tabel 3. 47. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-8

TPS 1/2|3|4|5/6|7|8[9|10| 11|12
Parameter

qi 1111|111 (1|1| 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 00 0| 1
Solusi-3 0/0|1 0| 1
Solusi-4 0 0/0|11]0 0| 1
Solusi-5 0(0|{1/0|0|1]0 0| 1
Solusi-6 0(0{1/0|0|1]0 1| 0 1
Solusi-7 o(o{1(0{0f1{0|0] 1| 0| 1
Solusi-8 1/0/1/0(0|1]|0|0O| 1| O] 1

Tabel 3. 48. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu

dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-10

Kendala

Y1

y2

Y3

V4

Y5

Yo

y7

ys

Y9

Y10

Y11

Y12

1

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

2

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

di

qi

qi
di

Pada Tabel 4.46 dapat dilihat pada kolom warna biru
penghapusan

menunjukkan

mengakibatkan nilai kendala y1 bernilai 0.

bahwa

pada
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Tabel 3. 49. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-9
TPS 112|3(4|5(6|7[8]9]10|11|12
Parameter
qi (11|11 }1(141}1| 1| 1
Solusi-1
Solusi-2
Solusi-3
Solusi-4
Solusi-5
Solusi-6
Solusi-7
Solusi-8 0

0
0

= ol olo
oc|lo|o| o) @

oc|lo|o| ool o
ool oo ololo
Y

ol ol olo ololo

| | | | ] | | |

1
1
1
1

o o|lc|o|l o

Tabel 3. 50. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-11
Kendala | y1 | y2 |y3|ya|ys|ys | Y7 |y |vo|Yio| V11| V12
d;
qi
qi
d;

Dilihat pada Tabel 3.50 tidak ada lagi kendala yang tersisa,
sehingga iterasi terhenti.
Langkah 4
Jika tidak ada lagi kendala, semua himpunan variabel yang tersisa 0
terhenti, jika tidak ulangi Langkah (1). Pada iterasi ke- ini tidak ada
lagi kendala yang tersisa, sehingga iterasi selesai maka diperoleh
solusi dari algoritma Greedy Heuristic dengan solusi optimal adalah
y2=ys=x7= Yo = Yyi2= 1 yang berarti bahwa TPS
sampah optimal dengan jarak maksimum 500 m terdapat pada:
TPS2WK1
TPS2 WK 2
TPS1 WK 4
TPS2 WK 5
TPS2 WK 6

T W NP
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3.4.2 Implementasi Algoritma Greedy Heuristic pada
Penyelesaian SCP dengan Jarak Maksimum 1000 m

Penyelesaian persoalan fasilitas lokasi TPS sampah di Desa Pulau
Semambu dengan algoritma Greedy Heuristic menggunakan jarak
yang telah diperoleh dan diinisialisasi menjadi Tabel 3.51.

Tabel 3. 51. Fungsi Tujuan Model LSCP Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Bagian I

TPS 112(3|4|5,6|7|8|9/[10|11]|12

Parameterqi | 1 | 1 (11|11 (1 }1|1]1]|1]1

Baris yang berwarna orange menyatakan lokasi TPS Sampah di
Desa Pulau Semambu. Sedangkan baris yang berwarna biru
menyatakan parameter gi, dimana gi adalah koefisien fungsi tujuan
pada setiap,i=1, 2, 3, ..., 43 yang semuanya bernilai 1.

Tabel 3. 52. Kendala Model LSCP Lokasi TPS Sampah di Desa
Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera

Selatan
Kendala | y1 | y2 |y3|Y4 | Vs |Ye | V7| Y8 | Yo |Vio|V11 | V12
1 1/1]0|0]0]O0O]O0O]O|O0O] OO 0
2 1/1]0|0]0]O0O]O0O]O|O0O] OO 0
3 of(of(1(1|]0|0 |1 |1T]1]|1 0 0
4 ofof(1j1j0|0|1|1T]|1|01]0O0 0
5 ojof(0jO0O|1|]1T,0|0]O0]|O 1 1
6 o/o0(0jO0O|21|1T,0|0]O0]|O 1 1
7 ofo0of(1j1j0|0|21|1T]0|0]O 0
8 ofo0of(1j1j0|0|21|1T]0|0]O 0
9 o|(of(1j1|]0|0|0|O0]1]|1 0 0
10 o010 0]O0O|O0O|O0]1]|1 0 0
11 ofof(0jO0O|1]|1T,0|0]O0]|O 1 1
12 olof(o0jO0O|1|]1T,0|0]O0]|O 1 1

Tabel 3.52 menjelaskan bahwa kendala koefisien yang bernilai 1
menunjukkan jarak antar lokasi TPS sampah di Desa Pulau
Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan kurang
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dari 1000 meter, sedangkan dalam kendala koefisien yang
mempunyai nilai 0 menjelaskan jarak antar lokasi TPS sampah di
Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera
Selatan yang lebih dari 1000 meter.

Iterasi 1

Langkah 1

Pada langkah 1 jika qi = 0, #*i, yi = 1, dimana g; merupakan
koefisien fungsi tujuan, i = 1, 2, 3, 4, 5 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12.
Selanjutnya hilangkan semua kendala dimana y; memiliki koefisien
1. Dalam langkah tersebut tidak berlaku karena semua nilai g;
dalam fungsi tujuan lebih besar dari 0.

Langkah 2

Pada langkah 2 jika g; > 0, 1 dan y; tidak mempunyai koefisien 1
pada salah satu kendala yang tersisa jadi x; = 0. Dalam langkah ini
terlebih dahulu menghitung d;, dimana d; adalah banyaknya

kendala y; dengan koefisien 1 sehingga diperoleh Tabel 3.53.
Tabel 3. 53. Pembaruan Kendala Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan

Ilir Provinsi Sumatera Selatan Tahap Ke-1

Kendala | y1 | y2 |y3 |ya|ys |Ye | Y7 | Vs | Yo |Yio| Y11 | V12
1 1/1,0,0]0]0]O0O]O0O]O0]| O 0 0
2 1/1,0,0]0]0]O0O]O0O]O0] O 0 0
3 o|,o0(1(1|]0|0|1T|1]1|1 0 0
4 o,0(1(1{0|0]1T]1]1]|O0 0 0
5 o,0(0|O0O|1T]|1]0]0]O0]| O 1 1
6 o,0(0|O0O|1T]|1]0]0]O0]| O 1 1
7 o,0(1(1{0|0]1T]1]0]|O0 0 0
8 o,0(1(1{0|0]1T]1]0]| O 0 0
9 o/o0(1(1|]0|0]|O0]|O0]1]|1 0 0

10 o,0(1(0|]0|0]|O0O]O0O]1]|1 0 0
11 o,0(0|O0O|1T]|1]0]0]0] O 1 1
12 o,0(0|O0|1T]|1]0]0]O0]| O 1 1
di 2126|544 444|344
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Terlihat pada Tabel 3.53 tidak ada kendala X = 0, maka langkah ini
juga tidak berlaku.

Langkah 3

Pada variabel yang tersisa, kemudian

hitung 4 dimana d; merupakan banyaknya kendala y; dengan

koefisien 1. Pilih variabel € minimum dan himpunan y memiliki
d; 1

koefisien 1. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3.54.
Tabel 3. 54. Pembaruan Kendala Model LSCP Lokasi TPS
Sampah di Desa Pulau Semambu dengan Jarak Maksimum
1000 m Tahap Ke-2
Kendala | y1 | y2 |y3 | y4| Y5 | Ve | Y7 | Y8 | Yo |Yio| V11| V12

11 ojojojof[1|[1|0j0jO| 0] 1] 1
12 00 oj1|(1/0j0j0| 0| 1|1
di 2 |2 5044|4443 |44
qi 1)1 1111111 |1]1
qi 11 1111|111 ]1]1
di 2|2 544444344

Terlihat pada Tabel 3.54, 34‘_ yang minimum yaitu terdapat

pada Y3 sehingga diperoleh solusi untuk Y3 = 1. Hapus semua
kendala pada Y3 yang memiliki koefisien 1 yaitu kendala 3, 4, 7, 8,
9 dan 10 . Karena ada beberapa kendala yang dihapus, maka untuk
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nilai g, d; dan ? juga diperbarui diperoleh Tabel 3.55 dan Tabel

3.56.
Pada Tabel 3.54 dapat dilihat pada kolom warna biru
menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala Y3, Y4, V7, Vs,

Y9 Y10 mengakibatkan nilai pada kendala VY3, VY3, Y7, Vs,
VYs dan Yiobernilai 0.

Langkah 4
Jika tidak ada lagi kendala, semua himpunan variabel yang tersisa 0
terhenti, jika tidak ulangi Langkah (1). Langkah 4 belum berlaku

karena pada iterasi ke-1 masih banyak memiliki kendala, sehingga
diulangi ke Langkah (1).

Iterasi 2
Langkah 1

Jika gi = 0, #*i, xi= 1, dimana q; adalah koefisien fungsi
tujuan,i=1,2,3,4,56,7,8,9,10, 11, 12. Hilangkan semua kendala
dimana ¥ memiliki koefisien 1. Langkah ini tidak berlaku karena
semua nilai gi pada fungsi tujuan lebih besar dari 0.

Tabel 3. 55. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 500 m Tahap Ke-1

TPS 112/3|4(5|/6[7|8[9|10| 11|12
Parameter
qi 1(1/1|1|1(1(1/1|1 1 1| 1
Solusi-1 1
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Tabel 3. 56. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-3

Kendala | y1 | y2 |y3 |ya|ys |Ye | Y7 | V8| Yo |Yio| V11| V12
1 1 1/0|]0|]0|]O0O|JO0O|0|O0]| O 0 0
2 i1/1(0|0|O0O]O|O|O]O| O] O] O
5 0 oOo(0j]0|1]1]0]0]0] O 1 1
6 0 oOo(0j]O0|1]1]0]0]0] O 1 1
11 0 oOo(0j]O0|1]1]0]0]0] O 1 1
12 0 o(0jO0|1]1]0]0]0] O 1 1
di 2 2 0(44]0]0|0] O 4 4
qi 1 1 1,11 ]1]1]1]1 1 1
qi 1 1 11 1 1
d |22 lz2]2|°]°°] %213

Langkah 2

Jika gi > 0, %*i dan xi tidak memiliki koefisien 1 di salah satu
kendala yang tersisa maka yi = 0. Dilihat pada Tabel 4.52 di = 0
terdapat pada kendala 3, 4, 7, 8, 9, dan 10 yang bearti bahwa solusi
untuk nilai Y3 =0, Y4 =0, Y7, =0, Ys =0, Y9 =0 dan
Y10 =0 sehingga nilai pada kolom Y3, Y7, Vs, Yo dan
Y10 dihapus diperoleh Tabel 3.58.

Pada Tabel 3.58 dapat dilihat pada kolom warna biru
menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala Y3 yang bernilai
1.

Langkah 3
Untuk variabel yang tersisa, hitung Cgl—l dimana di adalah banyaknya

1

kendala y; dengan koefisien 1. Pilih Variabelfl—i_ minimum dan

1

himpunan y; memiliki koefisien 1. Terlihat pada Tabel 4.54 ZJ

yang minimum yaitu terdapat pada yi2 , sehingga diperoleh solusi
untuk yi2 = 1. Hapus semua kendala pada yiz yang memiliki
koefisien 1 yaitu pada kendala 5,6, 11 dan 12. Karena ada beberapa

kendala yang dihapus, maka untuk nilai gi, di dan fl-i_ juga

diperbarui, diperoleh Tabel 3.57 dan Tabel 3.58.
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Tabel 3. 57. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-2

TPS 1/2(3/4|5/6|7/8|9[10| 11|12
Parameter
ai 1(1}1|1|1|141f1(1] 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 110 0j(0j0] O

Tabel 3. 58. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-4

Kendala | y1 | y2 |y3|ya|ys|Ye | Y7 | Vs | Yo |Vio| V11| V12
1 1/1/,0,0]0]O0O]O]O]O0O] O 0 0
2 1/1/,0/,0]0]O0O]O0O]O0O]O0] O 0 0
5
6
11
12
di 2 | 2 0|44 ]0]0]0| 0| 4
qi 1|1 1111 1]1]1 1
qi 1|1 1|1 1
d | 2|2 012]2/°]°]° %3

Tabel 3.58 kolom dan baris warna biru menunjukkan penghapusan
koefisien 1 dan pembaruan nilai di dan -‘5_- Terlihat pada Tabel

1

3.58, fz_i- yang minimum yaitu terdapat pada yi2, sehingga

diperoleh solusi untuk yi12 = 1. Hapus semua kendala pada y12
yang memiliki koefisien 1 yaitu 5, 6, 11, dan 12. Karena ada

beberapa kendala yang dihapus, maka untuk nilai d; dan fl-i. juga

diperbarui, diperoleh Tabel 3.59 dan Tabel 3.60.
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Tabel 3. 59. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-2

TPS 1/2(3/4|5/6[7|/8|9|10|11|12
Parameter
qi 1{1j1/1 /141111 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 10 0|0|0| O
Solusi-3 1 0/|0|0| O 1

Tabel 3. 60. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-4

Kendala | y1 | y2

y3

Y4

Ys

Yo

y7

ys

Yo

Y10

Y11

Y12

1

U
—_

0

0

0

0

0

2

5

6

11

12

OO OO O

SO OO OO

di

qi

qi
di

NIR =R NOIOI OO
NRRINOIOC|O|IO| -

Pada Tabel

(=} elNel o))

OO OO O

OO OO O

OO OO O

O|IOoO| OO OO

OO OO OO

o|lPClo|o|clo

OO OO OO

3.60 dapat dilihat pada kolom warna biru
menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala ys, ye, y11
mengakibatkan nilai kendala ys, ys, y11 bernilai 0.
Tabel 3. 61. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-3

TPS 1/2(3/4|5/6[7/8|9|10|11|12
Parameter
qi 1{1j1 /11 /1{1/1,1] 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 10 0/|0|0| O
Solusi-3 10 0/0|0| O 1
Solusi-4 1/0{0{0|0j0OJ0| O] O] 1
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Tabel 3. 62. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-5
Kendala | y1 | y2 |y3 | ya|ys |Ye | Y7 | Vs | Yo |Vio| V11| V12

1
2
di 2
qi 1
qi 1
di 2

Tabel 3.62 kolom dan baris warna biru menunjukkan penghapusan
koefisien 1 dan pembaruan nilai d; dan <. Terlihat pada Tabel

1

3.62, fl-i_ yang minimum yaitu terdapat pada y:, sehingga diperoleh

solusi untuk y2 = 1. Hapus semua kendala pada y2 yang memiliki
koefisien 1 yaitu 1 dan 2. Karena ada beberapa kendala yang

dihapus, maka untuk nilai d; dan Zzl-i_ juga diperbarui, diperoleh
Tabel 3.63 dan Tabel 3.64.

Tabel 3. 63. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-4

TPS 1/2(3/4|5/6[7/8|9|10|11|12
Parameter
qi 1j1(1/1|1j1}1(1|1| 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 10 0|0|0| O
Solusi-3 10 0/0j0| O 1
Solusi-4 1/0{0{0|0j0OJ0| O] O] 1
Solusi-5 1/1/0{0{0|0|j0OJ0O| O] O] 1
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Tabel 3. 64. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-6
Kendala | y1 | y2 |y3 | ya|ys|Ye | V7| Y8 | Yo |Yio| Y11 |Y12
1 ojo0ojoj0|j0)0(0jO0O|O] 0 |0]0O
2 ojo0ojoj0|{0j0(0]O0O|O] 0] |0]0O

Pada Tabel 3.64 dapat dilihat pada kolom warna biru
menunjukkan bahwa penghapusan pada kendala yi, y2
mengakibatkan nilai kendala y1, y2 bernilai 0.

Tabel 3. 65. Pembaruan Fungsi Tujuan Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-4

TPS 1/2|3|4|5/6|7|8[9|10| 11|12
Parameter
qi 1/1(1 /111111 1| 1| 1
Solusi-1 1
Solusi-2 10 0/|0|0| O
Solusi-3 10 0|0j0| O 1
Solusi-4 1/0/0{0|{0|O|O| O O] 1
Solusi-5 1({1/0{0]0j0|0|O0O] O] O 1
Solusi-6 Oj1/1(0/0|{0|O0O]|O|O| O O 1

Tabel 3. 66. Penghapusan Kendala Desa Pulau Semambu
dengan Jarak Maksimum 1000 m Tahap Ke-7

Kendala | y1 | y2 |y3|ya|Ys | Ve | Y7 | V8| Yo |Yio| V11| V12
.di
qi
qi
di

Dilihat pada Tabel 3.66 tidak ada lagi kendala yang tersisa,
sehingga iterasi terhenti.
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Langkah 4

Jika tidak ada lagi kendala, semua himpunan variabel yang tersisa 0
terhenti, jika tidak ulangi Langkah (1). Pada iterasi ke- ini tidak ada
lagi kendala yang tersisa, sehingga iterasi selesai maka diperoleh
solusi dari algoritma Greedy Heuristic dengan solusi optimal adalah
y2 = y3 = y12 = 1 yang berarti bahwa TPS sampah optimal
dengan jarak maksimum 1000 m terdapat pada:

1. TPS2WK1
2. TPS1WK?2
3. TPS2WK6

3.5 Analisis Hasil Akhir Model Set Covering Problem (SCP)
dan Implementasi Algortima Greedy Heuristic

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh hasil dengan
dengan model LSCP dan P-Median Problem yang diselesaikan
dengan software LINGO 13.0 dan P-Median Problem yang
diselesaikan dengan GRA.

3.5.1 Hasil Perhitungan LSCP di Desa Pulau Semambu
Berdasarkan perhitungan LSCP dengan jarak maksimum

500 meter di Desa Pulau Semambu dengan software LINGO 13.0,

didapatkan solusi dalam tabel 4.65 berikut ini.

Tabel 3. 67. Hasil Perhitungan LSCP dengan jarak maksimum
500 m di Desa Pulau Semambu

No Nama Kandidat TPS

TPS 2 Dusun 1

TPS 1 Dusun 2

TPS 2 Dusun 3

TPS 2 Dusun 4

TPS 2 Dusun 5

G| | W] -
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Berdasarkan Tabel 3.67 didapatkan solusi sebagai berikut :

1. Permintaan TPS di Dusun 1 (y1) ditempatkan pada lokasi
kandidat TPS yang terpilih yaitu TPS 2 (x2)

2. Permintaan TPS Dusun 2 (y:)ditempatkan pada lokasi
kandidat TPS yang terpilih yaitu TPS 1 (x3)

3. Permintaan TPS di Dusun 3 (y3) ditempatkan pada lokasi
kandidat TPS yang terpilih yaitu TPS 2 (xs)

4. Permintaan TPS di Dusun 4 (ys) ditempatkan pada lokasi
kandidat TPS yang terpilih yaitu TPS 2 (xs)

5. Permintaan TPS di Dusun 5 (ys) ditempatkan pada lokasi
kandidat TPS yang terpilih yaitu TPS 2 (xe)

Berdasarkan perhitungan LSCP dengan jarak maksimum
1000 meter di Desa Pulau Semambu dengan software LINGO 13.0,
didapatkan solusi dalam Tabel 3.68 berikut ini.

Tabel 3. 68. Hasil Perhitungan LSCP dengan jarak maksimum
1000 m di Desa Pulau Semambu

No Nama Kandidat TPS
1 TPS 2 Dusun 1
2 TPS 1 Dusun 2
3 TPS 2 Dusun 3

Beradasarkan Tabel 3.68 didapatkan solusi sebagai berikut :

1. Permintaan TPS di Dusun 1 (y1) ditempatkan pada lokasi
kandidat TPS yang terpilih yaitu TPS 2 (x2)

2. Permintaan TPS Dusun 2 (y:)ditempatkan pada lokasi
kandidat TPS yang terpilih yaitu TPS 1 (x3)

3. Permintaan TPS di Dusun 3 (ys) ditempatkan pada lokasi
kandidat TPS yang terpilih yaitu TPS 2 (xs)
Didapat solusi sebanyak 3 lokasi fasilitas untuk memenuhi 6

permintaan dusun yang ada di Desa Pulau Semambu.

3.5.2 Hasil Perhitungan P-Median Problem Menggunakan
software LINGO 13.0 dan GRA di Desa Pulau Semambu
Berdasarkan perhitungan model P-Median Problem yang
diselesaikan menggunakan software LINGO 13.0 dan GRA dengan
jarak maksimum 500 meter, didapatkan solusi dalam Tabel 4.28
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berikut ini.

Tabel 3. 69. Hasil Perhitungan P-Median Problem

Menggunakan software LINGO 13.0 dan Greedy Heuristic

dengan jarak maksimum 500 meter di Desa Pulau Semambu

Solusi TPS P-Median
No Dusun LINGO 13.0 Problem dengan GH
1 1 TPS 2 TPS 2
2 2 TPS 1 TPS 2
3 3 TPS 2 -
4 4 TPS1 TPS 1
5 5 TPS 2 TPS 2
6 6 TPS 2 TPS 2

Berdasarkan Tabel 3.69 ternyata terdapat ketidaksesuaian antara
permintaan di masing-masing dusun dengan TPS yang ditentukan,

sehingga ditentukan lokasi TPS sesuai yaitu :
1. Dusun 1, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 1

sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan
untuk TPS sampah Dusun 1 sebaiknya di letakkan di TPS 2.
Dusun 2, berdasarkan LINGO permintaan di Dusun 2 sebaiknya
ditempatkan di TPS 1 sedangkan berdasarkan GH permintaan
di Dusun 2 sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini
menyarankan untuk Dusun 2 sebaiknya di letakkan di TPS 1.
Dusun 3, berdasarkan LINGO permintaan di Dusun 3 sebaiknya
ditempatkan di TPS 2 sedangkan berdasarkan GH permintaan
di Dusun 3 sebaiknya tidak diletakkan TPS. Penelitian ini
menyarankan untuk TPS sampah Dusun 3 sebaiknya di
letakkan di TPS 2.

Dusun 4, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 4
sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan
untuk TPS sampah Dusun 4 sebaiknya di letakkan di TPS
2.Penelitian ini menyarankan untuk Dusun 4 sebaiknya di
letakkan di TPS 2.

Dusun 5, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 5
sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan
untuk TPS sampah Dusun 1 sebaiknya di letakkan di TPS 2.
Dusun 6, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 6
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sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan
untuk TPS sampah Dusun 6 sebaiknya di letakkan di TPS 2.
Berdasarkan perhitungan model P-Median Problem yang

diselesaikan menggunakan software LINGO 13.0 dan GH dengan
jarak maksimum 1000 meter, didapatkan solusi dalam Tabel 3.70

berikut ini.

Tabel 3. 70. Hasil Perhitungan P-Median Problem
Menggunakan software LINGO 13.0 dan GH dengan jarak
maksimum 1000 meter di Desa Pulau Semambu

Solusi TPS P-Median

No Dusun LINGO 13.0 Problem dengan GH

1 1 TPS 2 TPS 2

2 2 TPS 1 TPS 1

3 3 TPS 2 -

4 4 TPS1 -

5 5 TPS1 -

6 6 TPS 2 TPS 2
1. Dusun 1, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 1

6.

86

sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan
untuk TPS sampah Dusun 1 sebaiknya di letakkan di TPS 2.
Dusun 2, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 2
sebaiknya ditempatkan di TPS 1. Penelitian ini menyarankan
untuk TPS sampah Dusun 2 sebaiknya di letakkan di TPS 1.

. Dusun 3, berdasarkan LINGO permintaan di Dusun 3 sebaiknya

ditempatkan di TPS 2 sedangkan berdasarkan GH permintaan
di Dusun 3 sebaiknya tidak diletakkan TPS. Penelitian ini
menyarankan untuk Dusun 3 sebaiknya di letakkan di TPS 2.

Dusun 4, berdasarkan LINGO permintaan di Dusun 6 sebaiknya
ditempatkan di TPS 1 sedangkan berdasarkan GH permintaan di
Dusun 4 sebaiknya tidak diletakkan TPS. Penelitian ini
menyarankan untuk Dusun 4 sebaiknya di letakkan di TPS 1.

Dusun 5, berdasarkan LINGO permintaan di Dusun 6 sebaiknya
ditempatkan di TPS 1 sedangkan berdasarkan GH permintaan di
Dusun 5 sebaiknya tidak diletakkan TPS. Penelitian ini
menyarankan untuk Dusun 5 sebaiknya di letakkan di TPS 1.

Dusun 6, berdasarkan LINGO dan GH permintaan di Dusun 6
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sebaiknya ditempatkan di TPS 2. Penelitian ini menyarankan
untuk TPS sampah Dusun 6 sebaiknya di letakkan di TPS 2.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab [V dapat ditarik
kesimpulan yaitu :

1. Dari formulasi model LSCP dengan Lingo 13.0 untuk
penempatan TPS sampah yang strategis diperoleh:

a. Untuk jarak maksimum 500 m terdapat 5 lokasi, yaitu TPS 2
Dusun 1, TPS 1 Dusun 2, TPS 2 Dusun 3, TPS 2 Dusun 4, dan
TPS 2 Dusun 5.

b. Untuk jarak maksimum 1000 m terdapat 3 lokasi, yaitu TPS
2 Dusun 1, TPS 1 Dusun 2, dan TPS 2 Dusun 3.

2. Dari formulasi model P-Median Problem dengan Lingo 13.0
untuk penempatan TPS sampah yang strategis diperoleh:

a. Untuk jarak maksimum 500 m terdapat 6 lokasi, yaitu TPS 2
Dusun 1, TPS 1 Dusun 2, TPS 2 Dusun 3, TPS 1 Dusun 4, TPS
2 Dusun 5, dan Tps 2 Dusun 6.

b. Untuk jarak maksimum 1000 m terdapat 6 lokasi, yaitu TPS
2 Dusun 1, TPS 1 Dusun 2, TPS 2 Dusun 3, TPS 1 Dusun 4,
TPS 1 Dusun 5, dan TPS 2 Dusun 6.

3. Hasil perhitungan P-Median Problem dengan mengunakan GH
untuk penempatan TPS sampah yang strategis diperoleh :

a. Untuk jarak maksimum 500 m terdapat 5 lokasi, yaitu TPS 2
Dusun 1, TPS 2 Dusun 2, TPS 1Dusun 4, TPS 2 Dusun 5, dan
TPS 2 Dusun 6.

b. Untuk jarak maksimum 1000 m terdapat 3 lokasi, yaitu TPS
2 Dusun 1, TPS 1 Dusun 2, dan TPS 2 Dusun 6.

4. Dari perhitungan P-Median Problem dengan LINGO 13.0 dan P-
Median Problem dengan GRA, solusi penempatan lokasi TPS
strategis di Desa Pulau Semambu adalah dari solusi P-Median
Problem dengan LINGO 13.0.
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Saran

Saran yang diberikan dari penelitian ini untuk penelitian
selanjutnya adalah agar mengaplikasikan metode lain untuk
membandingkan penentuan lokasi TPS sampah yang optimal. Dan
juga diperlukan koordinasi dengan perangkat desa terkait
penamaan setiap TPS sampah berdasarkan dusun agar tidak terjadi
kekeliruan.
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SET COVER PROBLEM PADA PEMILIHAN SEKOLAH DASAR

Analisis Data yang digunakan untuk penelitian, Penentuan
lokasi Sekolah Dasar dengan penyelesaian masalah permasalahan
p-Median menggunakan Heuristic Myopic Algorithm dan
penyelesaian dengan menggunakan Software Lingo 13.0.

4.1 Deskripsi Data

Deskripsi data membahas tentang daftar nama Sekolah
Dasar di Kecamatan Kemuning di Kota Palembang, waktu terbaik
yang diperlukan calon siswa menuju sekolah, mendefinisikan
variabel dan parameter untuk setiap model, dan data pengukuran
jarak dari salah satu rumah siswa ke sekolah yang berada di
Kecamatan Kemuning di Kota Palembang.

4.1.1 Daftar Kelurahan dan RW di Kecamatan Kemuning Kota
Palembang
Sekolah Dasar di Kecamatan Kemuning terdiri dari 23
sekolah dasar yang terbagi dari negeri dan swasta. Tabel 4.1
menjelaskan urutan nama-nama sekolah dasar yang berada di
Kecamatan Kemuning.
Tabel 4. 1. Daftar Kelurahan dan RW di Kecamatan Kemuning

No Kelurahan RW

1 Kelurahan 20 Ilir D II RW 01
RW 02
RW 03
RW 04
RW 05
RW 06
RW 07
RW 08
RW 09

Set Cover Problem dan Aplikasinya| 93




RW 10
RW 11

2 Kelurahan Ario Kemuning

RW 01
RW 02
RW 03
RW 04
RW 05

3 Kelurahan Pahlawan

RW 01
RW 02
RW 03
RW 04
RW 05
RW 06
RW 07
RW 08
RW 09
RW 10

4 Kelurahan Pipa Reja

RW 01
RW 02
RW 03
RW 04
RW 05
RW 06
RW 07

5 Kelurahan Sekip Jaya

RW 01
RW 02
RW 03
RW 04
RW 05
RW 06
RW 07
RW 08
RW 09
RW 10
RW11
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6 Kelurahan Talang Aman RW 01
RW 02
RW 03
RW 04
RW 05
RW 06
RW 07

4.1.2 Jarak Maksimal

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB). Menggantikan aturan sebelumnya,
salah satunya adalah menggunakan sistem zonasi untuk
pemerataan peserta didik (Nasrulhaq, 2018). Dari hasil wawancara
dengan salah satu Pegawai di Kementrian Pendidikan Kecamatan
Kemuning Kota Palembang pada tanggal 24 Mei 2018, radius jarak
dari lokasi Sekolah Dasar ke lokasi permintaan adalah < 1000
meter.

4.2 Penyelesaian Masalah p-Median

Tabel 4.2 menampilkan lokasi Sekolah Dasar baik Sekolah
Dasar Negeri ataupun Swasta yang ada di Kecamatan Kemuning,
data didapat dari Dinas Pendidikan Kecamatan Kemuning.

Tabel 4. 2. Lokasi Sekolah Dasar Negeri dan Swasta

No Nama Sekolah Dasar Lokasi Kelurahan
1 SDN 156 Sekip Jaya
2 SDN 157 Pahlawan
3 SDN 158 Pahlawan
4 SDN 159 Pahlawan
5 SDN 160 20 1Ilir D II
6 SDN 161 Pipa Reja
7 SDN 162 Pipa Reja
8 SDN 163 Pipa Reja
9 SDN 164 Pipa Reja
10 | SDN 165 Talang Aman
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11 SDN 166 Ario Kemuning
12 SD Muhammadiyah 6 Ario Kemuning
13 SD Muhammadiyah 14 Ario Kemuning
14 | SD Kartika II-2 20Ilir D II
15 SD Baptis Sekip Jaya
16 SD Methodist 1 Pahlawan
17 SD IT Nurul Iman Sekip Jaya
18 SD Dharmajaya Sekip Jaya
19 | SD Tulus Bakti Talang Aman
20 | SDIT Al-Furqon Pipa Reja

21 SD / MI Al-Awwal Pipa Reja
22 SD Penabur Sekip Jaya
23 SD IT Al-Azhar Cairo Pahlawan

4.2.1 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Lingo
13.0 Super Edition pada Kelurahan 20 Ilir D II
Tabel 4.3 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada
di Kelurahan 20 Ilir D II, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah
RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan uj, dimana i =1, 2, 3,
o 11.

Tabel 4. 3. Lokasi Permintaan di Kelurahan 20 Ilir D II

Variabel Keterangan Variabel
u1 RW 01
uz RW 02
us RW 03
U4 RW 04
Us RW 05
Us RW 06
uz RW 07
us RW 08
U9 RW 09

U1 RW 10
U1 RW 11
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Tabel 4.4 menampilkan lokasi fasilitas yang ada di
Kelurahan 20 Ilir D II, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap
Sekolah Dasar dinotasikan dengan aj dimana j = 1, 2.

Tabel 4. 4. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan 20 Ilir D 11

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW
ai SDN 160 RW 02
az SD Kartika II-2 RW 03

Data pada Tabel 4.5 adalah data jarak maksimum (dalam
satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas
(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan 20 Ilir D II Kecamatan
Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps.

Tabel 4. 5. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan 20 Ilir D II (meter)

Z ai a

u1 500 1000
uz 0 600
us 1100 0

Usa 400 900
Us 850 1400
Ue 450 1000
uz 600 1100
us 450 650
U9 500 350
Uqg 700 650
U1 750 1000

Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan
rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi
fasilitas terdekat dengan fungsi tujuan adalah sebagai berikut.
Minimumkan :

Z = 500uia1 + 1000uiaz + Ouzar + 600uzaz + 1100usa1 +
Ouaz + 400usar + 900usaz + 850usar + 1400usaz + 450usa1 +
1000usaz + 600u7a1 + 1100uraz + 450usar + 650usaz +
500u9a1 + 350u9az + 700uioar + 650uioaz + 750unar +
1000u11a2 (4.1)
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Dengan kendala

uiar +uwaz =1 (4.2)
uzai1 +uzaz =1 (4.3)
usar +uszaz =1 (4.4)
usar +uwsaz =1 (4.5)
usai + usaz = 1 (4.6)
usa1 + ueaz = 1 (4.7)
uzar +uzaz =1 (4.8)
usai +usaz =1 (4.9)
uoai + uoaz =1 (4.10)
ujoar +ujoaz =1 (4.11)
unair +unaz =1 (4.12)
q1+qz=2 (4.13)

uiai + uz2ai1 + uszair + u4ar + usai + uea1 + uzar + usai + usai + uioa +
u11a1 < q1 u1az + uzaz + usaz + usaz + usaz + ueaz + uzaz + usaz + usaz + uioaz +

unaz < qz2 (414)

Berdasarkan formulasi maka dapat diuraikan bahwa :

1.
2.

Persamaan (4.1) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh.
Kendala (4.2) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi
ui.

Kendala (4.3) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi
uz.

Kendala (4.4) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi
us.

Kendala (4.5) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi
U4.

Kendala (4.6) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi
Us.

Kendala (4.7) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi
Us.

Kendala (4.8) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi
us.

Kendala (4.9) adalah model batasan untuk permintaan di lokasi
us.
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10. Kendala (4.10) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ws.

11. Kendala (4.11) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi u1o.

12. Kendala (4.12) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi u;.

13. Kendala (4.13) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas.

14. Kendala (4.14) menunjukkan bahwa model batasan untuk
permintaan di lokasi waj < gj.

dengan

i=1,2,345,6,7,8,9,10,11.

j=1,2.

Berdasarkan data dari lokasi permintaan, maka setiap lokasi
permintaan akan dikelompokkan dengan lokasi fasilitas terdekat
sehingga jarak rata-rata yang ditempuh minimum. Dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, maka diperoleh hasil pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6. Solusi Masalah p-Median Pada Kelurahan 20 Ilir D II

Solver Status

Model Class MILP
State Global Optimal
Objective 5000
Infeasibility 0
Iterations 0

Extended Solver Status
Solver Type Branch and Bound
Best Objective 5000
Objective bound 5000

Tabel 4.6 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu
sejauh 5000 meter. Extended solverstatus menunjukkan metode
yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound
dengan jarak tempuh objektif 5000 meter.
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Tabel 4. 7. Nilai Variabel uig; untuk Solusi Masalah p-Median

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
uiai 1 Usa2 0
uiaz 0 uzai 1
Uoaq 1 Uydy 0
u2az2 0 usai 1
usai 0 usaz 0
usaz 1 Uuoa1 0
usa1 1 usaz 1
usaz 0 U10a1 0
usai 1 Uq0ap 1
usaz 0 Ui1aq 1
Usa1 1 U11az 0

Tabel 4.7 menampilkan nilai variabel untuk solusi p-Median

Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan Lingo 13.0
Super Edition, diperoleh solusi optimal : wia1 = uz2a:1 = uzaz =

U4a1 = Usa1 = UsA1 = U7A1 = UsA1 = U9A2 = U102 = U11A1 = 1,

artinya:

1. Permintaan di RW 01 (u1) direkomendasikan ke SDN 160 (a1).

2. Permintaan di RW 02 (u2) direkomendasikan ke SDN 160 (a1).

3. Permintaan di RW 03 (u3) direkomendasikan ke SD Kartika II-
2 (a2).

4. Permintaan di RW 04 (us4) direkomendasikan ke SDN 160 (a1).

5. Permintaan di RW 05 (us) direkomendasikan ke SDN 160 (a1).

6. Permintaan di RW 06 (us) direkomendasikan ke SDN 160 (a1).

7. Permintaan di RW 07 (u7) direkomendasikan ke SDN 160 (a1).

8. Permintaan di RW 08 (us) direkomendasikan ke SDN 160 (a1).

9. Permintaan di RW 09 (u9) direkomendasikan ke SD Kartika II-2
(a2).

10. Permintaan di RW 10 (u10) direkomendasikan ke SD Kartika II-
2 (a2).

11. Permintaan di RW 11 (u11) direkomendasikan ke yaitu SDN

160 (a1).
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4.2.2 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic

Myopic Algorithm pada Kelurahan 20 Ilir D II

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan
beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara
titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah
Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengan lokasi
fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.5.

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom,
kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum.
Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik a: dengan
jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 6300 meter. Titik
tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan
permintaan, maka didapatkan tabel jarak seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan 20 Ilir D II (meter) Bagian I

Z ai az
u1 500 500
u:2 0 0
us 1100 0
U4 400 400
Us 850 850
Ue 450 450
uz 600 600
us 450 450
U9 500 350
U1o 700 650
Ug 750 750

Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu
menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki
jarak tempuh paling minimum. Titik a2 memiliki jarak tempuh
paling minimum yaitu sejauh 5000 meter, maka pilih kolom
tersebut sehingga didapat Tabel 4.9.
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Tabel 4. 9. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan 20 Ilir D II (meter) Bagian II

Z ai az
u1 500 500
u: 0 0
us 0 0
U4 400 400
Us 850 850
Us 450 450
uz 600 600
us 450 450
U9 350 350
U1 650 650
U1 750 750

Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan 20
[lir D II yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 5000 meter
dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 11 lokasi
dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 2 lokasi yang tersebar disetiap
RW di Kelurahan 20 Ilir D II Kecamatan Kemuning Kota Palembang
seperti pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 10. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan 20 Ilir D II (meter) Bagian III

Z ai az

U1 500 500
uz 0 0

us 0 0

Ua 400 400
Us 850 850
Ue 450 450
uz 600 600
us 450 450
U9 350 350
U1o 650 650
U1q 750 750
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Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Permintaan di RW 01 (u1) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (a1) yang ada
di RW 02 dengan jarak 500 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 01 ada SD Kartika II-2 (a2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 1000 meter.

Permintaan di RW 02 (u:z) direkomendasikan ke SDN 160
(a1) yang ada di RW 02 itu sendiri, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 02 ada SD Kartika II-2 (a2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 600 meter.

Permintaan di RW 03 (u3) direkomendasikan ke SD Kartika
II-2 (az) yang ada di RW 03 itu sendiri.

Permintaan di RW 04 (u4) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (a1) yang ada
di RW 02 dengan jarak 400 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 04 ada SD Kartika II-2 (a2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 900 meter.

Permintaan di RW 05 (us) direkomendasikan ke SDN 160
(a1) yang ada di RW 02 dengan jarak 850 meter.

Permintaan di RW 06 (us) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (a1) yang ada
di RW 02 dengan jarak 450 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 06 ada SD Kartika II-2 (a2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 1000 meter.

Permintaan di RW 07 (u7) direkomendasikan ke SDN 160
(a1) yang ada di RW 02 dengan jarak 600 meter.

Permintaan di RW 08 (us) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (a1) yang ada
di RW 02 dengan jarak 450 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 08 ada SD Kartika II-2 (a2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 650 meter.

Permintaan di RW 09 (u9) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Kartika I1-2 (az2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 350 meter, dan untuk
alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 09 ada SDN
160 (a1) yang ada di RW 02 dengan jarak 500 meter.
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10. Permintaan di RW 10 (u10) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Kartika II-2 (az2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 650 meter, dan untuk
alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 10 ada SDN
160 (a1) yang ada di RW 02 dengan jarak 700 meter.

11. Permintaan di RW 11 (u11) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 160 (a1) yang ada
di RW 02 dengan jarak 750 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 11 ada SD Kartika II-2 (a2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 1000 meter.

4.2.3 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Lingo
13.0 Super Edition pada Kelurahan Ario Kemuning
Tabel 4.11 menunjukkan lokasi permintaan yang ada di
Kelurahan Ario Kemuning, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah
RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan vi, dimanai=1, 2, ..., 5.
Tabel 4. 11. Lokasi Permintaan di Kelurahan Ario Kemuning

Variabel Keterangan Variabel
V1 RW 01
V2 RW 02
V3 RW 03
V4 RW 04
Us RW 05

Tabel 4.11 menampilkan lokasi fasilitas yang ada di
Kelurahan Ario Kemuning, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar.
Setiap Sekolah Dasar dinotasikan dengan bj dimana j = 1,2, 3.

Tabel 4. 12. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Ario Kemuning

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW
b1 SDN 166 RW 05
b2 SD Muhammadiyah 6 RW 04
b3 SD Muhammadiyah 14 RW 04
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Data pada Tabel 4.12 adalah data jarak maksimum (dalam
satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas
(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Ario Kemuning Kecamatan

Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps.

Tabel 4. 13. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Ario Kemuning (meter)

Z b1 b2 b3
V1 1000 3000 3000
V2 850 1700 1700
V3 600 1500 1500
V4 1100 0 0
Us 0 1500 1500

Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan
rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi
fasilitas terdekat sehingga diperoleh formulasi sehingga fungsi

tujuan menjadi :
Minimumkan :

Z = 1000v1b1 + 3000v1b2 + 3000v1b3 + 850v2b1 + 1700v2b2 +
1700v2b3 + 600v3b1 + 1500v3b2 + 1500v3b3 + 1100v4b1 +

Ovabz + Ovab3z + Ovsb1 + 1500vsb2 + 1500vsb3

vib1 + vib2 + vibz =
v2b1 + v2b2 + v2b3 =
v3b1 + v3b2 + v3b3 =
v4b1 + vab2 + vab3 =
vsb1 + vsb2 + vsbs =
q1+q2+q3 =3

vib1 + v2b1 + v3b1 + vab1 + vsb1 < q1
vib2 + v2b2 + v3bz + vab2 + vsb2 < q2
vibs + v2b3 + v3bs + vab3 + vsb3 < g3

N e e

(4.15)

(4.16)
(4.17)
(4.18)
(4.19)
(4.20)
(4.21)

(4.22)
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Model p-Median Problem, maka dapat diuraikan bahwa:

1. Persamaan (4.15) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh.

2. Kendala (4.16) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi v1.

3. Kendala (4.17) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi v.

4, Kendala (4.18) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi vs.

5. Kendala (4.19) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi va.

6. Kendala (4.20) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi vs.

7. Kendala (4.21) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas.

8. Kendala (4.22) menunjukkan bahwa model batasan untuk
permintaan di lokasi vib; < g;.

Dengan
i=1,27345.
j=1,23.

Berdasarkan data dari lokasi permintaan, maka setiap lokasi
permintaan akan dikelompokkan dengan lokasi fasilitas terdekat
sehingga jarak rata-rata yang ditempuh minimum. Dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, maka diperoleh hasil pada Tabel 4.14.

Tabel 4. 14. Solusi Masalah p-Median pada Kelurahan Ario

Kemuning
Solver Status
Model Class MILP
State Global Optimal
Objective 2450
Infeasibility 0
Iterations 0
Extended Solver Status

Solver Type Branch and Bound
Best Objective 2450
Objective bound 2450
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Tabel 4.14 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu
sejauh 2450 meter. Extended solverstatus menunjukkan metode
yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound
dengan jarak tempuh objektif 2450 meter.

Tabel 4. 15. Nilai Variabel vib; untuk Solusi Masalah p-Median

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel

v1b1 1 v3b3 0
vib2 0 vab1 0
v1ibs 0 vsb2 1
v2b1 1 v4b3 0
v2b2 0 Usb1 1
v2b3 0 vsb2 0
v3b1 1 vUsbs 0
v3b2 0

Tabel 4.15 menampilkan nilai variabel untuk solusi p-
Median Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, diperoleh solusi optimal : vib1 = v2b1 =
v3b1 = vab2 = vsb1 = 1, artinya:

1. Permintaan di RW 01 (v1) direkomendasikan ke SDN 166

(b1).

2. Permintaan di RW 02 (v2) direkomendasikan ke SDN
166(b1).

3. Permintaan di RW 03 (v3) direkomendasikan ke SDN
166(b1).

4. Permintaan di RW 04 (v4) direkomendasikan ke SD
Muhammadiyah 6(bz).

5. Permintaan di RW 05 (vs) direkomendasikan ke SDN
166(b1).

4.2.4 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic
Myopic Algorithm pada Kelurahan Ario Kemuning
Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan
beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara
titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah
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Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi
fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.13.

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom,
kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum.
Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik b1 dengan
jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 3550 meter. Titik
tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan
permintaan, maka didapatkan Tabel 4.16.

Tabel 4. 16. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Ario Kemuning (meter) Bagian I

Z by b b3
1 1000 1000 1000
U2 850 850 850
U3 600 600 600
V4 1100 0 0
Us 0 0 0

Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu
menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki
jarak tempuh paling minimum. Titik b2 dan b3 memiliki jarak
tempuh paling minimum yaitu sejauh 2450 meter, maka pilih
kolom tersebut sehingga didapat Tabel 4.17.

Tabel 4. 17. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Ario Kemuning (meter) Bagian II

Z b1 b2 b3
V1 1000 1000 1000
V2 850 850 850
V3 600 600 600
V4 0 0 0
Vs 0 0 0

Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan
Ario Kemuning yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 2450
meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 5
lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 3 lokasi yang tersebar
disetiap RW di Kelurahan Ario Kemuning Kecamatan Kemuning
Kota Palembang seperti pada Tabel 4.18.
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Tabel 4. 18. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Ario Kemuning (meter) Bagian III

Z b1 b2 b3
V1 1000 1000 1000
V2 850 850 850
V3 600 600 600
V4 0 0 0
Us 0 0 0

Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Permintaan di RW 01 (v1) direkomendasikan ke SDN 166

(b1) yang ada di RW 05 dengan jarak 600 meter.
2. Permintaan di RW 02 (v2) direkomendasikan ke SDN 166(b1)
yang ada di RW 05 dengan jarak 850 meter.

3. Permintaan di RW 03 (v3) direkomendasikan ke SDN 166(b1)

yang ada di RW 05 dengan jarak 600 meter.
RW 04 (v4) direkomendasikan ke SD
Muhammadiyah 6(b2) dan SD Muhammadiyah 14(b3) yang ada

4., Permintaan di

di RW 04 dengan jarak 60 meter.

5. Permintaan di RW 05 (vs) direkomendasikan ke SDN 166(b1)
yang ada di RW 05 dengan jarak 600 meter.

4.2.5 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Lingo

13.0 Super Edition pada Kelurahan Pahlawan

Tabel 4.19 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada
di Kelurahan Pahlawan, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah
RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan wi, dimana i =1, 2, 3,

vy 10
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Tabel 4. 19. Lokasi Permintaan di Kelurahan Pahlawan

Variabel Keterangan Variabel
w1 RW 01
w2 RW 02
w3 RW 03
W4 RW 04
ws RW 05
We RW 06
w7 RW 07
ws RW 08
wo RW 09

Wio RW 10

Tabel 4.20 menampilkan lokasi Fasilitas yang ada di
Kelurahan Pahlawan, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap
Sekolah Dasar dinotasikan dengan cj dimanaj = 1, 2, 3,4, 5.

Tabel 4. 20. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Pahlawan

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW
c1 SDN 157 RW 06
c2 SDN 158 RW 02
C3 SDN 159 RW 08
Ca SD Methodist 1 RW 03
cs SD IT Al-Azhar Cairo RW 01

Data pada Tabel 4.21 adalah data jarak maksimum (dalam
satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas
(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Pahlawan Kecamatan
Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps.

110 | Dr. Fitri Maya Puspita, M.Sc., Sisca Octarina, dkk




Tabel 4. 21. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi

Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter)

Z c1 c2 c3 C4 Cs
w1 1500 950 1400 650 0
w2 1600 0 1300 700 700
w3 1200 550 1600 0 1100
W4 500 2400 900 2100 2000
Ws 600 3100 1000 2800 2800
W 0 2800 250 2400 2400
w7 350 2600 400 2300 2300
ws 550 1700 0 2900 2800
Wo 2000 2400 900 3900 3400
Wio 650 1800 300 3000 2900

Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan
rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi
fasilitas terdekat sehingga diperoleh formulasi sebagai berikut :

Minimumkan :
Z = 1500wic1 + 950wicz + 1400wics + 650wics + Owics
+ 1600w2c1 + Owac2 + 1300w2c3 + 700wacs
+ 700w2cs + 1200wsc1 + 550wscz + 1600wscs
+ Owsca + 1100wscs + 500wact + 2400wac?
+ 900wasc3 + 2100wscs + 2000wacs + 600wsc
+ 3100wsc2 + 1000wscs + 2800wsca + 2800wscs
+ Owsc1 + 2800wsc2 + 250wscs + 2400wecs
+ 2400wscs + 350w7ct
+2600w;c, + 400w;c3 + 2300w7cy + 2300wycs + 550wgcy +
1700wsc2 + Owscs + 2900wscs + 2800wscs + 2000woct +
2400woc2 + 900wocs + 3900wocs + 3400wocs + 650wioct +
1800w1oc2 + 300w1ocs

+3000w1o0ca + 2900w1ocs (4.23)
wict + wicz + wicz + wics + wics = 1 (4.24)
w2c1 + wacz2 + waes + waes + waes = 1 (4.25)
w3c1 + wscz + wsces + wscs + wses = 1 (4.26)
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wac1 + wac2 + wacs + wacs + wacs = 1

(4.27)

wsC1 + wsc2 + wse3 + wscs + wses = 1 (4.28)
WeC1 + WeC2 + WeC3 + WeCa + Wecs = 1 (4.29)
wrc1 + wrcz + wrez + wrcs + wies = 1 (4.30)
wsc1 + wscz2 + wsces + wscs + wses = 1 (4.31)
woc1 + wocz2 + wocs + woca + wocs = 1 (4.32)
wioc1 + wiocz + wioc3 + wiocs + wiocs = 1 (4.33)
(+q@+qg+qi+qgs=5 (4.34)

wic1 + wac1 + wsc1 + wyacq1 + wscr + wge1 + wycq + wgcq + wocq1 + W€t

<q1

W1C2 + W2C2 + W3C2 + WacCz + WsC2 + WgC2 + W7C2 + WgC2 + WoC2

+ wioc2 < @2

W1C3 + W2C3 + W3C3 + WacC3 + WsC3 + WgC3 + W7C3 + WsC3 + WoC3

+ wioc3 < q3

WiCs + W2Cs + W3Cs + W4Cs + Ws5Cs + WeCa + W7Cs + WgCa + WoCa

+ WioCs < q4

W1Cs + W2Cs + W3Cs + WaCs + WsCs + WeCs + W7Cs + WsCs + WoCs +

W1oCs < (s

maka dapat diuraikan bahwa :
Persamaan (4.23) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh.

1.
2.

Kendala (4.24) adalah model batasan
lokasi wi.
Kendala (4.25) adalah model batasan
lokasi w.
Kendala (4.26) adalah model batasan
lokasi ws.
Kendala (4.27) adalah model batasan
lokasi wa.
Kendala (4.28) adalah model batasan
lokasi ws.
Kendala (4.29) adalah model batasan
lokasi we.
Kendala (4.30) adalah model batasan
lokasi wy.

(4.35)

untuk permintaan di
untuk permintaan di
untuk permintaan di
untuk permintaan di
untuk permintaan di
untuk permintaan di

untuk permintaan di
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9. Kendala (4.31) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ws.

10. Kendala (4.32) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi wo.

11. Kendala (4.33) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi wp.

12. Kendala (4.34) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas.

13. Kendala (4.35) menunjukkan bahwa model batasan untuk
permintaan di lokasi wic; < gj.

dengan
1=1,23,456,78,9,10.
j=12734,5.

Berdasarkan data dari lokasi permintaan, maka setiap lokasi
permintaan akan dikelompokkan dengan lokasi fasilitas terdekat
sehingga jarak rata-rata yang ditempuh minimum. Dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, maka diperoleh hasil pada Tabel 4.22.

Tabel 4. 22. Solusi Masalah P-Median pada Kelurahan

Pahlawan
Solver Status
Model Class MILP
State Global Optimal
Objective 2650
Infeasibility 0
Iterations 0
Extended Solver Status

Solver Type Branch and Bound
Best Objective 2650
Objective bound 2650

Tabel 4.22 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu sejauh
2650 meter. Extended solverstatus menunjukkan metode yang
digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound
dengan jarak tempuh objektif 2650 meter.

Set Cover Problem dan Aplikasinya| 113



Tabel 4. 23. Nilai Variabel wic; untuk Solusi Masalah p-Median

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
wic1 0 WeC1 1
wic2 0 W6C2 0
W1C3 0 WeC3 0
wWicC4 0 WeCa 0
Wics 1 WeCs 0
w2c1 0 w7C1 1
w2c2 1 w7C2 0
w2Cs3 0 w7Cs3 0
w2c4 0 wW7C4 0
W2Cs 0 w7Cs 0
w3cC1 0 wscC1 0
w3c2 0 wsc2 0
w3C3 0 wsC3 1
W3Ca 1 wsc4 0
W3Cs 0 WsCs 0
waic1 1 wocC1 0
wac2 0 WoC2 0
wac3 0 WoC3 1
WacCa 0 WoC4 0
wacs 0 WoCs 0
wscC1 1 W10C1 0
WsC2 0 W10C2 0
W5C3 0 W10C3 1
W5C4 0 W10Cs 0
WsCs 0 W10Cs 0

Tabel 4.23 menampilkan nilai variabel untuk solusi p-
Median Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, diperoleh solusi optimal : wics = wac2 =
W3C4 = W4C1 = W5C1 = WeC1 = W7C1 = W8C3 = W9C3 = W10C3 = 1,
artinya:
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1. Permintaan di RW 01 (w1) direkomendasikan ke SD IT Al-
Azhar Cairo (¢s).

2. Permintaan di RW 02 (w2) direkomendasikan ke SDN 158 (c2).
Permintaan di RW 03 (w3s) direkomendasikan ke SD Methodist
1 (ca).

Permintaan di RW 04 (w4) direkomendasikan ke SDN 157 (c1).
Permintaan di RW 05 (ws) direkomendasikan ke SDN 157 (c1).
Permintaan di RW 06 (ws) direkomendasikan ke SDN 157 (c1).
Permintaan di RW 07 (w7) direkomendasikan ke SDN 157 (c1).
Permintaan di RW 08 (ws) direkomendasikan ke SDN 159 (c3).
Permintaan di RW 09 (wy) direkomendasikan ke SDN 159 (c3).
10. Permintaan di RW 10 (w10) direkomendasikan ke SDN 157

(c1).

w

O 0N o s

4.2.6 Penyelesaian Masalah P-Median Menggunakan Heuristic

Myopic Algorithm pada Kelurahan Pahlawan

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan
beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara
titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah
Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi
fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.21.

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom,
kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum.
Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik c3 dengan
jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 8050 meter. Titik
tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan
permintaan, maka didapatkan Tabel 4.24.
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Tabel 4. 24. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian I

Z c1 c2 C3 Ca cs
w1 1400 950 1400 650 0
w2 1300 0 1300 700 700
w3 1200 550 1600 0 1100
W4 500 900 900 900 900
ws 600 1000 1000 1000 1000
We 0 250 250 250 250
w7 350 400 400 400 400
ws 0 0 0 0 0
w9 900 900 900 900 900
Wio 300 300 300 300 300

Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu

menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki
jarak tempuh paling minimum. Titik c4 memiliki jarak tempuh
paling minimum yaitu sejauh 5100 meter, maka pilih kolom
tersebut sehingga didapat Tabel 4.25.

Tabel 4. 25. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian II

Z c1 c2 C3 (o Cs
w1 650 650 650 650 0
w2 700 0 700 700 700
w3 0 0 0 0 0
W4 500 900 900 900 900
Ws 600 1000 1000 1000 1000
Weé 0 250 250 250 250
w7 350 400 400 400 400
ws 0 0 0 0 0
w9 900 900 900 900 900
Wio 300 300 300 300 300
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Titik c¢1 memiliki jarak tempuh 4000 meter, jarak tempuh
tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik
tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat

dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.26.
Tabel 4. 26. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian III

Z c1 c2 c3 ca Cs
w1 650 650 650 650 0
w2 700 0 700 700 700
w3 0 0 0 0 0
W4 500 500 500 500 500
ws 600 600 600 600 600
We 0 0 0 0 0
w7 350 350 350 350 350
ws 0 0 0 0 0
wo 900 900 900 900 900
Wio 300 300 300 300 300

Titik c2 memiliki jarak tempuh 3300 meter, jarak tempuh
tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik
tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat

dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.27.
Tabel 4. 27. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian IV

Z c1 c2 C3 C4 Cs
w1 650 650 650 650 0
w2 0 0 0 0 0
w3 0 0 0 0 0
W4 500 500 500 500 500
W5 600 600 600 600 600
We 0 0 0 0 0
w7 350 350 350 350 350
ws 0 0 0 0 0
wo 900 900 900 900 900
Wio 300 300 300 300 300
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Titik ¢s memiliki jarak tempuh 2650 meter, jarak tempuh
tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik
tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat
dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.28.

Tabel 4. 28. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian V

Z c1 c2 c3 C4 cs
w1 0 0 0 0 0
w2 0 0 0 0 0
w3 0 0 0 0 0
W4 500 500 500 500 500
Ws 600 600 600 600 600
W 0 0 0 0 0
w7 350 350 350 350 350
ws 0 0 0 0 0
Wo 900 900 900 900 900
Wio 300 300 300 300 300

Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan
Pahlawan yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 2650
meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak
10 lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 5 lokasi yang tersebar
disetiap RW di Kelurahan Pahlawan Kecamatan Kemuning Kota
Palembang seperti pada Tabel 4.29.
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Tabel 4. 29. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pahlawan (meter) Bagian VI

Z c1 c2 c3 C4 cs
w1 0 0 0 0 0
w2 0 0 0 0 0
w3 0 0 0 0 0
W4 500 500 500 500 500
Ws 600 600 600 600 600
W 0 0 0 0 0
w7 350 350 350 350 350
ws 0 0 0 0 0
Wo 900 900 900 900 900
Wio 300 300 300 300 300

Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Permintaan di RW 01 (wi) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD IT Al-Azhar Cairo
(cs) yang ada di RW 01 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif
lain dalam radius 1000 meter dari RW 01 ada SD Methodist 1
(ca) yang ada di RW 03 dengan jarak 650 meter, dan SDN 158
(c2) yang ada di RW 02 dengan jarak 950 meter.

. Permintaan di RW 02 (w2) direkomendasikan untuk lebih

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 158 (c2) yang ada di
RW 02 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif lain dalam radius
1000 meter dari RW 02 ada SD Methodist 1 (c4) yang ada di RW
03 dengan jarak 700 meter, dan SD IT Al-Azhar Cairo (cs) yang
ada di RW 01 dengan jarak 700 meter.

Permintaan di RW 03 (ws) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Methodist 1 (cs) yang
ada di RW 03 itu sendiri, dan untuk alternatif lain dalam radius
1000 meter dari RW 03 ada SDN 158 (c2) yang ada di RW 02
dengan jarak 550 meter.

Permintaan di RW 04 (wa4) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (c1) yang ada di
RW 06 dengan jarak 500 meter, dan untuk alternatif lain dalam
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radius 1000 meter dari RW 04 ada SDN 159 (c3) yang ada di RW
08 dengan jarak 900 meter.

5. Permintaan di RW 05 (ws) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (c1) yang ada di
RW 06 dengan jarak 600 meter, dan untuk alternatif lain dalam
radius 1000 meter dari RW 05 ada SDN 159 (c3) yang ada di RW
08 dengan jarak 1000 meter.

6. Permintaan di RW 06 (ws) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (c1) yang ada di
RW 06 itu sendiri, dan untuk alternatif lain dalam radius 1000
meter dari RW 06 ada SDN 159 (¢3) yang ada di RW 08 dengan
jarak 250 meter.

7. Permintaan di RW 07 (w7) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (c1) yang ada di
RW 06 dengan jarak 350 meter, dan untuk alternatif lain dalam
radius 1000 meter dari RW 07 ada SDN 159 (c3) yang ada di RW
08 dengan jarak 400 meter.

8. Permintaan di RW 08 (ws) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 159 (c3) yang ada di
RW 06 dengan jarak 170 meter, dan untuk alternatif lain dalam
radius 1000 meter dari RW 08 ada SDN 157 (c1) yang ada di RW
06 dengan jarak 550 meter.

9. Permintaan di RW 09 (w9) direkomendasikan ke SDN 159
(c3) yang ada di RW 06 dengan jarak 900 meter.

10. Permintaan di RW 10 (wio) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 157 (c1) yang ada di
RW 06 dengan jarak 650 meter, dan untuk alternatif lain dalam
radius 1000 meter dari RW 10 ada SDN 159 (c3) yang ada di
RW 08 dengan jarak 300 meter.

4.2.7 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Lingo
13.0 Super Edition pada Kelurahan Pipa Reja
Tabel 4.30 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada
di Kelurahan Pipa Reja, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah
RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan xj, dimanai=1, 2,3, ..,
7.
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Tabel 4. 30. Lokasi Permintaan di Kelurahan Pipa Reja

Variabel Keterangan Variabel
X1 RW 01
X2 RW 02
X3 RW 03
X4 RW 04
Xs RW 05
X6 RW 06
X7 RW 07

Tabel 4.31 menampilkan lokasi Fasilitas yang ada di
Kelurahan Pahlawan, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap
Sekolah Dasar dinotasikan dengan dj dimanaj = 1,2, 3,4, 5.

Tabel 4. 31. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Pipa Reja

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW
di SDN 161 RW 06
d; SDN 162 RW 06
ds SDN 163 RW 02
da SDN 164 RW 05
ds SD IT Al-Furqon RW 01
de SD / MI Al-Awwal RW 05

Data pada Tabel 4.32 adalah data jarak maksimum (dalam

satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas
(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Pipa Reja Kecamatan
Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps.

Tabel 4. 32. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter)

Z d1 d2 ds ds ds de

X1 1300 950 900 550 0 450
X2 1100 750 0 220 850 230
X3 1400 700 1100 900 1900 1300
X4 1200 700 1100 850 1800 1200
Xs 1100 750 700 0 850 0

X6 0 0 1300 950 1500 500
X7 2400 1000 1500 1200 1100 1600
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Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan

rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi
fasilitas terdekat sehingga diperoleh formulasi sebagai berikut :
Berdasarkan Persamaan (2.1) fungsi tujuan menjadi :

Minimumkan :

Z = 1300x1d1 + 950x1d2 + 900x1d3 + 550x1d4 + Ox1ds + 450x1ds

+1100x2d1 + 750x2d2 + Ox2d3 + 220x2d4 + 850x2ds + 230x2ds
+1400x3d1 + 700x3d2 + 1100x3d3 + 900x3ds + 1900x3ds + 1300x3ds
+1200x4d1 + 700xsd2 + 1100x4d3 + 850x4d4 + 1800x4ds + 1200x4ds
+1100xsd1 + 750xs5d2 + 700xs5d3 + 0xsds + 850xsds + Oxsds + Oxsd1
+0x6d2 + 1300x6d3 + 950x6d4 + 1500x6ds + 500x6ds + 2400x7d1

+1000x7d; + 1500x7d3 + 1200x7ds + 1100x,ds + 1600x,dg (4.36)
Dengan kendala
x1d1 + x1d2 + x1d3 + x1d4 + x1ds + x1ds = 1 (4.37)
x2d1 + x2d2 + x2d3 + x2da + x2ds + x2de = (4.38)
x3d1 + x3d2 + x3d3 + x3da + x3ds + x3de = 1 (4.39)
x4d1 + xad2 + x4d3 + xada + xads + xade = (4.40)
xsd1 + xsd2 + xsds + xsd4 + xsds + xsde = 1 (4.41)
x6d1 + x6d2 + x6d3 + x6da + x6ds + xede = (4.42)
x7d1 + x7d2 + x7d3 + x7da + x7ds + x7de = 1 (4.43)
(n+q@p+qg+qr+qgs+qge=5 (4.44)

x1d1 + x2d1 + x3d1 + xad1 + xs5d1 + xed1 + x7d1 < q1
x1d2 + x2d2 + x3d2 + x4d2 + x5d2 + xed2 + x7d2 < q2
x1d3 + x2d3 + x3d3 + xad3 + x5d3 + xed3 + x7d3 < g3
x1d4 + x2da + x3da + xad4 + x5d4 + x6ds + x7d4 < qa
x1ds + x2ds + x3ds + xads + xs5ds + xeds + x7ds < qs
x1de + x2de + x3de + x4de + x5d6 + x6ds + x7ds < Q6 (4.45)

Dapat diuraikan bahwa:

1.
2.

Persamaan (4.36) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh.
Kendala (4.37) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi x1.

Kendala (4.38) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi x2.

Kendala (4.39) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi x3.
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5. Kendala (4.40) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi x4.

6. Kendala (4.41) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi xs.

7. Kendala (4.42) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi xs.

8. Kendala (4.43) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi x7.

9. Kendala (4.44) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas.

10. Kendala (4.45) menunjukkan bahwa model batasan untuk
permintaan di lokasi xidj < g

Dengani =1,2,3,4,5,6,7danj=1,2,3,4,5,6.

Berdasarkan data dari lokasi permintaan, maka setiap lokasi
permintaan akan dikelompokkan dengan lokasi fasilitas terdekat
sehingga jarak rata-rata yang ditempuh minimum. Dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, maka diperoleh hasil pada Tabel 4.33.

Tabel 4. 33. Solusi Masalah p-Median pada Kelurahan Pipa

Reja
Solver Status
Model Class MILP
State Global Optimal
Objective 2400
Infeasibility 0
Iterations 0
Extended Solver Status
Solver Type Branch and Bound
Best Objective 2400
Objective bound 2400

Tabel 4.33 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu
sejauh 2400 meter. Extended solver status menunjukkan metode
yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound
dengan jarak tempuh objektif 2400 meter.
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Tabel 4. 34. Nilai Variabel xid; untuk Solusi Masalah p-Median

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
x1d1 0 xad4 0
x1d2 0 x4ds 0
x1d3 0 X4de 0
x1da 0 xsd1 0
x1ds 1 xs5d2 0
x1ds6 0 xsd3 0
x2d1 0 xsd4 1
x2d2 0 xsds 0
x2d3 1 xsde 0
x2d4 0 Xed1 1
x2ds 0 Xed2 0
x2de 0 Xe6d3 0
x3d1 0 Xed4 0
x3d2 1 Xeds 0
x3d3 0 xede 0
x3d4 0 x7d1 0
x3ds 0 x7d2 1
x3de 0 x7d3 0
xad1 0 x7d4 0
xad?2 1 x7ds 0
xad3 0 x7de 0

Tabel 4.34 menampilkan nilai variabel untuk solusi p-

Median Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, diperoleh solusi optimal : x1ds = x2d3 =
x3d2 = xad2 = xsda = xed1 = x7d2 = 1, artinya:

1.

Permintaan di RW 01 (x1) direkomendasikan ke SD IT Al-
Furqon (ds).

Permintaan di RW 02 (x2) direkomendasikan ke SDN 163
(d3).

Permintaan di RW 03 (x3) direkomendasikan ke SDN 162
(d2).

Permintaan di RW 04 (x4) direkomendasikan ke SDN 162
(d2).
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5. Permintaan di RW 05 (xs) direkomendasikan ke SDN 164

(da).

6. Permintaan di RW 06 (x¢) direkomendasikan ke SDN 161
(d1).

7. Permintaan di RW 07 (x7) direkomendasikan ke SDN 162
(d2).

4.2.8 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic

Myopic Algorithm pada Kelurahan Pipa Reja

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan
beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara
titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah
Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi
fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.32.

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom,
kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum.
Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik d4 dengan
jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 4670 meter. Titik
tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan
permintaan, maka didapatkan Tabel 4.35.

Tabel 4. 35. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian I

Z d1 dz ds da ds de

X1 550 550 550 550 0 450
X2 220 220 0 220 220 220
X3 900 700 900 900 900 900
X4 850 700 850 850 850 850
Xs 0 0 0 0 0 0

X6 0 0 950 950 950 500
X7 1200 1000 1200 1200 1100 1200

Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu
menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki
jarak tempuh paling minimum. Titik d2 memiliki jarak tempuh
paling minimum yaitu sejauh 3170 meter, maka pilih kolom
tersebut sehingga didapat Tabel 4.36.
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Tabel 4. 36. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian II

Z d1 d: ds ds ds de
X1 550 550 550 550 0 450
X2 220 220 0 220 220 220
X3 700 700 700 700 700 700
X4 700 700 700 700 700 700
Xs 0 0 0 0 0 0
X6 0 0 0 0 0 0
X7 1000 1000 1000 1000 1000 1000

Titik ds memiliki jarak tempuh 2620 meter, jarak tempuh
tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik
tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat
dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.37.
Tabel 4. 37. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian III

Z d1 dz ds da ds de
X1 0 0 0 0 0 0
X2 220 220 0 220 220 220
X3 700 700 700 700 700 700
X4 700 700 700 700 700 700
X5 0 0 0 0 0 0
X6 0 0 0 0 0 0
X7 1000 1000 1000 1000 1000 1000
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Titik d3 memiliki jarak tempuh 2400 meter, jarak tempuh
tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka titik-titik
tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang terdekat
dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.38.




Tabel 4. 38. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian IV

Z d1 dz ds da ds ds
X1 0 0 0 0 0 0
X2 0 0 0 0 0 0
X3 700 700 700 700 700 700
X4 700 700 700 700 700 700
X5 0 0 0 0 0 0
X6 0 0 0 0 0 0
X7 1000 1000 1000 1000 1000 1000

Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan
Pipa Reja yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 2400
meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 7
lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 6 lokasi yang tersebar
disetiap RW di Kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning Kota
Palembang seperti pada Tabel 4.39.

Tabel 4. 39. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Pipa Reja (meter) Bagian V

Z d1 d2 ds da ds ds
X1 0 0 0 0 0 0
Xz 0 0 0 0 0 0
X3 700 700 700 700 700 700
X4 700 700 700 700 700 700
X5 0 0 0 0 0 0
X6 0 0 0 0 0 0
X7 1000 1000 1000 1000 1000 1000

Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut :
1. Permintaan di RW 01 (x1) direkomendasikan ke SD IT Al-
Furqon (ds) yang ada di RW 01 itu sendiri, sedangkan untuk
alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 01 ada SD / MI
Al-Awwal (de) yang ada di RW 05 dengan jarak 450 meter, SDN
164 (d4) yang ada di RW 05 dengan jarak 550 meter, SDN 163
(d3) yang ada di RW 02 dengan jarak 900 meter, dan SDN 162
(d2) yang ada di RW 06 dengan jarak 950 meter.
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Permintaan di RW 02 (x2) direkomendasikan ke SDN 163
(d3) yang ada di RW 02 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif
lain dalam radius 1000 meter dari RW 02 ada SDN 164 (d4)
yang ada di RW 05 dengan jarak 220 meter, SD / MI Al-Awwal
(de) yang ada di RW 05 dengan jarak 230 meter, SDN 162 (dz)
yang ada di RW 06 dengan jarak 750 meter, dan SD IT Al-
Furqon (ds) yang ada di RW 01 dengan jarak 850 meter,
Permintaan di RW 03 (x3) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 162 (d2) yang ada di
RW 06 dengan jarak 700 meter, dan untuk alternatif lain dalam
radius 1000 meter dari RW 03 ada SDN 164 (d4) yang ada di
RW 05 dengan jarak 900 meter.

Permintaan di RW 04 (x4) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 162 (d2) yang ada di
RW 06 dengan jarak 700 meter, dan untuk alternatif lain dalam
radius 1000 meter dari RW 04 ada SDN 164 (d4) yang ada di
RW 05 dengan jarak 850 meter.

Permintaan di RW 05 (xs) direkomendasikan ke SDN 164 (d4)
dan SD / MI Al-Awwal (ds) yang ada di RW 05 itu sendiri,
sedangkan untuk alternatif lain dalam radius 1000 meter dari
RW 05 ada SDN 163 (ds3) yang ada di RW 02 dengan jarak 700
meter, SDN 162 (dz) yang ada di RW 06 dengan jarak 750
meter, dan SD IT Al-Furqon (ds) yang ada di RW 01 dengan
jarak 850 meter.

Permintaan di RW 06 (x¢) direkomendasikan ke SDN 161 (d1)
dan SDN 162 (d2) yang ada di RW 06 itu sendiri, sedangkan
untuk alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 06 ada
SD / MI Al-Awwal (de) yang ada di RW 05 dengan jarak 500
meter dan SDN 164 (d4) yang ada di RW 05 dengan jarak 950
meter

Permintaan di RW 07 (x7) direkomendasikan ke SDN 162
(d2) yang ada di RW 06 dengan jarak 1000 meter.
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4.2.9 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Lingo
13.0 Super Edition pada Kelurahan Sekip Jaya
Tabel 4.40 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada
di Kelurahan Sekip Jaya, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah
RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan y;, dimanai=1,2, 3, ..,
11.
Tabel 4. 40. Lokasi Permintaan di Kelurahan Sekip Jaya

Variabel Keterangan Variabel
Vi RW 01
V2 RW 02
y3 RW 03
V4 RW 04
Vs RW 05
Ve RW 06
y7 RW 07
y8 RW 08
Yo RW 09
Y10 RW 10
Y11 RW 11

Tabel 4.41 menampilkan lokasi Fasilitas yang ada di
Kelurahan Pahlawan, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap
Sekolah Dasar dinotasikan dengan ej dimanaj = 1,2, 3,4, 5.

Tabel 4. 41. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Sekip Jaya

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW
e1 SDN 156 RW 01
e2 SD Baptis RW 10
es SD IT Nurul Iman RW 03
es SD Dharmajaya RW 01
es SD Penabur RW 02

Data pada Tabel 4.41 adalah data jarak maksimum (dalam
satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas
(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan
Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps.
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Tabel 4. 42. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi

Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter)

Z e1 e es e4 es

Vi 0 1700 750 0 400
y2 2300 1100 300 600 0

V3 2200 1100 0 800 450
Va4 2000 1600 450 1300 950
ys 1800 1400 750 1600 1400
V6 1400 1200 1000 1800 1100
V7 1300 1000 1000 1500 700
ys 1900 1850 400 1100 450
V9 2100 1100 350 850 450
Y10 1800 550 650 1000 800
Y11 1900 0 850 1100 1000

Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan

rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi

fasilitas terdekat sehingga diperoleh formulasi sebagai berikut :
Minimumkan :
Z = 0yie1 + 1700y1ez2 + 750y1e3 + Oyies + 400y1es + 2300yze1

+ 1100y2e2 + 300yz2ee3 + 600yze4 + 0yzes
+ 2200y3e1 + 1100ysez + Oyses + 800ys3es

+ 450y3es + 2000y4e1 + 1600y4e2 + 450y4e3

+ 1300yses + 950y4es + 1800yse1 + 1400yse2
+ 750yse3 + 1600yse+ + 1400yses + 1400yse1
+ 1200yee2 + 1000yse3 + 1800yses + 1100yses
+ 1300y7e1 + 1000y7ez

+1000y7e3 + 1500y7e4 + 700y7e5 + 1900yge; + 1850yge, + 400yges

+1100y8€4 + 450}1385 + 2100y9€1 + 1100y9€2 + 350y9€3 + 850}1964

+450y9e5 + 1800y10e1 + 550)}1082 + 650)/1063 + 1000y10€4 +
800y1065

+1900y11€1 + 0y11€2 + 850}11183 + 1100)11184 + 1000y1185 (446)
yie1 +yiez + yie3 + yies +yres =1 (4.47)
yze1 + y2e2 + y2e3 + yzes4 + y2es = 1 (4.48)
y3e1 + yse2 + yses + yszes + yzes = 1 (4.49)
yae1 + yaez2 + yse3 + yases + yses = 1 (4.50)
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yse1 + ysez + yses3 + yses + yses = 1 (4.51)

yee1 + yeez + yees + yees + yees = 1 (4.52)
y7e1 + y7e2 + y7e3 + yzes + yres = 1 (4.53)
yse1 + yse2 + yse3 + yses + yses = 1 (4.54)
yoe1 + yoez2 + yoes + yoes + yoes = 1 (4.55)
yioe1 + yioez + yioes + yioes + yioes = 1 (4.56)
yiie1 + yiiez + yiies + yies + yiies = 1 (4.57)
g1+q2+q3+qs+qs=5 (4.58)
yie1 + yz2e1 + yse1 + yase1 + yse1 + yee1 + y7e1 + yse1 + yoe1 + yioer +

yie1 < qi

yiez + y2e2 + yzez + ysez + ysez + yeez2 + yzez + ysez2 + yoez + yioez +
yiiez < q2

yies + yze3 + yszesz + yse3 + yses + yees + yres + yses + yoqes + yioes +
yii1e3 < q3

yies + y2e4 + y3eq + yseq + yseqs + yees + y7es + yges + yoes + yioes +
yii1€s < Q4

yi€s + yz2es + yzes + yaes + yses + yees + yrzes + yges + yoes + yipes +
yies < gs (4.59)

sehingga dapat diuraikan bahwa :
1. Persamaan (4.46) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh.
2. Kendala (4.47) adalah model batasan untuk permintaan di

lokasi y1.

3. Kendala (4.48) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi yo.

4. Kendala (4.49) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ys.

5. Kendala (4.50) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ya.

6. Kendala (4.51) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ys.

7. Kendala (4.52) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ye.

8. Kendala (4.53) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi y7.

9. Kendala (4.54) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ys.

Set Cover Problem dan Aplikasinya| 131



10.

11.

12.

13.
14.

Kendala (4.55) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ys.

Kendala (4.56) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi y1o.

Kendala (4.57) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi y11.

Kendala (4.58) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas.
Kendala (4.59) menunjukkan bahwa model batasan untuk
permintaan di lokasi yie; < gj.

dengan

i=1,2,3,4,56,7,8,9,10,11.
j=1,23,4,5.

Berdasarkan data dari lokasi permintaan, maka setiap lokasi

permintaan akan dikelompokkan dengan lokasi fasilitas terdekat

sehingga jarak rata-rata yang ditempuh minimum. Dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, maka diperoleh hasil pada Tabel 4.43.
Tabel 4. 43. Solusi Masalah p-Median pada Kelurahan Sekip

Jaya
Solver Status
Model Class MILP
State Global Optimal
Objective 4200
Infeasibility 0
Iterations 0
Extended Solver Status

Solver Type Branch and Bound
Best Objective 4200
Objective bound 4200

Tabel 4.43 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu

sejauh 4200 meter. Extended solver status menunjukkan metode
yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound
dengan jarak tempuh objektif 4200 meter.
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Tabel 4. 44. Nilai Variabel yie; untuk Solusi Masalah p-Median

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
yie1 1 YVees 0
yiez 0 yees 0
yies 0 Yy7€1 0
yies 0 y7e2 0
yies 0 y7es 0
y2e1 0 y7e4 0
y2e2 0 y7es 1
y2es3 0 yse1 0
y2e4 0 yse2 0
y2es 1 yses 1
y3e1 0 yse4 0
y3e2 0 yses 0
y3es 1 yoet 0
y3es 0 yoe 0
y3es 0 yoes 1
yae1 0 yoes 0
yae2 0 yoes 0
yaes3 1 Y10€1 0
yae4 0 Y10€2 1
yaes 0 Y10€3 0
yse1 0 Y10€4 0
yse2 0 Y10€s 0
yses 1 Yi11€1 0
Yys5€4 0 Yyi1€2 1
yses 0 Yi11€3 0
Yyee1 0 Y1164 0
YVee2 0 Y1165 0
yees 1

Tabel 4.44 menampilkan nilai variabel untuk solusi p-Median
Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan Lingo 13.0
Super Edition, diperoleh solusi optimal : yie1 = yzes = yze3 =
yae3 = yse3 = Yee3 = Yy7es = yse3 = y9e3 = yioez = yi11e2 = 1,
artinya :
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1. Permintaan di RW 01 (y1) direkomendasikan ke SDN 156

(e1).

2. Permintaan di RW 02 (y2) direkomendasikan ke SD Penabur
(es).

3. Permintaan di RW 03 (y3) direkomendasikan ke SD IT Nurul
Iman (e3).

4. Permintaan di RW 04 (y4) direkomendasikan ke SD IT Nurul
Iman (e3).

5. Permintaan di RW 05 (ys) direkomendasikan ke SD IT Nurul
Iman (e3).

6. Permintaan di RW 06 (ys) direkomendasikan ke SD IT Nurul
Iman (e3).

7. Permintaan di RW 07 (y7) direkomendasikan ke SD Penabur
(es).

8. Permintaan di RW 08 (ys) direkomendasikan ke SD IT Nurul
Iman (e3).

9. Permintaan di RW 09 (y9) direkomendasikan ke SD IT Nurul
Iman (e3).

10. Permintaan di RW 10 (y10) direkomendasikan ke SD Baptis
(e2).

11. Permintaan di RW 11 (y11) direkomendasikan ke SD Baptis
(e2).

4.2.10 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic

Myopic Algorithm pada Kelurahan Sekip Jaya

Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan
beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara
titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah
Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi
fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.42.

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom,
kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum.
Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik es dengan
jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 6500 meter. Titik
tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan
permintaan, maka didapatkan Tabel 4.45.
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Tabel 4. 45. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) Bagian I

Z e1 e es e4 es

Vi 0 750 750 0 400
y2 300 300 300 300 0

Y3 0 0 0 0 0

V4 450 450 450 450 450
ys 750 750 750 750 750
Ye 1000 1000 1000 1000 1000
y7 1000 1000 1000 1000 700
ys8 400 400 400 400 400
Yo 350 350 350 350 350
Y10 650 550 650 650 650
Y11 850 0 850 850 850

Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu
menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki
jarak tempuh paling minimum. Titik e2 dan es memiliki jarak
tempuh paling minimum yaitu sejauh 5550 meter, maka pilih
kolom tersebut sehingga didapat Tabel 4.46.

Tabel 4. 46. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) Bagian II

Z e1 e es es es
yi 0 400 400 0 400
y2 0 0 0 0 0
y3 0 0 0 0 0
V4 450 450 450 450 450
Vs 750 750 750 750 750
V6 1000 1000 1000 1000 1000
y7 700 700 700 700 700
Vs 400 400 400 400 400
Y9 350 350 350 350 350
Y10 550 550 550 550 550
V11 0 0 0 0 0
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Titike1 dan es memiliki jarak tempuh 4200 meter, jarak
tempuh tersebut merupakan jarak tempuh paling minimum, maka
titik-titik tersebut dipilih sebagai alokasi lokasi fasilitas yang
terdekat dengan permintaan, sehingga didapatkan Tabel 4.47.
Tabel 4. 47. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) Bagian III

Z e1 e es e4 es
Vi 0 0 0 0 0
V2 0 0 0 0 0
V3 0 0 0 0 0
V4 450 450 450 450 450
Y5 750 750 750 750 750
ye 1000 1000 1000 1000 1000
y7 700 700 700 700 700
ys 400 400 400 400 400
Yo 350 350 350 350 350
Y10 550 550 550 550 550
V11 0 0 0 0 0

Palembang seperti pada Tabel 4.48.
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Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan
Sekip Jaya yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 4200
meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak
11 lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 5 lokasi yang tersebar
disetiap RW di Kelurahan Sekip Jaya Kecamatan Kemuning Kota




Tabel 4. 48. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Sekip Jaya (meter) Bagian IV

Z e1 e es es es
yi 0 0 0 0 0
y2 0 0 0 0 0
y3 0 0 0 0 0
V4 450 450 450 450 450
ys 750 750 750 750 750
Ve 1000 1000 1000 1000 1000
y7 700 700 700 700 700
Vs 400 400 400 400 400
Y9 350 350 350 350 350
Y10 550 550 550 550 550
Y11 0 0 0 0 0

Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Permintaan di RW 01 (y1) direkomendasikan ke SDN 156 (e1)
dan SD Dharmajaya (es4) yang ada di RW 01 itu sendiri,
sedangkan untuk alternatif lain dalam radius 1000 meter dari
RW 01 ada SD Penabur (es) yang ada di RW 02 dengan jarak 400
meter.

. Permintaan di RW 02 (y2) direkomendasikan ke SD Penabur

(es) yang ada di RW 02 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif
lain dalam radius 1000 meter dari RW 02 ada SD IT Nurul Iman
(e3) yang ada di RW 03 dengan jarak 300 meter, dan SD
Dharmajaya (e4) yang ada di RW 01 dengan jarak 600 meter.

. Permintaan di RW 03 (y3) direkomendasikan untuk lebih

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD IT Nurul Iman
(e3) yang ada di RW 03 itu sendiri, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 03 ada SD Penabur (es) yang
ada di RW 02 dengan jarak 450 meter.

. Permintaan di RW 04 (ys4) direkomendasikan untuk lebih

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD IT Nurul Iman
(e3) yang ada di RW 03 dengan jarak 450 meter, dan untuk
alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 04 ada SD
Penabur (es) yang ada di RW 02 dengan jarak 950 meter.
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11.

Permintaan di RW 05 (ys) direkomendasikan ke SD IT Nurul
Iman (e3) yang ada di RW 03 dengan jarak 750 meter.
Permintaan di RW 06 (ys) direkomendasikan ke SD IT Nurul
Iman (e3) yang ada di RW 03 dengan jarak 1000 meter.
Permintaan di RW 07 (y7) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Penabur (es) yang ada
di RW 02 dengan jarak 700 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 07 ada SD Baptis (ez2) yang
ada di RW 11 dan SD IT Nurul Iman (e3) yang ada di RW 03
dengan jarak 1000 meter.

Permintaan di RW 08 (ys) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD IT Nurul Iman
(e3) yang ada di RW 03 dengan jarak 400 meter, dan untuk
alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 08 ada SD
Penabur (es) yang ada di RW 02 dengan jarak 450 meter.
Permintaan di RW 09 (y9) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD IT Nurul Iman
(e3) yang ada di RW 03 dengan jarak 350 meter, sedangkan
untuk alternatif lain dalam radius 1000 meter dari RW 09 ada SD
Penabur (es) yang ada di RW 02 dengan jarak 450 meter dan SD
Dharmajaya (e4) dengan jarak 850 meter.

. Permintaan di RW 10 (yi0) direkomendasikan untuk lebih

memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Baptis (ez) yang ada
di RW 11 dengan jarak 550 meter, sedangkan untuk alternatif
lain dalam radius 1000 meter dari RW 10 ada SD IT Nurul Iman
(e3) yang ada di RW 03 dengan jarak 650 meter, SD Penabur
(es) yang ada di RW 02 dengan jarak 800 meter dan SD
Dharmajaya (es) yang ada di RW 01 dengan jarak 1000 meter.
Permintaan di RW 11 (yi11) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Baptis (ez2) yang ada
di RW 11 itu sendiri, sedangkan untuk alternatif lain dalam
radius 1000 meter dari RW 11 ada SD IT Nurul Iman (e3) yang
ada di RW 03 dengan jarak 850 meter dan SD Penabur (es)
yang ada di RW 02 dengan jarak 1000 meter.
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Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Lingo 13.0
Super Edition pada Kelurahan Talang Aman

Tabel 4.49 berikut menunjukkan lokasi permintaan yang ada
di Kelurahan Talang Aman, lokasi permintaan sesuai dengan jumlah
RW yang ada. Setiap RW dinotasikan dengan zi, dimanai=1, 2, 3, ..,
7.
Tabel 4. 49. Lokasi Permintaan di Kelurahan Talang Aman

Variabel Keterangan Variabel
X1 RW 01
X2 RW 02
X3 RW 03
X4 RW 04
X5 RW 05
X6 RW 06
X7 RW 07

Tabel 4.50 menampilkan lokasi Fasilitas yang ada di
Kelurahan Talang Aman, dalam hal ini adalah Sekolah Dasar. Setiap
Sekolah Dasar dinotasikan dengan fj dimana j = 1, 2.

Tabel 4. 50. Lokasi Sekolah Dasar di Kelurahan Talang Aman

Variabel Keterangan Variabel Lokasi RW
f1 SDN 165 RW 02
f2 SD Tulus Bakti RW 05

Data pada Tabel 4.51 adalah data jarak maksimum (dalam
satuan meter) dari Lokasi Permintaan (RW) ke Lokasi Fasilitas
(Sekolah Dasar) yang ada di Kelurahan Talang Aman Kecamatan
Kemuning. Data diperoleh dengan bantuan Google Maps.
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Tabel 4. 51. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Talang Aman (meter)

Z f1 f2

Z1 500 600
Z2 0 850
Z3 650 190
Z4 800 550
Zs 500 0

Z6 500 50
z7 450 400

Model persamaan yang digunakan untuk meminimumkan
rata-rata jarak antara titik lokasi permintaan dengan titik lokasi
fasilitas terdekat sehingga fungsi tujuan menjadi :

Minimumkan :
Z = 500z1f1 + 60021f2 + 0z2f1 + 850z2f2 + 650231 + 19023f2 + 800z4f;

+55024f2 + 5002sf1 + 0zsf2 + 500z6f1 + 50z6f2 + 45027f1 + 4002z (4.60)
zifi + z1f2 = 1 (4.61)
z2fi+z2f2 =1 (4.62)
zsfi +z3f2 =1 (4.63)
zaf1 + zaf2 = 1 (4.64)
zsfi + zsf2 = 1 (4.65)
zef1 + zef2 = 1 (4.66)
z7fi+zif2 =1 (4.67)
q1+q2=2 (4.68)
z1f1 + z2of1 + z3f1 + zaf1 + zsf1 + zefh + z7f1 < qa
z1f2 + z2f2 + z3f2 + zaf2 + zsf2 + zef2 + 2762 < q2 (4.69)

Dapat diuraikan bahwa:

1. Persamaan (4.60) adalah jumlah rata-rata jarak tempuh.

2. Kendala (4.61) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi z1.

3. Kendala (4.62) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi z2.
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4, Kendala (4.63) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi zs.

5. Kendala (4.64) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi za.

6. Kendala (4.65) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi zs.

7. Kendala (4.66) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi ze.

8. Kendala (4.67) adalah model batasan untuk permintaan di
lokasi z7.

9. Kendala (4.68) adalah jumlah penempatan lokasi fasilitas.

10. Kendala (4.69) menunjukkan bahwa model batasan untuk
permintaan di lokasi zif; < g;.
dengan

1=1,2,3,45,6,7.

j=12.

Berdasarkan data dari lokasi permintaan, maka setiap lokasi
permintaan akan dikelompokkan dengan lokasi fasilitas terdekat
sehingga jarak rata-rata yang ditempuh minimum. Dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, maka diperoleh hasil pada Tabel 4.52
berikut :

Tabel 4. 52. Solusi Masalah p-Median pada Kelurahan Talang
Aman

Solver Status

Model Class MILP
State Global Optimal
Objective 1690
Infeasibility 0
Iterations 0

Extended Solver Status
Solver Type Branch and Bound
Best Objective 1690
Objective bound 1690
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Tabel 4.52 menampilkan solusi jarak tempuh optimal yaitu

sejauh 1690 meter. Extended solver status menunjukkan metode
yang digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and Bound
dengan jarak tempuh objektif 1690 meter.

Tabel 4. 53. Nilai Variabel zifj untuk Solusi Masalah p-Median

Variabel Nilai Variabel Variabel Nilai Variabel
z1f1 1 zaf2 1
z1f2 0 zsf1 0
z2f1 1 zsf2 2
z2f2 0 zef1 0
z3f1 0 zef2 2
z3f2 1 z7f1 0
zaf1 0 z7f2 2

Tabel 4.53 menampilkan nilai variabel untuk solusi P-

Median Problem. Hasil optimasi yang dilakukan dengan bantuan
Lingo 13.0 Super Edition, diperoleh solusi optimal : zi1f1 = z2f1 =
z3f2 = zafo = zstz2 = zef2 = z7f2 = 1, artinya:

1.
2.
3.

Permintaan di RW 01 (z1) direkomendasikan ke SDN 165 (f1).
Permintaan di RW 02 (z2) direkomendasikan ke SDN 160 (f1).
Permintaan di RW 03 (z3) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti
(f2).

Permintaan di RW 04 (z4) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti
(f2).

Permintaan di RW 05 (zs) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti
(f2).

Permintaan di RW 06 (zs) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti
(f2).

Permintaan di RW 07 (z7) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti
(f2).

4.2.11 Penyelesaian Masalah p-Median Menggunakan Heuristic

Myopic Algorithm pada Kelurahan Talang Aman
Untuk solusi Heuristic Myopic Algorithm ini menggunakan

beberapa tahapan. Yang pertama adalah menentukan jarak antara
titik permintaan (lokasi RW) dengan lokasi fasilitas (Sekolah
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Dasar). Jarak antara titik permintaan (demand) dengam lokasi
fasilitas (facility) ditunjukkan pada Tabel 4.51.

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan seluruh kolom,
kemudian pilih kolom dengan jarak tempuh paling minimum.
Setelah menjumlahkan seluruh kolom, didapatkan titik f2 dengan
jarak tempuh paling minimum yaitu sejauh 2640 meter. Titik
tersebut dipilih sebagai alokasi fasilitas yang terdekat dengan
permintaan, maka didapatkan Tabel 4.54.

Tabel 4. 54. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Talang Aman (meter) Bagian I

YA f1 f2
Z1 500 600
Z2 0 850
Z3 190 190
Z4 550 550
Zs 0 0
Z6 50 50
Z7 400 400

Kemudian ulangi lagi langkah seperti sebelumnya yaitu
menjumlahkan seluruh kolom kemudian pilih kolom yang memiliki
jarak tempuh paling minimum. Titik f1 memiliki jarak tempuh
paling minimum yaitu sejauh 1690 meter, maka pilih kolom
tersebut sehingga didapat Tabel 4.55.

Tabel 4. 55. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Talang Aman (meter) Bagian Il

YA f1 f2
Z1 500 500
Z2 0 0

Z3 190 190
Z4 550 550
Zs 0 0

Z6 50 50
z7 400 400
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Solusi akhir Heuristic Myopic Algorithm untuk Kelurahan

Talang Aman yaitu didapatkan jarak tempuh optimal sejauh 1690
meter dengan jumlah lokasi titik permintaan (demand) sebanyak 7
lokasi dan lokasi Sekolah Dasar sebanyak 2 lokasi yang tersebar
disetiap RW di Kelurahan Talang Aman Kecamatan Kemuning Kota
Palembang seperti pada Tabel 4.56.

Tabel 4. 56. Jarak Antara Titik Permintaan dengan Lokasi
Fasilitas pada Kelurahan Talang Aman (meter) Bagian III

YA f1 f2
Z1 500 500
Z2 0 0
Z3 190 190
Z4 550 550
Zs 0 0
Z6 50 50
Z7 400 400

Sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Permintaan di RW 01 (z1) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SDN 165 (f1) yang ada di
RW 02 dengan jarak 500 meter, dan untuk alternatif lain dalam
radius 1000 meter dari RW 01 ada SD Tulus Bakti (f2) yang ada
di RW 05 dengan jarak 600 meter.

Permintaan di RW 02 (z2) direkomendasikan ke SDN 160
(f1) yang ada di RW 02 itu sendiri, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 02 ada SD Tulus Bakti (f2)
yang ada di RW 03 dengan jarak 850 meter.

Permintaan di RW 03 (z3) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Tulus Bakti (f2) yang
ada di RW 05 dengan jarak 190 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 03 ada SDN 165 (f1) yang
ada di RW 02 dengan jarak 650 meter.

Permintaan di RW 04 (zs4) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Tulus Bakti (f2) yang
ada di RW 05 dengan jarak 550 meter, dan untuk alternatif lain
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dalam radius 1000 meter dari RW 04 ada SDN 165 (f1) yang
ada di RW 02 dengan jarak 800 meter.

5. Permintaan di RW 05 (zs) direkomendasikan ke SD Tulus Bakti
(f2) yang ada di RW 05 itu sendiri, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 05 ada SDN 165 (f1) yang
ada di RW 02 dengan jarak 500 meter.

6. Permintaan di RW 06 (zs) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Tulus Bakti (f2) yang
ada di RW 05 dengan jarak 50 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 06 ada SDN 165 (f1) yang
ada di RW 02 dengan jarak 500 meter.

7. Permintaan di RW 07 (z7) direkomendasikan untuk lebih
memilih lokasi fasilitas terdekat yaitu SD Tulus Bakti (f2) yang
ada di RW 05 dengan jarak 400 meter, dan untuk alternatif lain
dalam radius 1000 meter dari RW 07 ada SDN 165 (f1) yang
ada di RW 02 dengan jarak 450 meter.

4.3  Analisis Hasil Perhitungan

Analisis hasil perhitungan menunjukan hasil perhitungan
dengan Heuristic Myopic Algorithm pada ke-enam kelurahan di
Kecamatan Kemuning Kota Palembang.

4.2.12 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan 20 Ilir D 11

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan
Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan 20 Ilir D II ditunjukkan
pada Tabel 4.57.
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Tabel 4. 57. Hasil Perhitungan pada Kelurahan 20 Ilir D II

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas
1. | RWO01 SDN 160
SD Kartika II-2
2. | RW02 SDN 160
SD Kartika II-2
3. | RW03 SD Kartika II-2
4. | RW 04 SDN 160
SD Kartika II-2
5. | RWO05 SDN 160
6. | RWO06 SDN 160
SD Kartika II-2
7. | RWO07 SDN 160
8. | R W08 SDN 160
SD Kartika II-2
9. | RW09 SD Kartika II-2
SDN 160
10. | RW 10 SD Kartika II-2
SDN 160
11. | RW 11 SDN 160

SD Kartika II-2

yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada di
Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat

Tabel 4.57 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super
Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan 20 Ilir D II

dengan lokasi permintaan.

4.2.13 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Ario

Kemuning

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan
Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Ario Kemuning
ditunjukkan pada Tabel 4.58.
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Tabel 4. 58. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Ario Kemuning

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas

1. | RWO01 SDN 166

2. | RW02 SDN 166

3. | RWO03 SDN 166

4. | RW04 SD Muhammadiyah 6
SD Muhammadiyah 14

5. | RWO05 SDN 166

ada di

Tabel 4.58 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super
Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Ario
Kemuning yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang

Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar

terdekat dengan lokasi permintaan.

4.2.14 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Pahlawan

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan
Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Pahlawan ditunjukkan
pada Tabel 4.59.
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Tabel 4. 59. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Pahlawan

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas
1. | RWO01 SD IT Al-Azhar Cairo
SD Methodist 1
SDN 158
2. | RW02 SDN 158
SD Methodist 1
SD IT Al-Azhar Cairo
3. | RW03 SD Methodist 1
SDN 158
4. | RW 04 SDN 157
SDN 159
5. | RWO05 SDN 157
SDN 159
6. | RWO06 SDN 157
SDN 159
7. | RWO07 SDN 157
SDN 159
8. | RW08 SDN 159
SDN 157
9. | RW09 SDN 159
10. | RW 10 SDN 157
SDN 159

Tabel 4.59 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super
Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Pahlawan
yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada di
Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat
dengan lokasi permintaan.

4.2.15 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Pipa Reja

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan
Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Pipa Reja di tunjukkan
pada Tabel 4.60.
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Tabel 4. 60. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Pipa Reja

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas

1. | RWO01 SD IT Al-Furqgon

SD / MI Al-Awwal

SDN 164

SDN 163

SDN 162

2. | RW 02 SDN 163

SDN 164

SD / MI Al-Awwal

SDN 162

SD IT Al-Furqgon

3. | RWO03 SDN 162

SDN 164

4. | RW04 SDN 162

SDN 164

5. | RWO05 SDN 164

SD / MI Al-Awwal

SDN 163

SDN 162

SD IT Al-Furqgon

6. | RWO06 SDN 162

SDN 161

SDN 164

7. | RWO07 SDN 162

Tabel 4.60 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super
Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Pipa Reja
yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada di
Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat
dengan lokasi permintaan.

4.2.16 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Sekip Jaya

Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan
Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Sekip Jaya ditunjukkan
pada Tabel 4.61.
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Tabel 4. 61. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Sekip Jaya

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas

1. | RWO01 SDN 56

SD Penabur

SD Dharmajaya

SD IT Nurul Iman

2. | RW02 SD Penabur

SD IT Nurul Iman

SD Dharmajaya

3. | RW03 SD IT Nurul Iman

SD Penabur

SD Dharmajaya

4. | RW04 SD IT Nurul Iman

SD Penabur

5. | RWO05 SD IT Nurul Iman

6. | RWO06 SD IT Nurul Iman

7. | RWO07 SD Penabur

SD Baptis

SD IT Nurul Iman

8. | RW08 SD IT Nurul Iman

SD Penabur

9. | RWO09 SD IT Nurul Iman

SD Penabur

SD Dharmajaya

10. | RW 10 SD Baptis

SD IT Nurul Iman

SD Penabur

SD Dharmajaya

11. | RW11 SD Baptis

SD IT Nurul Iman

SD Penabur

Tabel 4.61 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super
Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Sekip Jaya
yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada di
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Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat
dengan lokasi permintaan.

4.2.17 Analisis Hasil Perhitungan pada Kelurahan Talang
Aman
Hasil perhitungan dengan Lingo 13.0 Super Edition dan
Heuristic Myopic Algorithm pada Kelurahan Pahlawan ditunjukkan
pada Tabel 4.62.
Tabel 4. 62. Hasil Perhitungan pada Kelurahan Talang Aman

No Lokasi Permintaan Rekomendasi Fasilitas
1. | RWO01 SDN 165
SD Tulus Bakti
2. | RW02 SDN 165
SD Tulus Bakti
3. | RWO03 SDTulus Bakti
SDN 165
4. | RW04 SDTulus Bakti
SDN 165
5. | RW05 SDTulus Bakti
SDN 165
6. | RWO06 SDTulus Bakti
SDN 165
7. | RWO07 SDTulus Bakti
SDN 165

Tabel 4.62 menampilkan hasil perhitungan Lingo 13.0 Super
Edition dan Heuristic Myopic Algorithm pada kelurahan Talang
Aman yang sama-sama menunjukkan bahwa permintaan yang ada
di Kelurahan tersebut direkomendasi ke Sekolah Dasar terdekat
dengan lokasi permintaan.

Hasil Perhitungan Lingo 13.0 Super Edition dan Heuristic
Myopic Algorithm pada Model p-Median

Setelah dilakukan perhitungan Heuristic Myopic Algorithm dan
Software LINGO 13.0 pada Model p-Median dalam penentuan
pemilihan lokasi sekolah dasar di Kecamatan Kemuning Kota
Palembang, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.63.
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Tabel 4. 63. Hasil Perhitungan Lingo 13.0 Super Edition dan
Heuristic Myopic Algorithm

Hasil Perhitungan
No Kelurahan Heuristic Myopic ) .
) Lingo 13.0 Super Edition
Algorithm

1 | 200irDII 5000 5000

2 | Ario Kemuning 2450 2450

3 | Pahlawan 2650 2650

4 | PipaReja 2400 2400

5 | Sekip Jaya 4200 4200

6 | Talang Aman 1690 1690
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa dengan pemberlakuan sistem zonasi
pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) oleh Dinas Pendidikan
setempat dengan radius jarak 1000 meter dari lokasi fasilitas, 23
Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Kemuning sudah dapat
memenuhi semua titik permintaan yang ada. Lokasi Sekolah Dasar
yang direkomendasikan untuk masing-masing titik permintaan
disetiap Kelurahan yang ada di Kecamatan Kemuning Kota
Palembang adalah Sekolah Dasar dengan jarak paling dekat dengan
titik lokasi permintaan tersebut.

Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini untuk
pengembangan penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut :

1. Untuk menentukan jarak lokasi Sekolah Dasar yang ideal dalam
satu wilayah, perlu diketahui titik lokasi Sekolah Dasar dan titik
lokasi permintaan yang ada.

2. Perlunya koordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam
menentukan titik lokasi Sekolah Dasar dan titik lokasi
permintaan yang ada.
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